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ABSTRAK

Alaudin, Muhamad Khanif, 2020. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Tanbihul
Ghafilin. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Pembimbing : Nurlaeli
Fitriah, M. Pd.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Akhlak, Tanbihul Ghafilin

Pendidikan merupakan pondasi yang memberikan manusia gambaran tentang nilai-
nilai kehidupan, yang menjadikan mereka sebagai makhluk yang berakhlak mulia, dan
mengerti baik dan buruknya suatu perilaku. Pendidikan akhlak memiliki peran penting
mewujudkan cita-cita luhur yakni menjadikan peserta didik yang berbudi pekerti luhur dan
berakhlakul karimah. Dalam kehidupan globalisasi ini menjadikan pengaruh yang diterima
oleh peserta semakin bermacam-macam dan sangat kuat, sehingga perlu diketahui
mengenai konsep pendidikan akhlak, dan nilai-nilai yang terkandung dalam kitab kuning,
serta memberikan sebuah penguatan dalam pemahaman nilai-nilai pendidikan agama Islam
yang terdapat di sekolah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengkaji dan memahami konsep pendidikan
akhlak dalam kitab Tanbihul Ghofilin, (2) memahami dan mengkaji nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam kitab Tanbihul Ghofilin, (3) mengetahui menelaah
hubungan antara nilai pendidikan dalam kitab Tanbihul Ghafilin dengan nilai pendidikan
dalam pendidikan Agama Islam di sekolah.

Agar tercapai tujuan diatas maka diperlukan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan library research atau penelitian pustaka serta teknik
diskusi sebagai penafsir dalam penelitian ini. Dengan mengambil data yang terdapat dalam
kitab Tanbihul Ghafilin dan melaksanakan diskusi kepada beberapa tokoh agama dan guru
pendidikan agama Islam di Karangploso Malang. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data atau teknik analisis isi Miles & Huberman.

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa : (1) Konsep pendidikan akhlak Syaikh Abu
Laits As Samargandi dalam kitab Tanbihul Ghafilin adalah perilaku yang didasari dengan
kemauan untuk melaksanakan norma-norma akhlak yang berlandasan pada syariat agama
Islam, (2) Nilai ibadah yang terkandung dalam kitab tersebut diantaranya; ikhlas, taubat,
dan sabar. Serta nilai muamalah terbagi menjadi dua, akhlak mahmudah diantaranya
adalah; silaturrahmi dan hak kepada orang tua. Serta akhlak madzmumah diantaranya
adalah; berbohong, ghibah, adu domba, dan hasud, (3) Relevansi nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam kitab Tanbihul Ghafilin dengan nilai pendidikan agama
Islam yang termasuk di dalamnya nilai pendidikan akhlak di sekolah, pada masa saat ini
kedua nilai tersebut memiliki relevansi, karena jika keduanya ditinjau dari materi yang
dibahas di dalamnya keduanya sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak.
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ABSTRACT

Alaudin, Muhamad Khanif, 2020. The Concept of Moral Education in the Tanbihul
Ghafilin Book. Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Essay.
Advisor: Nurlaeli Fitriah, M. Pd.

Keywords: Concept of Moral Education, Tanbihul Ghafilin

Education is a foundation that gives humans an overview of the values of life, which
makes them as beings with noble character, and understands good and bad behavior. Moral
education has an important role in realizing noble ideals, namely to make students who
have noble character and good character. In the life of globalization, the influence received
by the participants is increasingly diverse and very strong, so it is necessary to know about
the concept of moral education, and the values contained in the yellow book, as well as
providing a strengthening in understanding the values of Islamic religious education
contained. in school.

The objectives of this study were to: (1) study and understand the concept of moral
education in the Tanbihul Ghofilin book, (2) understand and study the values of moral
education contained in the Tanbihul Ghofilin book, (3) know, examine the relationship
between educational values in the Tanbihul book Ghafilin with educational value in Islamic
religious education in schools.

In order to achieve the above objectives, a qualitative approach is needed with data
collection techniques using library research or library research and discussion techniques
as an interpreter in this study. By taking the data contained in the book Tanbihul Ghafilin
and carrying out discussions with several religious leaders and teachers of Islamic religious
education in Karangploso Malang. The data analysis technique used is data reduction or
content analysis techniques Miles & Huberman.

The results of the analysis can be concluded that: (1) The concept of moral education
for Shaykh Abu Laits As Samargandi in the book Tanbihul Ghafilin is behavior based on
the willingness to implement moral norms based on Islamic religious law, (2) The value of
worship contained in the book among them; sincere, repentant, and patient. And the value
of muamalah is divided into two, the mahasy morals of which are; friendship and rights to
parents. Madzmumah morals include; lying, gibah, fighting sheep, and hasud, (3) The
relevance of the values of moral education contained in the Tanbihul Ghafilin book with
the value of Islamic religious education which includes the value of moral education in
schools, at this time both values have relevance, because if both are viewed from the
material discussed in it, both discuss moral education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah untuk menyandang misi seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan norma-
norma dan nilai-nilai sosial dan menjadi pedoman hidup.! Dengan demikian
pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan baik buruknya manusia, serta
akhlak menjadi standar kualitas manusia. Artinya akhlak merupakan salah satu
indikator berhasilnya pendidikan.

Akhlak dalam kehidupan manusia memiliki kedudukan yang paling penting,
baik sebagai seorang pribadi atau sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Sebab
jaya hancurnya, sejahtera rusaknya suatu bangsa dan masyarakat, tergantung
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka baik dan sejahteralah dhohir
dan batinnya, akan tetapi jika akhlaknya buruk, maka hancur dan rusaklah dhohir
dan batinnya.? Sehingga hal inilah yang wajib dipertahankan oleh individu maupun
masyarakat luas.

Globalisasi kebudayaan sering kali dianggap sebagai salah satu penyebab
terjadinya kemrosotan akhlak. Globalisasi kebudayaan sangat sulit untuk dihindari

atau bahkan ditiadakan. Menghidari atau meniadakan globalisasi sama saja dengan

1 Zakiah Daradjat,dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: IAIN Jakarta, 1984), him. 1.
2 Husan Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, (Jakarta: Lentera, Cet. 1V.2001), him. 183.



menghindari atau meniadakan udara, jika tidak ada udara maka kita tidak bisa
bernafas. Oleh sebab itu, peradaban tidak akan bisa berdiri sendiri kecuali
membangun masyarakat yang baik. Membangun masyarakat yang baik secara
menyeluruh akan sulit kecuali membangun individu yang baik dan berbudi pekerti
yang luhur terlebih dahulu. Karena individu-individu ini merupakan pondasi
masyarakat. Berawal dari merekalah terbentuklah masyarakat yang baik, hingga
pada akhirnya terbentuklah peradaban.

Akhlak yang baik adalah awal terbentuknya peradaban dari berbagai arah
kemanusiaan. Hal ini yang akan mendorong setiap individu bahkan masyarakat pada
kemajuan, yang tentunya akhlak yang baik tidak diperoleh secara tiba-tiba
melainkan dengan proses pendidikan. Jika demikian maka pendidikan akhlak adalah
pendidikan yang tidak perlu untuk ditunda-tunda lagi karena berkaitan dengan
seluruh aspek kehidupan manusia.®

Sebagai konsekuensi tersebut, maka tidak dapat dipungkiri bahwa manusia
hidup di dunia ini membutuhkan pendidikan. Tanpa adanya pendidikan, manusia
akan menjadi makhluk yang selalu diliputi oleh dorongan nafsu jahat, durhaka,
ingkar, dan berkhianat, bahkan kafir terhadap Tuhannya. Dan dengan pendidikanlah
manusia dapat keluar dari nafsu jahat dan sifat-sifat yang buruk, serta manusia akan
dapat dimanusiakan sebagai hamba Tuhan, mampu mentaati aturan agamanya dan

menjalankan semua tanggung jawabnya.*

% lbrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, (Jakarta: Al-Huda, 2006), him. 230.
* Imam Al-Ghozali, Thya’ Ulumuddin, (Libanon: Darl Kutub, cet. Kesepuluh, 2016), him. 24.



Dalam menerapkan pendidikan akhlak adalah keinginan yang berdasarkan
pada keadaan lingkungan sosial yang berkembang di tengah-tengah masyarakat
tentang timbulnya dan semakin merosotnya moral masyarakat, bahkan hal tersebut
timbul dari generasi muda. Timbulnya tawuran antar pelajar serta semakin
banyaknya generasi muda yang memakai obat-obatan terlarang, merupakan
indikator dari kemerosotan akhlak.

Berbagai kejadian yang terjadi akhir-akhir ini, setelah Indonesia mengalami
berbagai musibah dan krisis, erbagai peristiwa yang dilakukan oleh para pablik figur
tanpa dilandasi pada nilai moral, baik dikalangan artis atau para petinggi negara.
Seperti korupsi yang dilakukan oleh petinggi daerah Bapak Bupati Kab. Malang,
Wali Kota Malang, dan Wali Kota Pasuruan pada akhir tahun 2018, kejadian seks
bebas, prostitusi yang terjadi di akhir bulan Januari 2019 yang melibatkan artis
Ibukota Vannesa Angel (VA), kriminalitas, pembunuhan, bahkan semakin
maraknya narkoba dimana permasalahan ini belum terselesaikan dari masa ke masa,
membuktikan bahwa Indonesia yang dulunya tergolong berbudi luhur menjadi sirna.

Kejadian pada akhir-akhir ini terjadi perpecahan antara dua kubuh pendukung
calon presiden saling menjatuhkan, bahkan ada juga ulama yang dianggap oleh
masyarakat sebagai orang faham dengan agama malah ikut campur dengan dunia
politik, dengan mengadakan perkumpulan yang tujuannya bukan merencanakan
atau membahas tentang polemik agama melainkan membahas tentang pilpres
semata. Kejadian selanjutnya adalah banyaknya berita-berita hoax yang dijadikan

senjata untuk menjatuhkan temannya dalam hal ini teman seagama seperti yang



dilakukan oleh Ratna Sarumpaet yang dilakukan sebelum pemilu raya di Indonesia.
Padahal beliau termasuk orang yang ternama di Indonesia, serta banyak memahami
tentang norma-norma yang berlaku dilingkungan masyarakat Indonesia, akan tetapi
melihat perilakunya sekitar 3 bulan yang lalu yang membuat unggahan bahwa dia
telah dianiaya oleh kubuh lawan, hal tersebut jelas-jelas tidak memperlihatkan
bahwa seseorang memiliki taraf pendidikan yang tinggi.

Melihat kenyataan yang terjadi, maka telah banyak dikalangan masyarakat
yang mengignginkan pendidikan akhlak menjadi salah satu tujuan utama dalam
pendidikan nasional. Kondisi moral bangsa kita saat ini menjadikan timbulnya
banyak support kepada pihak-pihak yang memiliki kepedulian dalam
pengembangan negara yang berbudi luhur. Di dalam perancangan pengembangan
pendidikan ahlak perlu dirancang secara berhati-hati dan baik dengan melihat
tantangan dan keadaan yang terjadi.

Dalam rancangan pendidikan nasional, UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasinal menjelaskan UUSPN mengenai pendidikan agama
dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksud untuk membentuk peserta didik
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia.® Perancangan dan penyampaian tentang pendidikan agama Islam

yang didalamnya membahas tentang prosedural tentang ibadah, muamalah, dan

> Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2006), him. 26.
® 1bid.,hIm. 38.



hukum syariat itu lebih mudah, dari pada merancang dan menyampaikan pendidikan
agama Islam tentang aturan atau yang biasa disebut dengan nilai-nilai moral
(karakter). Karena memiliki alasan yaitu banyaknya faktor yang mempengaruhi
suksesnya tujuan pembelajaran karakter tersebut.

Faktor yang mempengaruhi umumnya dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal bisa diringkas menjadi kemauan yang
dimiliki oleh peserta didik dalam merubah sikap dan perilaku yang sebelumnya
buruk menjadi baik karena telah mendapatkan pengetahuan tentang karakter atau
nilai — nilai moral. Sedangkan faktor eksternal biasanya dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar. Dilihat dari kedua faktor
tersebut, faktor yang memilik pengaruh lebih besar adalah faktor eksternal. Karena
faktor eksternal memiliki bermacam — macam keadaan yang ada di dalamnya.
Sehingga jika lingkungan yang ada di sekolah dan keluarga mendukung
terealisasinya tujuan pendidikan karakter, dan belum tentu lingkungan masyarakat
bisa mendukung tujuan pendidikan karakter tersebut.

Selaras dengan penjelasan yang tertera, seorang ulama yang bermadzhab
Hanafiyah yang bernama Imam Nashir bin Muhammad bin Ibrahim al-Samargandi
atau terkenal dengan julukan Abu Laits al-Samargandi, beliau adalah salah satu

ulama’ yang terkenal pada abad ke 10. Beliau dalam salah satu karyanya ingin



menyampaikan nilai-nilai akhlak, petuah-petuah, atau nasihat yang terkumpul
dalam kitab Tanbihul Ghofilin.’

Dalam kitab Tanbihul Ghofilin, Abu Laits berupaya menyampaikan pesan-
pesan pendidikan terhadap kalangan masyarakat baik muda atau tua. Pesan utama
yang ingin disampaikan oleh beliau adalah menjadi orang yang telah diberikan rizki
berupa akal dan pikiran oleh Allah, harus menjalani kehidupannya sesuai dengan
kadar dan perilaku yang telah dicontohkan oleh para orang-orang yang shaleh,
dengan berpondasikan pada tuntunan yang terkandung pada al-Qur’an dan Hadits,
serta nasihat yang disampaikan oleh para ulama’ dan guru yang mengandung
tentang nilai-nilai akhlak atau adab. Maka, untuk mengetahui konsep dasar
pendidikan akhlak dalam kitab tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan
menjadikannya sebagai sebuah penelitian skripsi dengan judul “Konsep Pendidikan
Akhlak dalam Kitab Tanbihul Ghofilin”.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin ?

2. Apa saja Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin ?

3. Bagaimana relevansi nilai pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin

dengan nilai-nilai pendidikan dalam pendidikan Agama Islam di sekolah ?

" Http://fen.m.wikipedia.org/wiki/Abu_al-Layth_al-Samargandi. Diakses Pada 25 April 2019


http://en.m.wikipedia.org/wiki/Abu_al-Layth_al-Samarqandi

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengkaji dan memahami konsep pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul
Ghofilin.

2. Untuk memahami dan mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung
dalam kitab Tanbihul Ghofilin.

3. Untuk mengetahui menelaah hubungan antara nilai pendidikan dalam kitab
Tanbihul Ghafilin dengan nilai pendidikan dalam pendidikan Agama Islam di
sekolah.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diadakannya penelitian ini, maka peneliti berharap hasil
penelitian ini nantinya mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara garis besar penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga, diantaranya :

1. Bagi Lembaga (almamater dan objek penelitian)

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kerangka pijakan dalam menimbang serta
mengambil keputusan dalam mengentaskan persoalan akhlak, sehingga konsep
pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghofilin dapat diterapkan ke dalam
produk-produk kebijakan.

2. Bagi Perkembangan limu Pengetahuan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi primer dalam berbagai

kajian, khususnya dalam pembahasan pendidikan akhlak.



3. Bagi Peniliti
Sebagai sarana dalam meningkatkan kompetensi dalam hal penelitian dan
penelitian serta menambah wawasan peneliti mengenai konsep pendidikan
akhlak.

E. Originalitas Penelitian
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sama tentang konsep pendidikan
yang terdapat dalam kesamaan di dalam penelitian tersebut, tapi dari sekian
penelitian tersebut terdapat perbedaan yang memperkuat originalitas penelitian ini.
Berdasarkan penelusuran peneliti, dijabarkan 3 penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penilitian ini, diantaranya :

1. Indah Wahyu Kusuma Dewi. 2008. Konsep Pendidikan Islam Ibnu Taimiyah
dalam Membina Akhlak Remaja dan Implikasinya terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan
Islam menurut Ibnu Taimiyah dalam membina akhlak remaja di era modern
menggunakan metode berpikir salafiyah yang bersumber pada Al-Qur’an dan
Hadits. Ibnu Taimiyah memiliki cita-cita kuat untuk menggalakkan umat Islam
agar bergairah kembali menggali ajaran-ajaran Islam yang termuat dalam kedua
sumber tersebut, sehingga dapat mencari penyelesaian masalah pada keduanya,

dan pada risalah dari para pengikutnya (Rasulullah SAW, para sahabat, rabi it



tabi’in, serta para ulama’ penerus lainnya, kemudian bertawakkal). Hal ini secara
tidak langsung mampu merubah pola pikir masyarakat tentang hakikat
pendidikan, yang akhirnya berpotensi menyatukan ilmu kalam (tauhid), pribadi
dan sosial, serta menjadikan Allah SWT dan Rasul-Nya sebagai pondasi dan
tujuan akhir dalam usaha membina akhlak remaja pada saat ini.
. Ahmad Zakariya. 2017. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Karya Abina Ihya’
Ulumiddin Analisis Berdasarkan Karya Abuya Sayyid Muhammad bin Alawi Al-
Maliki. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Berdasarkan pada analisis data disimpulkan bahwa konsep pendidikan
akhlak dalam karya Abina Thya’ Ulumiddin yang berdasarkan pada Karya Abuya
Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki terdapat tiga karakter pendidikan
akhlak yang menjadi pokok pembahasan yaitu khidmah yang berarti sebuah kerja
keras menuju suatu perjuangan yang tanpa berharap adanya imbalan upah secara
memadai, dan yang kedua adalah masuliyah yaitu bertanggung jawab saat diberi
kepercayaan dengan memasukkan nilai-nilai keislaman atau ajaran syariat Islam
dengan niatan mencari ridho Allah SWT. Kemudian yang terakhir menjaga Etika
dan integritas keislaman maksud dari tujuannya yaitu menjalankan syariat agama
Islam, baik dalam segi moral atau syara’ fighiyahnya. Hal ini secara tidak
langsung mengajarkan kepada umat Islam untuk mengabdi dan menghormati
kepada seorang guru, mencerminkan akhlak yang baik dalam menjalankan

amanah yang telah diberikan dengan penuh tanggung jawab.
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3. Nur Azizah. 2011. Pendidikan Karakter Menurut Prespektif Al-Qur’an dan
Hadits. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Berdasarkan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia adalah
individu yang memiliki dua potensi amaliyah, dan pembentukan karakter tersebut
harus dimulai sejak manusia dalam kandungan ibu hingga akhir hayat. "Secara
umum manusia memiliki prosentase hak dan kewajiban yang sama untuk
menajamkan potensi taqwa yang dimilikinya, dalam pembentukan karakter
keteladanan memiliki peran penting, tahap pembentukan karakter berawal dari
penanaman konsep (tauhid), penerapan cara agar anak mau berbuat baik
(akhlakul karimah) dengan mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik
(ibadah dan muamalah) dan melaksanakan perbuatan baik.

4. Zulfa Ali Makhrus. 2018. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Tanbihul
Ghafilin Karya Imam Abu Laits As-Samarqgandi. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Istitut Agama Islam Negeri
(IAIN) Salatiga.

Berdasarkan analisis pada data yang telah dipaparkan dalam skripsi ini
adalah nilai — nilai pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin terbagi
menjadi tiga bagian, yaitu; Akhlak kepada Allah SWT, kepada manusia, dan
kepada lingkungan keluarga dan masyarakat. Penulis mengatakan bahwa dalam
kehidupan sehari-hari sebagaiseorang manusia yang memiliki akal pikiran yang

sehat dan memiliki cita-cita sebagai manusia yang berakhlak dan berkepribadian
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mulia. Mengamalkan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab tersebut

dapat mendorong dan dijadikan pedoman hidup.



Tabel 1.1

Originalitas Penelitian

No

Judul

Persamaan

Perbedaan

Originalitas

Indah Wahyu Kusuma Dewi. 2008. Konsep
Pendidikan Islam Ibnu Taimiyah dalam
Membina Akhlak Remaja dan Implikasinya
terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang

Penelitian ini sama-
sama meneliti
tentang pendidikan
akhlak untuk
remaja.

Penelitian ini lebih
condong kearah
Akhlak yang
berkaitan dengan
remaja.

Penelitian ini terfokuskan-pada
pendidikan Akhlak yang-dapat
diimplementasikan dalam
pendidikan di masa sekarang.

2. | Ahmad Zakariya. 2017. Konsep Pendidikan | Penelitian ini sama- | Penelitian ini lebih Penelitian ini terfokus pada
Akhlak dalam Karya Abina Ihya’ Ulumiddin | sama meneliti cenderung pada bagaimana cara orang tua.yang
Analisis Berdasarkan Karya Abuya Sayyid | tentang pendidikan | metode yang tepat dalam mendidik Akhlak yang
Muhammad bin Alawi Al-Maliki. Skripsi. | akhlak untuk dilakukan orang tua | dimiliki anak di lingkungan
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas | remaja. dalam mengawasi keluarga di masa sekarang.
llImu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas dan menyampaikan
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim pendidikan Akhlak
Malang. kepada anak.

3. | Nur Azizah. 2011. Pendidikan Karakter Penelitian ini sama- | Penelitian ini Penelitan ini lebih terfokas pada

Menurut Prespektif Al-Qur’an dan Hadlits.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam.
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang.

sama meneliti
tentang pendidikan
akhlak.

memiliki dua fokus
penelitian yaitu
pendidikan karakter
prespektif Al-Qur’an
dan Hadits.

pendidikan akhlak yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan Hadits
dengan mengambil ibrah-yang
dapat disampaikan dan
dikembangkan pada masa-sekarang
dan yang akan datang.

¢t



Zulfa Ali Makhrus. 2018. Nilai-Nilai

Pendidikan Akhlak dalam Kitab Tanbihul

Ghafilin Karya Imam Abu Laits As-

Samargandi. Skirpsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan. Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Salatiga.

Penelitian ini sama
membahas tentang
nilai pendidikan
akhlakyang
terkandung dalam
kitab Tanbihul
Ghafilin.

Penelitian ini
menggunakan teknik
analisis isi, tanpa
membandingkan data
yang diperoleh dari
Kitab dengan data
yang diperoleh dari
metode yang lain
(seperti diskusi,
observasi atau
metode yang lain).

Penelitian ini terfokus pembagian
akhlak yang diperoleh dari proses
analisis data, serta ditelaah dengan
teori yang telah diperoleh-dari
tokoh-tokoh pendidikan lainnya.
Data yang diperoleh diperkuat
dengan hadits dan dalil Al-Qur’an
yang sesuai dengan tema-atau nilai
akhlak. Relevansi atara pendidikan
akhlak dalam kitab Tanbihul
Ghafilin dengan pendidikan agama
Islam disimpulkan dengan
berdasarkan tianjauan yang
dipusatkan pada tercapainya
kebaikan yakni kemampuan peserta
didik berakhlakul karimah.

€T
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F. Definisi Istilah

Sebagai upaya agar pembuatan judul ini tidak terjadi pemahaman yang rancu terkait

dengan pemahaman judul ini. Dan dalam skripsi yang sedang dijalani oleh peneliti

ini mengemukakan judul, yaitu “Konsep Pendidikan Akhlak Syaih Abu Laits dalam

Kitab Tanbihul Ghofilin . Untuk lebih jelas, peneliti mendefinisikan pokok — pokok

pembahasan seperti berikut :

1. Konsep: Suatu gambaran, ide yang diabstrakkan dari sebuah peristiwa yang
nyata serta rancangan mental dari obek, proses, atau apa pun yang ada di luar
bahasa yang digunakan oleh pemikiran untuk memahami hal-hal yang lain.®

2. Pendidikan Akhlak: Berbagai usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia
dengan memaksimalkan potensi yang dimilikinya berdasarkan nilai-nilai luhur
ajaran agama Islam sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki
kemampuan sebagaimana mestinya.’

3. Kitab Tanbihul Ghofilin: Salah satu kitab karya dari Imam Nashr bin
Muhammad bin Ibrahim Al-Samargandi atau Abu Laits Al-Samargandi, kitab
Tanbihul Ghofilin adalah kitab yang berisikan tentang hadits-hadits nabi dan juga
pendapat para ulama terdahulu pada masanya yang membahas di dalamnya
tentang ibadah dan akhlak manusia sehari-hari baik akhlak kepada sesama
makhluk dan kepada Sang Pencipta Allah SWT. Melihat dari nama kitab tersebut

yakni Tanbihul Ghofilin bi Ahaditsi Sayyidil Anbiya’ wal Mursalin memiliki arti

8 Http://kbbi.web.id/konsep. Diakses Pada 7 Mei 2019
% Heri Jauhari, Figih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 14


http://kbbi.web.id/konsep
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pengingat bagi orang-orang yang lupa dengan hadits- hadits Tuan para nabi dan
rasul (Nabi Muhammad SAW).

Kitab Tanbihul Ghofilin merupakan kitab yang memiliki kualitas yang
tinggi, berbobot, serta merupakan landasan kuat yang dapat dijadikan pegangan
oleh umat manusia dengan tujuan agar dapat mendorong atau memau amal
ibadah untuk bekal di akherat nanti. Pada kitab ini terkandung di dalamnya
tentang usaha mewujudkan kondisi ideal manusia sebagai khalifah atau
pemimpin dan pemelihara di bumi yaitu berkewajiban untuk memerintah dan
mengajak kepada kebaikan dan mengajak untuk meninggalkan kemungkaran
yang merupakan inti dari tujuan hidup manusia yang pastinya wajib dimiliki oleh

setiap orang-orang muslim serta beriman.

G. Sistematika Pembahasan

Penyajian hasil penelitian dalam bentuk tulisan yang sistematis akan mempermudah

para pembaca dalam memahaminya, sehingga dari sini sangat dibutuhkan

sistematika pembahasan yang terstruktur dan jelas. Selanjutnya sistematika

pembahasan dalam skripsi yang tentunya laporan hasil penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

1. BAB I: Pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya; latar
belakang, yang melatar belakangi penelitian ini serta menjadi landasan dalam
menentukan rumusan masalah, rumusan masalah sebagai pijakan dalam

mengarahkan proses penelitian, tujuan penelitian berfungsi patokan yang harus
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dicapai dalam penelitian, manafaat penelitian yang merupakan arti penting dari
tujuan penelitian yang sudah dirumuskan, definisi istilah yang menejalaskan
penegasan judul dan sebagainya.

. BAB I1: Menjelaskan kajian Pustaka mencakup landasan teori tentang konsep
pendidikan akhlak, ruang lingkup, nilai pendidikan akhlak serta relevansi
pendidikan akhlak berdasarkan pendapat para ilmuan terdahulu yang digunakan
peneliti sebagai kerangka teoritik dan landasan dalam melakukan penelitian.

. BAB 111: Metode Penelitian mencakup penejalasan tentang pendekatan, jenis
data, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis, pengecekan keabsahan
data, dan prosedur penelitian.

. BAB 1V: Paparan Data dan Hasil Penelitian terkait biografi Imam Nashir bin
Muhammad bin Ibrahim al-Samargandi atau Abu Laits Al-Samargandi melalui
identitas, lingkungan sosial politik, sketsa historis, dan sifat yang dimiliki Abu
Laits yang dikagumi oleh para ulama’ pada masanya.

. BAB V: Pembahasan yang disampaikan peneliti terkait menjawab permasalahan
penelitian dan temuan penelitian pada rumusan masalah yang telah diajukan
sebelumnya, dimana pembahasan tersebut adalah di dalamnya menganilisis hasil
penelitian dengan kajian teori yang telah disampaikan pada bab Il dengan tujuan
memperoleh jawaban pada rumusan masalah, serta membahas secara mendalam
tentang temuan penelitian yang telah ditemukan dalam penelitian kitab Tanbihul

Ghofilin tentang pendidikan akhlak.
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6. BAB VI: Penutup yang diisisakn tentang kesimpulan, implikasi penelitian dan

saran dari peneliti sekaligus peneliti mendatang.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Akhlak

1. Pengertian Pendidikan

Sebelum menjelaskan tentang pendidikan akhlak terlebih dahulu
dijelaskan mengenai pengertian pendidikan. Kata pendidikan bukan
termasuk dalam istilah asing yang jarang didengar oleh sekelompok orang,
akan tetapi istilah pendidikan sudah umum dan banyak yang berkecimpung
dalam pendidikan. Banyak sekali ilmuwan yang menjelaskan tentang
istilah pendidikan, beberapa diantaranya adalah Soegarda Poerbakawatja,
dan Ahmad D. Marimba.

Peningkatan kedewasaan atau juga dimaksud dengan perubahan
tingkah laku bisa tergambar pada adanya tanggung jawab dalam diri
peserta didik. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Soegarda
Poerbakawatja dalam ensiklopedia pendidikan sebagai berikut:

“Pendidikan dalam arti luas meliputi segala perbuatan dan usaha dari
generasi tua untuk berbagi pengetahuaanya, kecakapannya,
pengalaman serta keterampilannya (beberapa juga mengartikan
“mengalihkan” kebudayaan) kepada generasi muda sebagai usaha
menyiapkannya agar dapat memenuhi hidupnya baik jasmani dan
rohaninya”.

Pendidikan tidak hanya berhubungan dengan tanggung jawab dan

kedewasaan saja. Tapi, pendidikan juga berhubungan dengan adanya suatu

18
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pengertian dan peningkatan terhadap jasmani dan rohani dari pelaku
pendidikan. Jasmani dan rohani adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, dimana dalam umur wajib menimba ilmu, pelaku pendidikan
atau peserta didik membutuhkan bimbingan atau arahan dari pendidik atau
guru demi mencapai pada tujuan pendidikan. Sebagaimana sesuai dengan
ungkapan dari Ahmad D. Marimba dalam bukunya Pengantar Filsafat
Pendidikan Islam sebagai berikut “Pendidikan merupakan bimbingan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani

peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.1

Sehingga pendidikan menurut para ilmuwan di atas memiliki
beberapa perbedaan inti. Ada kalanya pendidikan itu proses perubahan,
yang bermaksud bahwa sebab terjadinya proses pendidikan maka akan
menghasilkan suatu perubahan bagi setiap individu yang ikut serta dalam
proses tersebut. Perubahan tersebut bisa berupa pengetahuan, perbuatan

atau tingkah laku.

Namun, pada penjelasan kedua pendidikan diartikan sebagai berbagi
pengetahuan dari generasi sebelumnya kepada generasi muda, serta
meningkatkan kedewasaan atau tanggung jawab yang harus dimiliki oleh

generasi muda tersebut. Maksud dan arti pada penjelasan ini bisa

10 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma’arif, 1989),

him. 19
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memberikan arahan bahwa pendidikan tidak hanya berhubungan dengan
perubahan akan tetapi juga memberikan batasan-batasan tentang norma-
norma kehidupan yang dapat menuntun pelaku pendidikan agar menjadi
pribadi yang dewasa dalam pemikirannya serta mampu professional dalam

menjalankan tanggung jawab yang sudah dibebankan kepadanya.

Penjelasan pendidikan ini dilengkapi dengan penjelasan yang
disampaikan Ahmad D Marimba bahwa pendidikan tidak lepas dengan
bimbingan dan arahan dari seorang pendidik kepada peserta didik.
Sehingga pendidikan tidak hanya dilakukan dalam bentuk pertemuan
formal seperta menyampaikan norma-norma kehidupan atau pengetahuan
agar pesera didik menjadi pribadi yang berpengetahuan dan bertanggung
jawab, akan tetapi hal tersebut dapat terealisasi dengan adanya bimbingan
dan pengawasan di dalam proses pendidikan pada umumnya serta di luar
atau di lingkungan peserta didik. Pengawasan tersebut dapat dilakukan oleh
pendidik yang berada di sekolah dan di lingkungan keluarga. Kedua
pendidik (Guru dan Orang Tua) harus saling membantu atau memberikan
simbiosis mutualisme diantara keduanya demi terwujudnya cita-cita yang

diharapkan.

Selain penjelasan yang telah dikemukakan oleh beberapa ilmuwan di
atas, arti pendidikan juga dijelaskan di dalam Undang — undang No. 20

Tahun 2003 mengungkapkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
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sistematis untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembankan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'!

Penjelasan mengenai pendidikan yang sudah dikemukakan para
ilmuwan dan dikuatkan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003
Tentang Pendidikan Nasional dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan tindakan transfer pengetahuan, pengalaman, keterampilan,
serta pengetahuan tentang norma yang terencana dan tersusun kepada
peserta didik atau orang lain dengan tujuan agar peserta didik tersebut
mengembangkan potensi diri, keterampilan, pengendalian diri, dan
kekuatan keagamaannya dengan bimbingan pendidik, dan keluarga
sehingga apa yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, dan bangsa dapat

ditercapai.

2. Pengertian Akhlak
Pengertian Akhlak secara umum adalah perilaku yang muncul dari
kepolosan manusia.!? Pengertian Akhlak secara teoritis memiliki dua

pembagian, yakni menurut bahasa serta istilah. Jika dilihat dari kacamata

1 Yossy Suparyo, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), him. 6
12 Mustadha Muthahhari, Quantum Akhlak, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2008), him. 5
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bahasa, akhlak berasal dari Bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya
“Khulugun” ( s1» ) yang memiliki arti; budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau perilaku bawaan/tabiat. Dengan demikian, secara kebahasaan akhlak
bisa baik dan bisa buruk, tergantung pada landasan atau tolak ukur yang
berdasarkan pada tata nilai moral. Indonesia memiliki fungsi dalam hal
positif tersendiri dalam menggunakan kata akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. Seringkali orang yang berbuat baik disebut dengan orang yang
berakhlak, sedangkan orang yang tidak berbuat baik seringkali disebut
dengan orang yang tidak berakhlak. Adapun menurut istilah, akhlak yaitu
sistem nilai yang mengatur pola perilaku dan tindakan manusia di atas
bumi. maksud dari sistem nilai adalah ajaran Islam, dengan Al-Qur’an dan
Hadits Nabi Muhammad SAW sebagai sumber nilainya serta usaha sebagai
metode berfikir Islami.!?

Imam Ghozali mendefinisikan akhlak sebagai berikut:

HJM}MJMY\JML;J\UM\&@A&QQL@Q\

Ly 0S8 Jdals e (e

Artinya:
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.**

13 Muslimin Nurdin, dkk. Moral dan Kognisi Islam, ( Bandung: Alfabeta, 1993), him. 205
14 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 4
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Sedangkan Abudin Nata menjelaskan bahwa akhlak merupakan
perbuatan yang dilakukan dengan mendalam serta tanpa adanya pemikiran.
Akan tetapi perbuatan tersebut telah melekat dalam jiwa dan mendarah
daging, sehingga saat mempraktekkan perbuatan tidak lagi membutuhkan
pertimbangan dan pemikiran.® Arti tentang baik dan buruk dijelaskan
dalam akhlak, serta menerangkan segala perilaku yang wajib dilaksanakan
oleh sebagian manusia kepada Tuhannya, kepada manusia lainnya, dan
kepada lingkungan sekitar serta menjelaskan tujuan melakukan perbuatan
yang hendak ditargetkan oleh manusia dalam perbuatan mereka serta
menjukkan perbuatan yang harus dilakukan.

Sejalan dengan itu, Syaniyah Musyarofah memberikan penjelasan
tentang akhlak dalam penelitiannya tentang “Konsep Pendidikan Akhlak
Menurut Murtadha Mutahhari”, yaitu suatu sikap yang disertai dengan niat
yang tentram dalam jiwa yang berlandasan pada al-Qur’an dan al-Hadits,
yang dari pada itu timbul kebiasaan secara mudah tanpa memerlukan
pertimbangan terlebih dahulu.®

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah perilaku atau

kebiasaan yang dilakukan oleh manusia sudah mendarah daging dan

15 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 5
16 Syaniyah Musyarofah, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Murtadha Mutahhar, (Semarang:
IAIN Walisongo, 2005), him. 17
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disertai dengan niat dalam hati, serta yang didasari dengan tolak ukur dari
nilai norma terhadap perilaku tersebut, juga berdasarkan pada al-Qur’an
dan al-Hadits. Apabila kehendak hati tersebut menimbulkan perilaku atau
perbuatan serta kebiasaan yang buruk, maka disebut dengan akhlak yang
tercela begitu sebaliknya.

Akhlak yang dihasilkan melalui kebiasaan manusia adalah
bermacam-macam. Akan tetapi secara globalnya akhlak diklasifikasikan
yang sesuai dengan penjelasan yang tertuang dalam ayat Al-Qur’an surat
As-Syams (91): 8, sebagai berikut :

Ol383 a5 558 Laglla

Artinya:

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya ™’

Berdasarkan pada ayat tersebut, maka dapat diketahui bahwa akhlak
atau tabiat sendiri memiliki dua macam, yaitu akhlak terpuji (Akhlak
Mahmudah) dan akhlak tercela (Akhlak Mazmumah). Menurut Masan Alfat
dan Humaidi Tatapangarsa dalam Agus Ruswandi menjelaskan pengertian

akhlak terpuji dan tercela: 18

17QS. As-Syams (91): 8
18 Agus Ruswandi, Membelajarkan Pendidikan Islam Bagi Anak, (Bandung: FIKP Uninus,

2018), him. 8
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a. Akhlak Terpuji

Akhlak terpuji adalah tingkah laku yang menjadi tanda
kesempurnaan iman. Jika suatu tingkah laku tersebut dibina untuk
senang dalam kebaikan, suka keindahan, dan beci keburukan serta
perbuatan-perbuatan baik muncul dengan sendirinya maka itu yang
dinamakan denga akhlak yang baik. Sedangkan menurut Imam Abu
Laits Al-Samargandi dalam kitabnya Tanbihul Ghafilin menjelaskan
bahwa akhlak terpuji adalah sikap setiap individu yang berusaha
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan berbuat baik kepada
sesame makhluk ciptaannya dengan berlandasan pada ilmu
pengetahuan yang telah dipelajari. Diantara banyaknya macam-
macam akhlak terpuji berikut beberapa akhlak terpuji yang ada dalam
Al-Qur’an dan Hadits; ikhlas, amr ma ruf nahi munkar, sabar, dan
toleransi.®

Namun menurut Sayyidina Ali RA, beliau bersabda bahwa
akhlak terpuji adalah jika seseorang memiliki tiga hal dalam dirinya
yaitu; selalu mennjauhi hal-hal yang diharamkan dalam syariat

Islam; selalu melaksanakan dan mencari hal-hal yang dihalalkan atau

19 Abu Laits AS, Tanbihul Ghafilin Terjemah Pesantren, (Kediri: Pondok Petukan, Cet. X,

2010), him. 2
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dianjurkan Islam; serta giat dalam beribadah.?® Diterangkan pula

dalam Al-Qur’an surat Shad (38):

};‘.Gz

A5 13 Qb He 158 BIA ) 4SEl &t 06 )

O Gimalis Al 1388 roa 3% (e 438 G
Artinya:
“ Ketika Tuhanmu (Muhammad ) bersabda kepada para
malaikat “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan ruh (ciptaan) Ku. Maka sujudlah kalian semua
(malaikat) kepadanya
Ayat ini menjelaskan bahwa manusia memiliki dua unsur
penting dalam dirinya yakni dzohir (raga) dan batin (jiwa/ruh).
Keterangan tersebut dijelaskna oleh Imam Ghozali bahwa akhlak
terpuji atau akhlak Mahmudah adalah baiknya penampilan batin.
Beliau memiliki pendapat seperti itu karena penampilan dzahir yang
dimiliki oleh manusia dapat dinilai dengan kasat mata, sedangkan
penampilan batin dinilai oleh mata hati. Kategori penampilan batin

yang terpuji adalah memiliki pemikiran dan semangan beribadah

yang baik dan terpuji.??

20 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin Juz 3, (Libanon: Darl Kutub, Cet. X, 2016), him. 73
21 3S. Shad (38): 71-72
22 Imam Al-Ghazali, op.cit, him. 64
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b. Akhlak Tercela

Akhlak tercela adalah perbuatan dan perkataan tercela yang
merasa tanpa paksaan yang keluar dari diri seseorang. Jika tingkah
laku tercela yang lahir tanpa adanya paksaan, hal itu merupakan
cerminan dari sifat batin. Abu Laits berpendapat bahwa akhlak
tercela adalah sikap seorang individu yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai moral yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits yang telah
disampaikan melalui proses pembelajaran.? Maksudnya suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil, bila ilmu pengetahuan yang telah
diterima mampu dilaksanakan atau diamalkan.

Sedangkan  menurut  Humaidi  Tatapangarsa (1980)
menjelaskan bahwa akhlak tercela adalah perbuatan dan perkataan
tercela yang keluar dari diri seseorang tanpa merasa terpaksa.?*

Penjelasan yang disampaikan diatas sesuai dengan pendapat Imam
Al-Ghozali, akhlak terela adalah suatu perbuatan yang muncul

dengan sendirinya tanpa memikirkan apa dampak atau akibat yang

akan dihadapi.?®

2 Abu Laits AS, op.cit., him. 3
24 Agus Ruswandi, op.cit, him. 9
%5 Imam Al-Ghozali, op.cit, him. 73
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3. Ruang Lingkup Akhlak
Akhlak memiliki makna yang luas, tidak hanya berhubungan dengan
dhohiriah saja akan tetapi juga dengan batiniah dan pikiran hal ini
merupakan salah satu alasan dari akhlak memiliki makna yang luas. Akhlak
kepada Allah SWT, Akhlak kepada sesama manusia, dan Akhlak kepada
lingkungan merupakan ruang lingkup pembahasan dalam Akhlak.?®
Berikut merupakan upaya penjelasan tentang ruang lingkup akhlak
adalah:
a. Akhlak kepada Allah SWT.

Inti dari akhlak kepada Allah SWT adalah meyakini dan
mengukuhkan dalam hati bahwa tidak ada tuhan selain Allah.
Sedangkan perilaku yang dikerjakan adalah salah satunya dengan
cara sesuai dengan ayat al-Qur’an surat Ibrahim (14): 7 yang

berbunyi:

° \/'/ '7:\ 9&0"/ °.;// 5 . . o © “ °.;
e O @08 Gl fin Y a8 Gl

Artinya:
“Dan (ingatlah), ketika tuhanmu mengizinkanmu,; “Jika kamu
bersyukur, pasti kami akan menambahkan (nikmat) kepada mu,
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya
siksa-Ku sangat pedih %’

% H, T Amir Husin S, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi,(Jakarta: Grasindo,
2009), him. 20
27.QS. lbrahim (14): 7
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Isi kandungan ayat tersebut menegaskan bersyukur atas segala
nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada hambanya merupakan
perilaku yang wajib dilaksanakan dan dijanjikan oleh Allah melalui
surat Ibrahim di atas akan ditambah nikmat-Nya. Dan jika kewajiban
ditinggalkan atau lalai untuk melaksanakannya akan mendapatkan
siksa yang pedih oleh-Nya.

. Akhlak kepada sesama manusia

Agama Islam yang memiliki tujuan sebagai rahmatan lil
‘aalamiin (rahmat kepada seluruh alam semesta) diwujudkan dengan
cara kaum muslimin melaksanakan kegiatan atau perilaku yang
sesuai dengan norma-norma agama dan masyarakat, serta bermanfaat
bagi kaum muslimin khususnya dan masyarakat atau kelompok lain
pada umumnya. Hal tersebut merupakan ajaran yang dituankan
dalam agama Islam yang bersifat universal dan aktual.

Menurut Ahmad Hawassy, sesama manusia ini diartikan
seluruh manusia selain pribadinya sendiri. Serta dalam fokus garis
besar akhlak terbagi menjadi dua komponen, yaitu; a) sesama
muslim; b) orang non muslim. Hal ini dijabarkan pula oleh beliau
bahwa komponen pertama yakni sesama muslim adalah suatu

kalimat yang bersifat umum. Jika lebih dihususkan lagi yaitu kepada



30

individu tertentu (kepada orang tua, istri, anak, dan lain

sebagainya).?®

. Akhlak terhadap lingkungan

Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa lingkungan
dalam hal ini adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia,
baik tumbuhan, binatang, dan benda-benda yang lainnya.?® Telah

dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah (2): 30:

VIFARIS ) 8 Jela o) ASIAl ali Y

Artinya:

“Dan ketika Tuhanmu (Muhammad) bersabda kepada para

Malaikat “Sesungguhnya Aku menjadikan (manusia) sebagai

pengganti di bumi”.."°

M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa akhlak terhadap
lingkungan merupakan bentuk implementasi ajaran Islam yang
dituangkan dalam ayat di atas, dimana Allah SWT memberikan
amanah kepada para manusia untuk menjadi pengganti di bumi,
pengganti atau penanggung jawab atas kelestarian dan perawatan

bumi tersebut.

2 Ahmad Hawassy, Kajian Akhlak dalam Bingkai Aswaja, (Tanggengar: Genggambook, 2015),

him. 79

29 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: MizanPustaka, 2007), him. 358
30 QS. al-Bagarah (2): 30
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4. Pengertian Pendidikan Akhlak

Penjelasan tentang istilah pendidikan dan akhlak sudah dibahas pada
sub bab sebelumnya, maka pengertian pendidikan akhlak beberapa telah
dijabarkan oleh beberapa ilmuwan. Ahmad Amin menjelaskan pendidikan
akhlak adalah pembelajaran yang di dalamnya ilmu yang menerangkan
tentang arti baik dan buruk, menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan
oleh seorang manusia kepada orang lain, menyatakan tujuan yang mestinya
dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan

untuk melaksanakan apa-apa yang harus diperbuat.3

Dr. H. Hamzah Ya’qub menjelaskan tentang istilah pendidikan
akhlak adalah pendidikan yang membahas tentang antara baik dan buruk,
mengajarkan pergaulan manusia serta memahamkan tentang tujuan
terakhir dari segala usaha dan pekerjaan yang dilakukan oleh manusia.®?
Menurut Dr. Asmaran As., M.A menjelaskan dalam bukunya Pengantar
Studi Akhlak bahwa pendidikan akhlak adalah pendidikan yang didalamnya
ilmu yang mengajarkan tentang perbuatan manusia, tentang perilaku baik

yang harus dilaksanakan dan perilaku buruk yang harus dihindari.®

31 Ahmad Amin, Kitab al-Akhlak, (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah,tt), him. 15
32 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1983), him. 12
33 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 5
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Berdasarkan teori dan penjelasan yang telah disampaikan dan
dijabarkan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan
akhlak adalah pendidikan yang menyampaikan dan membahas tuntas
tentang baik buruknya perbuatan atau perilaku manusia dan tujuan yang
hendaknya dilakukan oleh manusia, serta menyampaikan tentang hal
tersebut kepada para peserta didik, dengan membiasakan mereka dalam

kesehariannya yang dibimbing oleh pendidik dan keluarga sekitarnya.

. Dasar Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak adalah bagian yang tidak akan lepas dari
pendidikan Islam. Jika diprosentasekan pendidikan akhlak lebih luas dari
pada cabang-cabang pendidikan Islam lainnya. Posisi ini dapat diketahui
dalam Al Qur’an sebagai referensi utama dalam pendidikan akhlak bagi
individu, keluarga, atau masyarakat. Selain banyaknya referensi dalam Al
Qur’an, akhlak memiliki manfaat yang banyak bagi manusia dan
kemanusiaan serta menjadikan kehidupan menjadi lebih baik. Akhlak
berperan dalam kehidupan individu atau kelompok sebagai alat kontrol
psikis dan sosial. Karena jika dalam menjalani kehidupan tidak disertai
dengan landasan akhlak, maka kehidupan manusia tidak ada bedanya
dengan kehidupan binatang. Oleh sebab itu, dalam pendidikan akhlak

memiliki dasar-dasar yang kuat serta dapat dijadikan sebagia pedoman.
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Diakui atau tidak, pendidikan akhlak adalah pendidikan yang dapaat
membentuk kepribadian manusia dalam kehidupan. Di zaman yang serba
teknologi atau biasa disebut dengan melenial ini segala bentuk
penyimpangan nilai-nilai pendidikan Islam semakin mudah. Semakin
banyaknya kebutuhan manusia terhadap harta, pangkat, ketenaran, dan
kekuasaan atau hal-hal yang berhubungan dunia lainnya menjadikan
manusia terjebak dan terjerumus pada jurang kehancuran yang
menggambarkan manusia menjadi jauh dari kata bermoral pada umumnya.

Pelaksanaan pendidikan akhlak di Indonesia memiliki dasar yang
dapat ditinjau dari aspek berikut:

a. Dasar Hukum
Dasar dari aspek hukum berlandaskan pada peraturan
perundang-undangan, yang sekaligus dapat digunakan sebagai
landasan pelaksanaan pendidikan akhlak. Dasar hukum pendidikan
akhlak adalah dasar yang bersifat operasional yaitu dasar yang
langsung mengatur tentang pelaksanaan pendidikan nasional yang
sekaligus pendidikan akhlak yaitu: Undang — Undang Sistem

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pada bab Il pasal 3

dinyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.>*
b. Dasar Agama

Sumber dasar hukum akhlak adalah al-Qur’an dan hadits yang
menjadi pijakan utama dalam ajaran Islam. Al-Qur’an merupakan
sumber pokok dalam tata norma tingkah laku, serta kredibilas tidak
diragukan. Kandungan al-Qur’an memberikan petunjuk kepada jalan
kebenaran, serta mengarahkan kepada kesejahteraan hidup, baik di
dunia maupun di akherat. Adapun dasar pendidikan akhlak dala al-

Qur’an seperti firman Allah dalam QS. Al-Nahl: 64.
I3 5 438 | 3l codll 261 Coadl ) QK S W g

z
-

O3l a3l 4aa s
Artinya:

“ Dan Kami tidak menurunkan kitab kepadamu kecuali untuk
menjelaskan kepada mereka (tentang) apa yang mereka
perselisihkan, dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang
beriman.

34 Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RI No. 20 Th, 2003, (Bandung: Citra
Umbara, 2003), him. 7
3% QS. Al-Nahl (16): 64



35

Pedoman kedua adalah al-Hadits yang bersumber langsung
kepada Rasulullah SAW. Al-hadits atau al-Sunnah merupakan
ucapan, perbuatan, dan penetapan Nabi Muhammad SAW. Shubi al-
Shalih berpendapat, al-Hadits adalah memberitahukan, mengabarkan
tentang perkataan, perbuatan, dan penetapan yang disandarkan
kepada Nabi SAW.*® Al-Hadits juga dipandang sebagai naskh atau
penjelas dari kandungan isi al-Qur’an terutama pada isi yang masih
memerlukan penjelasan yang lebar dalam al-Hadits.

Rasulullah SAW diutus oleh Allah adalah dalam rangka
menyempurnakan akhlak, sebagaimana sesuai dengan hadits pertama
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, kemudian hadits kedua
yang diriwayatkan oleh Imam Turmudzi:

GIAY) Adlia Ay G )
Artinya:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
baik” (HR. al-Bukhari)

z

sl S8 & 5 G AT B Gl 30 UK
Artinya:
“Orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang

akhlaknya paling baik, dan yang paling baik diantara kalian adalah
yang paling baik kepada istrinya” (HR. Turmudzi)

3 Shubhi al-Shalih, Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu, (Bairut: Dar llmi li al-Malayin, 1973),

him. 3-4
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Oleh karena itu, dalam diri Rasulullah SAW terkumpul segala
kesempurnaan dan keistimewaan pribadi manusia berbudi luhur,
sehingga Allah memerintahkan kita untuk menauladani kepribadian

beliau. Allah berfirman dalam surat al-Ahzab: 21:
A OIS Gal s S5l ) Jsks o8 ST S
O I A 835 a9 a5l

Artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri tauladan yang
baik bagimu (yakni) bagi oranng yang mengharapkan (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari akhir dan dia banyak menyebut nama
Allah™?"

Hubungan antara al-Qur’an dan hadits saling melengkapi,
dimana hadits yang berkedudukan dibawah al-Qur’an yang berfungsi
sebagai penjelas dari keterangan ayat al-Qur’an. Serta hadits menjadi
sumber pengetahuan kedua tentang syariat agama Islam, khususnya

dalam akhlak setelah al-Qur’an.

Jika Al-Qur’an dan hadits Rasul telah jelas menjadi pedoman

hidup yang dijadikan azas bagi setiap muslim, maka menjadi jelaslah,

37 QS. Al-Ahzab (33): 21
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karena keduanya adalah sumber moral dalam Islam. Al-Qur’an dan
sabda Rasul adalah ajaran yang paling mulai dari segala ajaran
manapun dari hasil usaha dan ciptaan manusia, sehingga telah
menjadi suatu keyakinan Islam bahwa akal dan naluri manusia harus
tunduk dan mengikuti petunjuk dan arahan dari al-Qur’an dan hadits
Nabi. Bersumber dari kedua pedoman tersebut manusia dapat
mengetahui kriteria mana perbuatan yang baik dan yang jahat, yang
halal dan yang haram, sehingga manusia memiliki akhlak yang luhur

(akhlak al-karimah).

6. Tujuan Pendidikan Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak yang perlu dipahami oleh pendidik adalah
tujuan berjenjang dan tujuan khusus. Tujuan berjenjang meliputi tujuan
pendidikan nasional, institusional, kurikuler, dan tujuan umum
pembelajaran.
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (Fitri : 2012), tujuan
pendidikan karakter yaitu :
a. Mengembangkan potensi nurani peserta didik sebagai manusia dan
warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.
b. Mengembangkan akhlak dan kebiasaan peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa

yang agamis.
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c. Menanamkan jiwa leader dan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi masa depan bangsa.
d. Mengembangkan potensi peserta didik yang mandiri, kreatif, dan
berwawasan keabngsaan.
e. Mengembangkan lingkungan belajar yang terkendali, jujur, penuh
inovasi, dan persahabatan.®
Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak
Pendidikan karakter atau kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang
telah diimplementasikan sejak pertengahan tahun 2013. Akan tetapi hingga saat
ini masih terus dilakukan evaluasi dan ditinjau dalam isi dan lainnya agar
menjadi suatu racikan pada pendidikan nasional yang matang. Seiring dengan
perkembangan zaman, pada tahun 2014 — 2015 kurikulum K-13 sudah
diselenggarakan di seluruh Indonesia dari jenjang sekolah dasar (SD/MI
sederajat) hingga sekolah menengah atas (SMA/MA/SMK sederajat.
Muhammad Yaumi mengemukakan bahwa pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan secara matang telah merumuskan
nilai-nilai karakter atau pilar-pilar pendidikan karakter diantaranya adalah;
religius; jujur; toleransi; disiplin; kerja keras; kreatif; mandiri; demokratis; rasa

ingin tahu; semangat kebangsaan; cinta tanah air; menghargai prestasi;

38 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karakter untuk Mahasiswa PGSD, (Bandung: UPI Press, 2014),

him. 30



39

bersahabat/komunikatif; cinta damai; gemar membaca; peduli lingkungan;
peduli sosial; dan tanggung jawab.*

Beberapa nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dijabarkan secara

singkat pada paragraf berikut:

1. Nilai Religius merupakan sikap dan perilaku yang taat terhadap
perintah atau aturan agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan peribadatan agama lain, dan hidup rukun dengan
panganut agama lainnya.

2. Nilai Jujur adalah perilaku yang berlandaskan pada upaya agara
dirinya selalu dapat dipercaya baik dalam tindakan, perkataan, dan
perbuatan.

3. Nilai Toleransi adalah sikap yang menghargai perbedaan agama ,suku,
etnis, pendapat, sikap, serta tindakan orang lain yang berbeda dengan
dirinya.

4. Nilai Kerja Keras adalah tindakan yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan kewajiban,
serta menyelesaikan kewajiban dengan sebaik-baiknya.

C. Relevansi Pendidikan Akhlak
Menjadi seorang pribadi yang berbudi luhur, tidak lepas dengan adanya

peraturan yang memang wajib dilaksanakan. Peraturan atau norma memiliki

39 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, Cet. Kedua, 2016), him. 59
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kaitan erat dengan akhlak atau perilaku sehari-hari. Norma tersebut dapat
diketahui dengan adanya peraturan tertulis, atau hanya sekedar petuah yang
disampaikan oleh para tokoh agama dan orang yang lebih mengerti norma yang
berlaku pada lingkungan masyarakat. Norma-norma yang berlaku adalah tidak
lain hanya untuk menjadikan pribadi seseorang lebih baik lagi.

Kewajiban mentaati norma masyarakat atau peraturan lain adalah wajib
dilakukan oleh semua elemen, baik orang awamatau orang yang berpendidikan,
bahkan seorang siswa sekalipun. Adanya norma-norma masyarakat umumnya
sama dengan pendidikan karakter, bahkan dalam tujuannya hampir sama yakni
untuk meningkatkan proses mutu dan hasil pendidikan yang lebih diarahkan
pada pembentukan karakter dan akhlak mulia siswa secara terpadu dan
seimbang, sesuai dengan kapasitas dari standar kelulusan pada setiap lembaga
pendidikan. Pendidikan karakter merupakan landasan yang dengannya
diharapkan mampu secara mandiri, memahami dan menanamkan nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga terlaksana dalm kehidupan sehari-hari.*

Manusia memiliki kewajiban atau perilaku (akhlak) yang wajib
dilaksanakan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baikkewajiban kepada
Allah SWT, kewajiban kepada manusia lain, serta kewajiban dengan
lingkungan. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Hadar

Putra Daulay bahwa akhlak terbagi menjadi tiga:

40 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), him. 9
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1. Akhlak kepada Allah SWT dan Rasul
Akhlak kepada Allah SWT dan Rasul secara umum dikatakan bahwa
manusia memiliki kewajiban untuk meyakini dan mentauhidkan Allah
SWT, serta menjalankan syariat yang disampaikan oleh Rasul. Seperti
menjalankan ibadah sholat lima waktu, bersedekah, bersolawat atau yang
lainnya adalah bentuk implentasi meyakini dan mentauhidkan Allah SWT,
derta menjalankan syariat Rasulullah.

2. Akhlak kepada Manusia
Akhlak kepada manusia merupakan cangkupan luas tentang hubungan
sosial, baik kepada diri sendiri, keluarga, dan masyarakat luas.

3. Akhlak kepada Alam Semesta
Akhlak manusia kepada alam semesta adalah bagaimana cara manusia
dalam merawat segala makhluk yang ada di lingkungan sekitarnya, karena
alam semesta terdiri dari berbagai macam makhluk yang diciptakan oleh
Allah SWT sebagai tanda kekuasaanya dan tugas dari manusia sendiri

adalah merawat alam semesta tersebut.*!

41 Haidar Putra, Pendidikan Islam dalam Prespektif Filsafat, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2014), him. 136.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Melihat judul penelitian di atas, maka penelitian ini dapat dikategorikan
dalam penelitian kualitatif. Seperti yang telah dikutip oleh Muh. Fitrah dan
Luthfiyah mendefinisikan penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan deskriptif kata tulisan yang dapat dinikmati. Kualitatif
memeliki arti sesuatu yang berhubungan dengan aspek kualitas, nilai atau
makna yang terdapat dibalik fakta.*> Kemudian peneliti menjabarkan atau lebih
mengkhususkan lagi tentang penelitian ini, demi mendapatkan hasil penelitian
yang kredibel dan akurat. Peneliti menggunakan pendekatan trianggulasi,
trianggulasi sendiri memiliki pengertian suatu metode yang melihat pada suatu
realita dari berbagai sudut pandang atau prespektif, sehingga mendapatkan hasil
penelitian yang akurat dan kredibel.*® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif karena data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-
kata yang terdapat dalam kitab Tanbiih al-Ghafilin dan literatur-literatur lain

yang sesuai dan berhubungan dengan pokok pembahasan.

42 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan
Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017)., him. 44

43 Paul Suparno, Action Researdch: Riset Tindakan untuk Pendidik, (Jakarta: PT. Grasindo,
2008), him. 71

42
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka atau biasa disebut
dengan Library Research. Penelitian ini dilakukan dengan cara memanfaatkan
literatur-literatur yang mendukung, memiliki hubugan, dan sesuai dengan
pokok bahasan dengan materi kajian.** Library Risearch atau penelitian puskata
tidak hanya membaca dan mencatat buku-buku seperti yang selama ini
dipahami oleh kebanyakan orang. Penelitian pustaka juga sering dikenal dengan
studi pustaka, yaitu metode pengumpulan data pustaka, dengan cara membaca
dan mencatat, serta mengolah bahan penelitian.

Terdapat empat ciri utama dalam peenelitian kepustakaan yang perlu
diperhatikan, empat ciri tersebut akan memberikan pengaruh terhadap sifat dan
cara kerja penelitiannya, yaitu:*

1. Peneliti berlandasan pada teks atau data angka dan bukan dengan
mengetahui langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian,
orang atau benda - benda lainnya.

2. Data pustaka bersifat “siap pakai”

3. Data pustaka umumnya merupakan sumber skunder, artinya bahwa
peneliti mendapatkan bahan dari tangan kedua serta bukan data orisinil

dari tangan pertama di lapangan.

4 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, Cet. Ketiga (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2014), him. 1
% Ibid.,hIm. 4
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4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
Data dan Sumber Data

Menurut KBBI data berarti keterangan yang benar dan nyata yang dapat
dijadikan sebagai dasar kajian. Diperlukan adanya pengujian-pengujian melalui
cara-cara tertentu dengan tujuan data tersebut siap untuk digunakan. Data juga
merujuk pada materi kasar yang dikumpulkan peneliti dari dunia yang sedang
diteliti atau dapat dikatakan bahwa data adalah beberapa kasus yang dapat
dijadikan dasar analisis.*® Semua fakta yang berhubungan dengan penelitian
yang sedang diteliti disebut dengan data. Oleh sebab itu, data adalah salah satu
komponen penting yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam proses
penelitian.

Salah satu komponen penting lainnya dalam penelitian adalah sumber
data. Semua informasi baik merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, serta
peristiwa atau gejala merupakan sumber data.*” Sumber pada penelitian ini
dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer
Sumber data pertama yang menjadi rujukan dalam penelitian adalah
data primer. Data primer merupakan data yang didapatkan dari sumber

pertama, baik dari individu, seperti hasil diskusi atau hasil pengisian

46 Emizir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), him. 65
47 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006),

him. 44
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kuisioner.*® Dapat disimpulkan data primer merupakan sumber data yang
pertama dan utama.

Data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tanbih al-Ghafilin
karya Syaih Imam Abu Laits, karena penilitian ini adalah penelitian
kepustakaan. Kitab tersebut adalah kitab yang berisikan kumpulan petuah
yang bersumber dari hadits Nabi Muhammad SAW, terdiri dari 94 bab.
Dalam penelitian ini digunakan kitab Tanbih al-Ghafilin dalam bahasa
aslinya yakni bahasa Arab. Data primer kedua adalah hasil diskusi yang
dilakukan peneliti kepada tokoh agama dan kepada para guru pendidikan
agama Islam. Hasil diskusi sebagai pembanding relevansi tentang konsep
kitab Tanbih al-Ghafilin terhadap pendidikan Agama Islam, khususnya
pendidikan Akhlak. Berikut adalah informan dalam penelitian ini,
diantaranya:

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No. Nama Keterangan
1. Gus Masyfu’ Zuhdi Tokoh Agama
23 Muslih Mustofa, S.Pd.| Guru PAI
3. Sulistina, S.Pd.1 Guru PAI
4. Moch. Chakim Tokoh Agama

“8 Pratiwi, Panduan Penelitian Skripsi, (Yogyakarta: Tugu, 2009), him. 37
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2. Data Sekunder

Data primer yang sudah diolah lebih lanjut dan telah disajikan oleh
pihak lain disebut dengan data sekunder.”® Data sekunder juga dapat
dikatakan sebagai data yang diperoleh dari data sebelumnya yang sudah
disajikan oleh pihak lain. Seperti, hasil penelitian terdahulu, atau
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang hendak
diteliti. Data sekunder diperlukan pula dalam penelitian, akan tetapi
hanya berperan sebagai data pendukung yang fungsinya menguatkan data
primer.>® Data sekunder pada penelitian ini merupakan literatur-literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini dan penelitian yang sama.
Berikut tabel pemetaan penggunaan data primer dan data skunder :

Tabel 3.2 Pemetaan Data Primer dan Data Skunder.

No. Jenis Data Uraian

1. | Data Primer - Kitab Tanbihul Ghafilin
karya Imam Abu Laits.
- Hasil diskusi kepada Guru

PAI.
- Hasil diskusi kepada Tokoh
Agama.
2. Data Skunder - Penelitian terdahulu

(skripsi) tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak.

- Literatur yang  seputar
pendidikan akhlak, agama
Islam.

49 1bid, him. 38
%0 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Prespektf IImu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2011), him. 72
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- Pendapat para ilmuan
mengenai pendidikan dan
nilai-nilai pendidikan akhlak
dan konsep pendidikan.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Pengumpulan data-data penelitian dengan menggunakan cara-cara
yang dilakukan oleh seorang peneliti disebut dengan teknik pengumpulan
data. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian,
diantaranya: teknik observasi; teknik komunikasi; teknik pengukuran; teknik
diskusi; serta teknik telaah dokumen. Teknik penelitian yang digunakan
adalah teknik telaah dokumen atau biasa disebut studi dokumentasi.
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti benda-benda tertulis.
Dokumen adalah rekaman kejadian masa lalu yang diabadikan atau dicetak
bisa berupa catatan, surat, buku harian, serta dokumen-dokumen.>
Tahapan-tahapan yang harus ditempuh oleh peneliti ketika
menggunakan metode dokumentasi adalah sebagai berikut:>2

a. Mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.

51 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2012), him. 215

52 Moch. Hafidz F, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kisah Nabi Musa as dan Nabi
Khidir as (Telaah Tafsir Al-Quran Surat Al Kahfi Ayat 60-82), Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Kependidikan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012, him. 8
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b. Mengelompokkan buku berdasarkan konten atau jenisnya (primer atau
sekunder).

c. Mengutip data atau konsep atau teori lengkap dengan sumbernya
(disajikan nama pengarang, judul, tempat, penerbit, tahun dan halaman).

d. Melakukan pengecekan data atau teori dari sumber atau dengan sumber
lainnya (validasi atau reabilitas), sehingga memperoleh keakuratan data.

e. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian yang telah
dismpaikan.

Peneliti menggunakan teknik tersebut dalam rangka mengumpulkan
data yang berhubungan dengan konsep pendidikan akhlak Syaih Abu Laits
dalam kitab Tanbih al Ghafilin. Penelitian kepustakaan sangat bergantung
pada kekuatan teori, masalah dan judul buku yang telah ditetapkan. Seorang
peneliti, memilih buku-buku yang sesuai dengan judulnya yang dikenal
sebagai sumber primer. contoh peneliti membahas pendidikan karakter
menurut Imam Zarkasy, selain dilengkapi dengan buku-buku lain yang
ditulis oleh pengarang yang berbeda, tetapi juga menyoroti tentang konsep
Imam Zarkasy. Rujukan yang lin biasa disebut buku penunjang atau sumber

sekunder.

. Diskusi

Sebagai penguat data peneliti mengadakan diskusi kepada tokoh

agama, ustadz (Kyai), dan guru agama Islam demi mendapatkan prespektif
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lain, dalam hal ini kitab Tanbih al-Ghafilin yang kandungannya (nilai-nilai
akhlak) juga dikaitkan terhadap nilai pendidikan agama Islam di sekolah.
Dikaitkannya hasil telaah dokumentasi dengan nilai pendidikan agama Islam
di sekolah tidak cukup hanya mengambil jawaban dari satu sudut pandang,
melainkan dari beberapa sudut pandang demi memiliki kekuatan dan
keakuratan yang kuat. Pengertian diskusi sendiri adalah usaha menemukan
makna dalam sebuah isu oleh sekelompok orang melalui diskusi agar tidak

memberikan salah pemaknaan dari seorang peneliti.>

Pelaksanaan teknik diskusi ini dilakukan kepada para pemuka agama,
dan beberapa guru dibidang pendidikan agama Islam. Pemilihan teknik
tersebut adalah agar penelitian lebih valid dan memperoleh relevansi antara
nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Tanbihul Ghafilin

dengan nilai pendidikan agama Islam di sekolah.
D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode

53 Mudjia Raharjo, Metode Pengumpulan data Penelitian Kualitatif, (http:www.uin-
malang.ac.id/r/110601/metode-pengumpulan-data-penelitian-kualitatif.html, diakses 20 September
2020 jam 20.30 wib)
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tertentu.>® Setelah data terkumpul dalam penelitian ini kemudian dilakukan

analisis data. Teknik dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif

Usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian dilakukan
analisis terhadap data yang diperoleh adalah pengertian dari metode analisis
deskriptif.>® Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan dan menyusun suatu
data. Langkah berikutnya peneliti melakukan analisis yang kemudian

dipaparan berupa data deskriptif.

2. Analisis isi
Analisis isi adalah suatu metode ilmiah yang dipergunakan untuk
mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu kejadian dengan
memanfaatkan dokumen (tulisan/teks).®® Teknik analisis menurut Miles &
Huberman terdapat tiga alur di dalamnya, diantaranya: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.®’
a. Reduksi data
Reduksi data adalah salah satu bentuk analisis data yang bertujuan

untuk menggolongkan, mengerucutkan, membuang yang tidak perlu,

54 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Ikapi, 2005), him. 245

55 Winarno Surakhmad, Pengantar limiah: Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: Tristo, 1990),
him. 139

% Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian 1lmu Komunikasi dan llmu-
ilmu Sosial Lainnya,( Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2015), him. 10

57 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992),
him. 16
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serta mengorganisasikan data sehingga hasil-hasilnya tersebut dapat
ditarik kesimpulan.®®. Berikut adalah alur dalam reduksi data pada
penelitian ini:

1) Mencatat pada data primer dan data skunder dengan
berlandasan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian.

2) Memberikan kode-kode pada hasil catatan yang telah
diperoleh dengan berlandasan pada rumusan masalah. Berikut
kode-kode vyang telah dikelompokkan; (KP) Konsep
Pendidikan; (NP) Nilai Pendidikan; dan (RP) untuk Relevansi
Pendndikan.

3) Membandingkan serta menganalisis hasil catatan melalui tabel
koding data primer dengan tabel koding data skunder yang
telah dikumpulkan. Sehingga memperoleh suatu kesimpulan.

4) Menarik kesimpulan dari setiap koding yang telah
dibandingkan.

b. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dengan tujuan menemukan pola-pola
yang memiliki arti serta memberikan adanya kemungkinan penarikan
kesimpulan informasi dan memberikan tindakan.>® Penyajian data yang

dilakukan peneliti adalah dengan cara koding.

%8 1bid., him. 16
% 1bid., him. 84
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c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang tersusun secara
utuh.® Selama penelitian berlangsung kesimpulan yang dihasilkan
diverifikasi. kesimpulan ini dihasilkan sejak pencatatan data,
pengelompokan data, atau pola-pola yang telah disusun sejak data telah
diterima.
E. Pengecekan Keabsaham Data

Teknik pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
Triangulasi. Triangulasi adalah suatu usaha peneliti dalam mengidentifikasi
realitas denganberbagai sudut pandang, dengan tujuan mendapatkansuatu

kesimpulan yang sangat akurat, valid, dan dipercaya.®

1. Tiangulasi Sumber

Triangulasi yang dilakukan dengan teknik mengumpulkan dan
membandingkan data yang didapatkan atau informan dengan informan
lainnya. Hal ini yang dimaksud adalah setelah peneliti melakukan telaah
dokumentasi (kitab Tanbih al-Ghafilin), peneliti melakukan diskusi kepada
tokoh agama, ustadz (kyai), dan guru mata pelajaran PAIl. Maka

selannjutnya seluruh hasil diskusi dan telaah dokumentasi dikonfirmasi.

% 1bid., him. 18
61 pau Suparno, Action Research: Riset Tindakan untuk Pendidik, (Jakarta: PT. Grasindo,
2008), him. 70.
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2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Contoh membandingkan hasil diskusi dengan telaah dokumentasi pada
kitab Tanbih al-Ghafilin.
3. Triangulasi Waktu
Kredibilitas data sering dipengaruhi dengan perbedaan waktu. Oleh
sebab itu, dalam menguji kredibilitas data dapat dilakukan diskusi,
observasi, atau teknik lain dalam waktu yang berbeda yang bertujuan untuk
melakukan pengecekan.
a. Pengujian Transferability
Pengujian transferability adalah berhubungan dengan sejauh mana
penelitian ini dapat digunakan, serta dalam konteks dan situasi seperti apa.
Peneliti perlu untuk mendeskripsikan hasil penelitian secara rinci, sistematis,
dan dapat dipercaya. Agar orang lain atau pembaca dapat memahami hasil
penelitian dan memungkinkan untuk menerapkannya. Selain itu,
transferability juga menegaskan persoalan empiris pada kesamaan data
penerima dan pengirim. Untuk itu, peneliti mendeskripsikan secukupnya ,
jika ingin menggunakan penglihatan tersebut.
b. Pengujian Dependabilitas
Uji dependabilitas dapat dilakukan dengan melaksanakan audit

terhadap seluruh proses penelitian. Pembimbing mengecek seluruh
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rangkaian penelitian yang dilakukan peneliti, bagaimana peneliti mulai
menentukan fokus, terjun di lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisis data, melakukan keabsahan data hingga membuat kesimpulan.
Apabila peneliti tidak menunjukkan aktifitas proses penelitian serta memiliki
data, maka penelitian tersebut dianggap tidak dependable.
c. Pengujian Konfirmabilitas

Hasil penelitian dapat disepakati oleh banyak orang maka penelitian
tersebut dianggap objektif. Menguji konfirmabilitas dapat dilakukan
bersamaan dengan menguji dependabilitas, hal ini dilakukan karena jika
peneliti memahami standart konfirmabilitas maka hasil penelitian tersebut
adalah fungsi dari proses penelitian yang telah dilakukan.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian mampu menjadi penelitian yang berbobot dan memberikan
kesimpulan yang tidak diragukan, maka peneliti harus menggunakan langkah-
langkah yang serasi dan saling mendukung satu sama lain dalam pelaksanaan

penelitian. Pada umumnya langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut:®?

1. Identifikasi, pemilihan, dan perumusan masalah
2. Penalaahan dokumentasi dan diskusi

3. Penyusunan hipotesis

62 Sumadi Suryabrata, op.cit, him. 66
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4. ldentifikasi, klarifikasi, dan pemberian definisi operasional variabel-variabel
5. Pemilihan alat pengambil data
6. Penyusunan rancangan penelitian
7. Penentuan sampel
8. Pengumulan data
9. Pengolahan dan analisis data
10. Interpretasi hasil analisis

11. Penyusunan laporan

Tahapan tindakan di atas adalah tindakan atau prosedur peneltian secara
umum. Maka untuk memberikan kemudahan dalam melakukan penelitian

kepustakaan, peneliti akan mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1. Identifikasi, pemilihan, dan perumusan masalah

Kesenjangan antara suatu hal yang mestinya terjadi dengan kenyataan
yang terjadi adalah penyebab adanya masalah dan permasalahan. Peneliti
mengidentifikasi masalah melihat dari kenyataan penurunan bangsa yang
telah terjadi disebabkan krisisnya akhlak baik individu. Permasalahan ini
menurut peneliti adalah hal yang penting untuk dikaji, karena karakter adalah
penentu dan penanda kemajuan suatu bangsa. Kemudian dari permasalahan

dan pemilihan masalah yang telah ditentukan peneliti, peneliti lebih
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memfokuskan atau mengkerucutkan masalah agar mendapatkan hasil yang

maksimal.

. Penelaahan kepustakaan dan diskusi

Peneliti melakukan penelaahan kepustakaan dengan mencari literatur-
literatur yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Mengkaji dan
memeriksa kembali literatur atau refrensi yang diperoleh, menganalisis serta
menginterpretasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab Tanbih Al-
Ghafilin karya Abu Laits. Dengan hasil yang telah diperoleh dalam kitab
Tanbih al-Ghafilin nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dibandingkan dan
ditelaah dengan hasil diskusi yang dilakukan kepada beberapa tokoh agama

dan pendidik agama Islam.

. Penyusunan hipotesis

Berdasarkan penelaahan kepustakaan yang dilakukan peneliti, peneliti
menarik hipotesis bahwa dalam Kitab Tanbih al-Ghafilin terdapat nilai-nilai
pendidikan karakter. Selain itu peneliti menelaah apakah terdapat relevansi
dalam nilai pendidikan akhlak tersebut dengan nilai pendidikan agama Islam

di sekolah.

. ldentifikasi, klasifikasi, dan pemberian definisi operasional variabel —

variabel.
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Pada langkah ini, peneliti hanya memberikan definisi operasional

terhadap kata kunci berdasarkan judul penelitian yang dilakukan.

5. Pemilihan atau pengembangan alat pengambil data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memilih dan
mengembangkan alat penngambil data, yaitu peneliti sendiri yang menjadi

alat pengambil data.

6. Penyusunan rancangan penelitian

Penyusunan rancangan penelitian dilakukan peneliti berlandaskan pada
ketentuan atau peraturan yang telah ditetapkan oleh jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) FAkultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

7. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilakuka peneliti melalui teknik dokumentasi.
Teknik dokumentasi adalah kitab Tanbihul Ghafilin karya Imam Abu Laits
As-Samargandi dan literatur yang mendukung, serta dilengkapi dengan teknik
pengumpulan data dengan diskusi bersama para tokoh agama dan guru di

salah satu lembaga pendidikan formal di Kecamatan Karangploso.

8. Pengolahan dan analisis data
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Data yang telah diperoleh peneliti, diolah dan dianalisis. Teknik analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, sebagaimana telah dijelaskan

alurnya pada sub bab sebelumnya.

. Interpretasi hasil analisis

Hasil penelitian kepustakaan menjadi dasar peneliti
menginterpretasikan hasil analisis. Peneliti akan meletakkan interprestasi
hasil analisis di bab kesimpulan, karena hal ini adalah hasil akhir dari
penelitian yang telah dilakukan.

Penusunan laporan

Sistem penyusunan laporan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan

yang telah ditetapkan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Konsep Pendidikan Akhlak Kitab Tanbih al-Ghafilin
1. Biografi Imam Abu Laits As-Samargandi
a. Riwayat Hidup

Imam Abu Laits As-Samargandi memiliki nama asli Imam Nasr
bin Muhammad bin Ibrahim As-Samargandi (983M/373 H) merupakan
pengarang kitab Tanbihul Ghafiliin Imam Abu Laits As-Samargandi
dikenal sebagai seorang ulama yang ahli dalam llmu Figih pada
zamannya, yakni pada zamana Ulama Tabi’it Tabi’iin di abad keempat
hijriyah. Dan beliau dikenal pulan sebagai Imamul Huda, beliau
merupakan seorang ulama sufi dan agli Hukum yang bermadzhab
Hanafi.®

As-Samargandi pada nama Imam Abu Laits ini diambil dari
nama kota kelahiran beliau, yaitu kota Samargand. Kota ini menyimpan
sejarah panjang tentang perkembangan dunia khususnya agama Islam.
Kota ini sempat menjadi pusat Islamisasi di timur tengah setelah
ditaklukkan oleh Dinasti Umayyah pada tahun 46 H oleh khalifah Abdul

Malik (685-705 M). Kota Samargand merupakan salah satu kota dari

83 http://wongndeso-tholabulilmi.blogspot.com/p/abu-laits-as-samargandi.html, diakses pada 18
Maret 2020 jam 10.47 wib

59
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Khurasan atau daratan timur Persia, yang kini tepatnya pada
negara Uzbekistan. Samargand merupakan kota yang sangat tua, yakni
dibentuk sekitar 3000 tahun yang lalu atau abad ke-7 SM.®* Kota
Samargand dimasa lalu adalah sebagai tempat yang dijadikan
pusatpembelajaran bagi para ulama Islam, sehingga tidak heran jika
kota tersebut menjadi rujukan atau sebagaitempat menimba ilmu bagi
kebanyaka ulama pada zaman dahulu. Terdapat beberapa nama ulama
Islam yang terlahir dan pernah menimba Ilmu disana diantaranya
Muhammad Addi As-Samarkandi, Abu Mansur Maturidi,Abu Hasan
Maidani, dan Ahmad bin Umar, bahkan salah satu wali yang ada di
Nusantara yakni Sunan Gresik yang memiliki nama asli Maulana Malik
Ibrahim As-Samargandi juga berasal dari Samargand.

Uzbekistan merupakan salah satu negara yang beraada di
daratan timur Persia kuno atau yang biasa disebut dalam modern ini
Khurosan Raya (meliputi Iran, Afganistan, Tajikistan, Turkmenistan,
dan Uzbekistan). Uzbekistan sebelumnya adalah salah satu negara
daratan khurosan yang pernah berada dibawah kekuasaan Russia.
Uzbek atau bahasa turki adalah bahasa resmi satu-satunya di negara
tersebut Akan tetapi bahasa Russia masih tetap dipergunakan, sebagai

sisa peninggalan pemerintah Russia.

641, daikses 18 Maret 2020 jam 20.21 wib.
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b. Riwayat Pendidikan
Mengenai riwayat pendidikan Imam Abu Laits As-Samargandi,

penulis tidak menemukan data-data yang menerangkan tentang dimana
beliau menuntut ilmu. Akan tetapi, hanya ditemukan data yang
menjelaskan bahwa beliau memiliki guru-guru yang memang ahli
dalam bidangnya masing-masing, serta beberapa murid dan karya-karya
beliau dalam lingkup Islam. Madzhab Hanafi adalah madzhab yang
dianut oleh Imam Abu Laits sehingga beberapa karya beliau yang
membahas tentang figih atau hukum islam bercorak madzhab
Hanafiyah.
1) Guru-guru Imam Abu Laits :

a) Muhammad bin Ibrahim at-Tuzy merupakan ayah beliau. Ayah

Abu Laits adalah ulama yang ahli dalam figih dan hadits.

b) Abu Ja’far Al-Hinduani.

c) Kholil bin Ahmad Al-Qadli Al-Sijzy.

d) Muhammad bin al- Fadl al-Balkhy
2) Murid-murid Imam Abu Laits :

a) Lukman bin Hakim al-Fargani.

b) Na’im al-Khatib Abu Malik.

¢) Muhammad bin Abdurrahman al-Zubairy.

d) Ahmad bin Muhammad Abu Suhad.
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e) Thair bin Ahmad bin Muhammad binNasr Abdullah Al-
Haddadi.
3) Karya-karya Imam Abu Laits :
Imam Abu Laits As-Samargandi adalah ulama yang bermadzhab
hanafi, sehingga corak da nisi dari berbagai karya beliau juga
bermadzhab hanafi. Diantara beberapa karya beliau, terdpat
karyanya yang sudah banyak mengenalnya, yakni sebagai berikut:

a) Al- Nawazil adalah kitab yang membahas tentang fatwa-fatwa
yang muncul dalam madzhab hanafi pada masanya.

b) Tanbihul Ghafilin adalah kitab Imam Abu Laits yang membahas
tentang tasawuf. Kitab ini sudah dikenal dan dipelajari pada
pondok pesantren salaf di nusantara.®®

¢) Bahrul Ulum merupakan kitab Imam Abu Laits yang membahas
tentang tafsir yang juga bercorak pada madzhab hanafi.®

c. Gambaran Umum Kitab Tanbihul Ghafilin

Terdapat 94 bab yang ditulis dalam kitab tersebut. Diantaranya:

8 http://wiyonggoputih.bloghspot.com/2017/01/tanbihul-ghofilin-imam-abu-laits-as. Diakses
pada 28 Maret 2020 pukul 20.20 wib.

8 http://syeevaulfa.blogspot.com/2015/02/tafsir-bahrul-ulum.html, diakses pada 28 Maret 2020
Pukul 21.00 wib.


http://wiyonggoputih.bloghspot.com/2017/01/tanbihul-ghofilin-imam-abu-laits-as
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1) Bab pertama menjelaskan Ikhlas, menurut Mushonnif¢” lkhlas
adalah suatu amal perbuatan yang dilandaskan pada mencari ridlo
Allah SWT semata.

2) Bab kedua menerangkan Kegentingan Mati, maksudnya adalah
keterangan yang menjelaskan tentang kadar iman dan kesukaan
seorang hamba kepada dunia. Sehingga jika hal tersebut terjadi
maka dia akan berat untuk meninggalkan dunia.

3) Bab ketiga menjelaskan tentang Siksa Kubur, Imam Abu Laits
menjelaskan dalam bab tersebut tentang keadaan seseorang mu’min
dan kafir kelak dalam kubur, karena dalam kubur adalah suatu
gambaran kehidupan akhirat yang akan dijalani.

4) Bab keempat menjelaskan Hal-Hal yang Akan Terjadi di Hari
Kiamat dan Segala Kesulitannya. Imam Abu Laits menerangkan
proses yang akan ditempuh oleh seluruh manusia sejak zaman Nabi
Adam as hingga manusia akhir zaman kelak di hari Kiamat.

5) Bab kelima menjelaskan tentang Sifat Neraka dan Para
Penghuninya. Beliau menjelaskan tentang kehidupan yang ada di
dalam neraka dan keadaan para penghuninya, serta sifat-sifat dari

neraka serta sifat yang dimiliki oleh para peghuninya.

87 Mushonnif berasal dari bahasa Arab yang berarti Pengarang
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8)

9)
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Bab keenam menjelaskan tentang Sifat Surga dan Para
Penghuninya. Penejalasan yang disampaikan oleh pengarang juga
sama seperta dalam bab sebelumnya. Mejelaskan tentang kehidupan
dan keadaan surga, serta sifat para penghuninya.

Bab ketujuh menerangkan Mengharap Rahmat Allah SWT. Imam
Abu Laits menjelaskan tentang tujuan dari rahmat dari Allah, serta
kewajiban sebagai seorang hamba untuk bersyukur atas segala
nikmat dan rahmat yang diberikan.

Bab kedelapan menjelaskan tentang Amr Ma ruf Nahi Munkar, bab
yang menjelaskan tentan bertagwa kepada Allah. Dalam artian
menjalankan segal perintah-Nya dan berusaha menjauhi larangan-
Nya.

Bab kesembilan tentang Taubat, bab tentang penyesalan setelah
melakukan perbuatan yang dialarang agama Islam dan kembali pada
jalan yang benar dengan tuntunan syari’at agama Islam, serta

keutamaan-keutamaan bertaubat.

10) Bab kesepuluh menjelaskan tentang Amalan Selain Taubat, dalam

bab ini Imam Abu Laits menjelaskan tentang amalan orang sholeh
dalam menjalankan keinginannya untuk mawas diri dari melakukan

amal yang tidak diridhoi Allah.

11) Bab kesebelas menerangkan Hak Kedua Orang Tua, menjelaskan

kewajiban untuk selalu menghormati kedua orang tua.
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12) Bab kedua belas yang berkaitan tentang Kewajiban Orang Tua
Kepada Anak, berhubungan dengan merawat, mendidik, dan
mengawasi perkembangan pola piker dan akhlak, serta kewajiban
beribadah sehari-hari.

13)Bab ketiga belas tentang Silaturrahmi, menjelaskan tentang
persaudaraan atau hubungan sosial dengan sesama muslim, dan
sesame masyarakat umum.

14) Bab keempat belas membahas Hak Tetangga, Imam Abu Laits
menjelaskan tentang pentingnya memiliki hubungan harmonis
dengan tetangga.

15)Bab kelima belas menjelaskan tentang Mencegah Meminum
Minuman Keras. Penjelasan yang diberikan Mushonnif mengenai
bab tersebut adalah larangan, dan ancaman bagi orang yang
meminum minuman yang diharamkan oleh syariat.

16) Bab keenam belas yaitu menjelaskan Larangan Berbohong. Imam
Abu Laits menjelaskan, meskipun berbohong memiliki bobot dosa
yang kecil namun berbohong adalah salah satu amal larangan yang
dianggap hina oleh Allah.

17) Bab ketujuh belas menjelaskan tentang Menggunjing. Dalam bahasa
arab ghibah hal tersebut sesuai dengan hadits Nabi, menggunjing

seseorang atau teman sama dengan memakan daging teman sendiri.
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18) Bab kedelapan belas, membahas Adu Domba. Menurut Imam Abu
Laits berpendapat bahwa adu domba adalah amal ibadah yang bisa
menjadikan seorang hamba tidak bisa masuk surge, bahkan orang
yang suka adu domba sama dengan orang yang berwajah dua.

19) Bab kesembilan belas membahas tentang Iri (Hasud), menurut
keterangan yang Imam Abu Laits sampaikan bahwa iri adalah amal
yang mampu menghapus kebaikan dalam sekejap mata.

20) Bab kedua puluh menjelaskan tentang Sombong, berperilaku
sombong sama halnya dengan merampas selendang kehormatan
milik Allah. Karena hakikat sombong adalah dia tidak
membutuhkan apa-apa dan siapa saja. Sifat tersebut hanya dimiliki
oleh Allah semata.

21) Bab kedua puluh satu membahas tentang Menimbun Makanan.
Menurut Imam Abu Laits menjelaskan bahwa hal tersebut adalah
suatu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh penjual makanan
dengan tujuan mendapatkan penghasilan yang lebih banyak dari hari
biasanya.

22)Bab kedua puluh dua menjelaskan tentang Larangan Tertawa
Terbahak-bahak. Dalam penjelasannya Imam Abu Laits
mengakatan bahwa tertawa terbahak-bahak merupakan perbuatan

yang dihukumi makruh dengan alasan bahwa hal tersebut dilakukan
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oleh orang-orang yang kurang memahami tentang pendidikan baik
masalah agama atau pendidikan umum.

23)Bab kedua puluh tiga membahas tentang Menahan Marah.
Penjelasan mushonnif bahwa orang yang menahan marah akan
mendapatkan ridlo dari Allah SWT kelak di hari Kiamat, bahkan
dalam kitab Injil menjelaskan bahwa menahan marah dihukumi
wajib.

24) Bab kedua puluh empat menjelaskan tentang Ambisi dan Cita-cita.
Bab ini menjelaskan tentang ambisi dan cita-ita untuk mendapatkan
keinginannya khusus dalam bidang duniawi saja. Menurut Imam
Abu Laits memiliki ambisi diperbolehkan asalkan tidak keterlaluan,
hal tersebut memiliki alasan bila mana dilaksanakan dengan
keinginan dan bercita-cita untuk mengejar duni saja akan
menimbulkan tidak ada waktu untuk fokus terhadap kewajibannya
dalam melaksanakan hidup yaitu beribadah. Sesuai dengan ayat Al-

Qur’an:
O o3al ¥) oy fali G4 Ly

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali hanya
untuk beribadah kepadaku

8 QS. Ad-Dzariyat (51): 56
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25) Bab kedua puluh lima menjelaskan tentang Keutamaan-keutamaan
Orang Fakir. Dalam bab ini dijelaskan bahwa seorang fakir
memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh orang kaya. Yaitu
salah satunya keutamaan orang fakir adalah kelak di Akhirat dia
mendapatkan kasih sayang yang diberikan oleh Allah SWT hanya
kepadanya.Sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW:

(Spaall) 3539
Artinya: “Orang fakir yang (hidupnya mengalami) kesulitan di
dunia, (kelak) di akhirat (akan mendapatkan) kebahagiaan

26) Bab kedua puluh enam menjelaskan tentang Meninggalkan Dunia.
Maksudnya dalam bab ini dijelaskan bahwa jika terdapat seorang
hamba yang memiliki akal dia akan beranggapan bahwa hakikat
hidup di dunia adalah beribadah.

27)Bab kedua puluh tujuh tentang Sabar atas Segala Cobaan dan
Rintangan Kehidupan. Mushonnif menerangkan bahwa bila seorang
hamba menginginkan derajat kebaikan yang tinggi, maka dia harus
mampu menejalankan kehidupannya dengan sabar jika mendapat

kesulitan dan cobaan.

89 Abu Laits AS, op.cit., him. 83



69

28) Bab kedua puluh delapan menjelaskan Sabar atas Musibah. Abu
Laits menjelaskan bahwa sesuai dengan janji Allah bahwa jika
seorang hamba mendapatkan musibah, maka jika dia bersabar dalam
menjalani musibah tersebut dia akan mendapatkan pahal yang besar
artinya dia akan dijamin masuk surga oleh Allah SWT.

29) Bab kedua puluh sembilan tentang Keutamaan Wudlu. Bab ini
menjelaskan tentang keutamaan berwudlu yaitu jika seorang
mukmin hendak beribadah wajib baginya untuk membersihkan
dirinya dan hatinya, salah satunya adalah wudlu. Karena dengan
wudlu kesucian hati dan kejernihan pemikiran akan muncul dengan
ridlo Allah SWT.

30) Bab ketiga puluh menjelaskan tentang Sholat Lima Waktu. Dalam
bab ini dijelaskan bahwa sebagai seorang muslim wajib
melaksanakan kewajiban dan juga menjadi kebutuhannya, yaitu
menjalankan sholat wajib lima waktu.

31)Bab ketiga puluh satu tentang Fadhilah Adzan dan Igomah.
Dijelaskan sebelum melaksanakan sholat wajib disunnahkan untuk
melakukan adzan dan igomah. Manfaatnya adalah salah satunya
menurut mushonnif ketika adzan dan igomah dikumandangkan
setan lari terbirit-birit karena takut adanya malaikat yang turun dan

iri kepada manusia yang taat pada perintah Allah SWT.
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32) Bab ketiga puluh dua tentang Bersuci dan Menjaga Kebersihan.
Penjelasan sama seperti makolah yang sering kita dengar yang
artinya kebersihan adalah ebagian dari Iman.”

33) Bab ketiga puluh tiga menjelaskan tentang hari Jumat. Seperti yang
sudah diketahui bahwa Abu Laits menjelaskan bahwa hari yang
dimuliakan adalah hari Jumat. Karena pada hari itu Nabi Adam
diciptakan, pada hari itu Nabi Adam dan Ibu Hawa diturunkan ke
bumi, pada hari tersebut Hari Kiamat terjadi.

34) Bab ketiga puluh empat tentang Keutamaan Shodagoh. Imam Abu
Laits menjelaskan bahwa jika seorang hamba bersedekah maka akan
mendapatkan sepuluh kebaikan yang akan diterima, lima diberikan
di dunia dan lima diberikan di akhirat. Salah satunya adalah
dibersihkannya hartanya dari hal-hal yang diharamkan dan yang
tidak disenangi oleh Allah SWT.

35) Bab ketiga puluh lima menelaskan tentang Sesuatu yang Ditolak
dengan Shodagoh. Imam Abu Laits menerangkan dengan salah satu
cerita. Ada seorang ibu yang bepergian ke hutan bersama anaknya.
San mereka membawa roti sebagai bekal mereka. Singkat cerita
ditengah jalan mereka bertemu dengan orang miskin yang kelaparan

meminta bantuan makanan kepada sang ibu, kemudian diberikan

0 Makolah adalah berasal dari bahasa Arab 4 yang berarti perkataan
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sepotong roti kepada orang miskin tersebut. Kemudian ketika
mereka berjalan kehutan ditengah hutan mereka dihadang oleh
harimau yang kelaparan. Kemudian terdapat suara Yyang
membisikkan kepada anak dari ibu tersebut “ambil roti dan berikan
kepada macan tersebut” kemudian segera dilakukan perintah
tersebut dan akhirnya macan tersebut pergi dengan membawa roti
tersebut. Dari cerita tersebut dapat diambil hikmahnya bahwa salah
satu manfaat shodaqoh adalah suatu hal yang tidak diinginkan
terjadi tidak tahu kapan akan terjadi, bisa dilebur dengan
melaksanakan shodaqoh.

36) Bab ketiga puluh enam tentang Keuatamaan Bulan Ramadhan.
Dalam bab ini diterangkan bahwa bulan Ramadan adalah bulan yang
terdapat berbagai kejadian istimewa, salah satunya adalah turunnya
Al-Qur’an yang jatuh pada tanggal 17 Ramadhan.

37)Bab ketiga puluh tujuh membahas tentang Keutamaan Tanggal
Sepuluh. Dijelaskan bahwa dalam tanggal ini terdapat berbagai
kejadian sebaga sejarah Islam. Diketahuinya mimpi dari Nabi
Ibrahim as, dilaksanakannya penyembelihan hewan qurban, dan
juga berkumpulnya para jamaah haji dipadang arofah, dst.

38) Bab ketiga puluh delapan menjelaskan tentang Keutamaan Hari
Asyuro. Abu Laits menjelaskan bahawa hari Asyuro adalah hari

diterimanya taubat Nabi Adam, hari dimana Nabi Nuh turun dari
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kapalnya dan dia berpuasa karena bersyukur, dan hari dimana
Firaun ditenggelamkan oleh Allah di dalam laut, dst.

39) Bab ketiga puluh sembilan menjelaskan tentang Keutamaan Puasa
Sunnah dan Puasa Ayyamil Bid. Imam Abu Lits menjelaskan bahwa
Ayyamul bid adalah tiga hari dipertengahan bulan hijriyah yakni
tanggal 13, 14, dan 15 puasa pada tanggal tersebut adalah sunnah
yang dianjurkan Nabi Muhammad SAW dan dijanjikan bahwa jika
melaksanakan puasa pada hari itu sama halnya dengan puasa
setahun.

40) Bab keempat puluh tentang Memenuhi Kebutuhan Keluarga. Imam
Abu Laits menjelaskan bahwa sebaik-baiknya menggunakan harta
adalah untuk membiayai kehidupan dalam keluarga.

41)Bab keempat puluh satu menjelaskan tentang Menjaga
Kepercayaan. Dalam bab ini dijelaskan bahwa dalam menjalani
kehidupan harus melaksanakan perintah dari Allah SWT,
mentaatinya dengan sekuat tenaga. Jika seorang hamba melakukan
perbuatan yang dilarang/maksiat maka hal tersebut adalah salah satu
tanda ketidak mampuannya dalam mentaati perintan Allah SWT.
Maka menjaga kekuatan dalam menjalani perintah Allah adalah
salah satu bentuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan.

42) Bab keempat puluh dua menjelaskan Berbuat Baik Kepada Anak

Yatim. Menyayangi anak yatim adalah tugas bagi orang yang
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mampu, dan bagi setiap mukmin yang ingin mendapatkan derajat
yang tinggi disisi Allah dan Rasul-Nya maka hendanya baginya
untuk merawat dan memperlakukan anak yatim dengan baik.
Karena janji Nabi SAW kepada umatnya jika merawat anak yatim
dengan baik maka kelak di hari Kiamat akan berdekatan dengan
Nabi Muhammad SAW seperti dekatnya jari telunjuk dan jari
tengah.

43) Bab keempat puluh tiga tentang Zina. Dalam bab ini deijelaskan
bahwa zina adalah suatu perbuatan yang diharamkan, karena zina
dapat merusak keturunan serta zina adalah salah satu pelanggaran
yang melanggar dari tujuan hukum Islam dalam hal menjaga diri.

44) Bab keempat puluh empat menjelaskan Memakan Riba. Mushonnif
menjelaskan bahwa riba dilarang karena merugikan kepada satu
pihak, atau menguntungkan pada satu pihak.

45) Bab keempat puluh lima menjelaskan tentang Sesuatu yang Datang
Disebabkan Berbuat Dosa. Imam Abu Laits menjelaskan bahwa jiak
seorang hamba melakukan perbuatan baik akan mendapatkan
pahala dari kebaikan tersebut. Jika melakukan perbuatan buruk akan
mendapat dosa.

46) Bab keempat puluh lima tentang Perkara yang Ada Sebab
Melakukan Perbuatan Dzalim. Dzalim adalah perbuatan yang

menyakitkan hati atau diri orang lain, dzalim pula lebih besar
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dosanya dari pada dosa yang lain. Karena dosa terhadap Allah SWT
hanya harus bertaubat kepada-Nya untuk berjanji untuk tidak
mengulanginya, sedangkan bertaubat dari dosa kepada seasama
manusia harus meminta maaf dan meminta ikhlasnya kepadanya
agar tidak mendapatkan dosa sesame manusia.

47)Bab keempat puluh tujuh menjelaskan Kasih Sayang dan Rasa
Simpati. Dijelaskan oleh Imam Abu Laits bahwa seorang hamba
dapat dikatakan orang yang memiliki rasa kasih sayang dan simpati
jika membantu atau mengasihi semua orang yang membutuhkan
bantuan, bukan hanya membantu orang yang dikenal saja. Maka
janji Allah adalah akan selalu mengasihi kepada hamba yang
mampu melaksanakannya.

48) Bab keempat puluh delapan tentang Hasil yang Datang Karena
Takut Kepada Allah SWT. Maksud dalam bab ini adalah membahas
tentang tanda-tanda takut kepada Allah atau melaksanakan semua
perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, dan hasil yang
akan dituai kelak di akhirat.

49) Bab keempat puluh sembilan menjelaskan tentang Hasil yang
Diperoleh Karena Ingat Kepada Allah SWT. Menurut Imam Abu
Laits dzikir atau selalu mengingat kepada Allah adalah suatu bentuk

usaha yang dilakukan oleh hamba-Nya yang hakiki.
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50) Bab kelima puluh menjelaskan Do’a. Imam Abu Laits menjelaskan
bahwa meminta atau memohon yang pantas adalah kepada Allah.
Dan do’a merupakan pengertian secara bahasa dari sholat, yang
merupakan ibadah atau cara menyembah seorang mukmin kepada
Sang Pencipta.

51) Bab kelima puluh satu tentang Hasil yang Diperoleh Karena
Bertasbih (mensucikan asma Allah). Sesuai dengan hadits Nabi

Muhammad SAW yang disejalaskan oleh Imam Abu Laits yakni:

-
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Artinya: “Nabi Bersabda “Ucapan yang paling utama adalah empat
kalimah yaitu Subhanallah (Tasbih), Alhadulillah (Hamdalah),
Lailahaillallah (Tahlil), dan Allahu Akbar (Takbir).”"*

52) Bab kelima puluh dua menjelaskan tentang Keutamaan Membaca
Sholawat Kepada Nabi Muhammad SAW. Dijelaskan dari kitab
Tanbihul Ghofilin bahwa sehari dianjurkan untuk membaca
sholawat seratus kali, dengan harapan mendapat balasan kelak

diberikan di akhirat dibebaskan dari api neraka.

" Abu Laits AS, op.cit., him.147
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53) Bab kelima puluh tiga tentang Hasil yang Dicapai Karena Membaca
Kalimat Tahlil. Dijelaskan bahwa lafadz tersebut adalah lafadz yang
menjadikan seorang hamba ketika diakhir hayatnya menyebutkan
kalimat tauhid atau tahlil akan meninggal dalam keadaan husnul
khotimah keterangan tersebut disampaikan oleh Imam Abu Laits
dalam kitabnya.

54) Bab kelimapuluh empat menjelaskan tentang Keutamaan yang
Dihasilkan Karena Membaca Al-Qur’an. Imam Abu Laitd
menjelaskan bahwa barang siapa yang menjadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman dan selalu dijaga dengan membacanya maka kelak
akan dijaga oleh Allah dari Api Neraka.

55) Bab kelima puluh lima menjelaskan Keutamaan Menuntut IImu.
Dalam hadits Nabi Muhammad SAW dijelaskan bahwa jika Allah
berkehendak menjadikan seorang hamba menjadi pribadi yang baik
maka Allah akan memahamkan dia IImu Agama yang sempurna,
dengan syarat dia mau untuk melaksanakan perintah untuk
menuntut ilmu.

56) Bab kelima puluh enam Beramal dengan Dasar Ilmu. Menurut
Imam Abu Laits menjelaskan bahwa dikatakan memiliki ilmu yang
bermanfaat jika seseorang yang berilmu tersebut mengamalkan ilmu

yang sudah dipelajari.
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57)Bab kelima puluh tujuh Keutamaan Majelis Ilmu. Salah satu
keterangan yang ada di dalam bab ini adalah barang siapa yang
menginginkan kehidupan dinuianya sentosa, maka dianjurkan
kepadanya untuk mendalami ilmu pengetahuan (agama) yang
diajarkan di majelis-majelis ilmu.

58)Bab kelima puluh delapan Hasil Sebab Bersyukur. Bab ini
menerangkan tentang fadhilah bersyukur, salah satu fadhilah
bersyukur adalah kelak diakhirat orang yang selalu bersyukur dalam
keadaan apapun akan masuk surga bersama orang-orang terdahulu
seperti para nabi dan para ulama’terdahulu.

59) Bab kelima puluh sembilan Keutamaan Berkerja. Imam Nasr bin
Muhammad (Abu Laits) menjelaskan bahwa barrangsiapa yang
berkerja untuk memenuhi kebutuhannya dan keluarga maka kelak
di hari Kiamat bertemu Allah dengan wajah yang bersinar seperti
bulan purnama, dan barangsiapa yang berkerja untuk riya’, pamer,
dan hanya ingin dipuji oleh orang lain, maka kelak akan mendapat
siksa dari Allah.

60) Bab keenam puluh Penyakit (dalam) Berkerja dan Menjauhi Barang
Haram. Menurut Imam Abu Laits penyakit berkerja adalah
bersumber dari lisan seorang pedagang, buruh dan para pekerja
lainnya. Contoh sebagai seorang pedagang pintar bersilat lidah

kepada pembeli “apel saya ini baru metik tadi pagi, wallahi saya
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tidak berbohong”, untuk meyakinkan pembeli, pedagang sengaja
untuk sumpah demi memperoleh hasil.

61) Bab keenam puluh satu Keutamaan Memberi Makan dan Berbudi
Pekerti Luhur. Kedua pokok pembahasan dalam bab ini sama-sama
dalam kategori akhlakul karimah, seseorang yang memiliki akhlak
yang baik biasanya disebut sebagai orang yang berpendidikan.

62) Bab keenam puluh dua Tawakkal Kepada Allah SWT. Imam Nasr
bin Muhammad Al-Samargandy menjelaskan bahwa kewajiban
seorang hamba kepada Allah dalam setiap usahanya adalah
bertawakkal atau pasrah atas semua kehendak yang diberikan oleh-
Nya kepada hamba-Nya.

63) Bab keenam puluh tiga Wara’. Dalam pengertiannya wara’ adalah
mawas diri, atau mengurangi kecintaan terhadap dunia yang fana,
penjelasan tersebut disampaikan oleh Imam Abu Laits.

64) Bab keenam puluh empat Sifat Malu. Imam Abu Laits menjelaskan
malu dalam hal ini adalah malu dalam melaksanakan kemungkaran,
baik malu kepada manusia atau juga malu terhadap Allah SWT.

65) Bab keenam puluh lima Beramal dengan Niat. Imam Mushonnif
menjelaskan bahwa amal itu tergantung pada niatannya, dimana jika
perbuatan yang jelas berhubungan tentang duniawi akan tetapi
diniati dengan mengaharap ridho dari Allah, maka amal perbuatan

yang notabennya hanya duniawi saja akan menjadi ukhrwi juga.
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66) Bab keenam puluh enam Membanggakan Diri. Dalam kitab
Tanbihul Ghofilin dijelaskan bahwa sesorang yang melakukan amal
bukan karena Allah, akan tetapi hanya mengharapkan pujian dari
sesama makhluk Allah akan menimbulkan rasa Ujub atau bangga
terhadap diri sendiri. Padahal perbuatan yang dilakukan adalah
semuanya atas kehendak Allah bukan kehendak dirinya sendiri. Dan
ujub ini adalah salah satu penyakit yang dimiliki oleh hati.

67) Bab keena puluh tujuh Keutamaan Beribadah Haji. Dalam sebuah

riwayat hadits dari Ato’ RA:

Call Jad 13 (gantua 3 3Dia JB 4l aluy 4e 40
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Artinya:

Dari Ato’ dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW bahwa beliau
bersabda “Sholat (satu kali) di masjidku (Masjid Nabawi) itu sama
seperti sholat seribu kali di masjid yang lain, kecuali di Masjidil
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Haram.” Dalam sebuah riwayat menggunakan kata “Solat (satu
kali) di masjidku itu lebih utama dari sepuluh ribu kali melakukan
sholat di masjid yang lain, kecuali di Masjidil Haram. Dan sholat
di Masjidil Haram itu lebih utama seratus ribu kali sholat di masjid
yang lain, dan Sholat (satu kali) ketika perang membela agama
Allah lebih utama dari dua ratus ribu kali sholat. "

Maksudnya adalah salah satu keutamaan orang yang melaksanakan
ibadah Haji adalah dapat melaksanakan sholat di Masjid Nabawi
(Madinah) dan Masjidil Haram (Makkah), dengan keutamaan yang
telah disampaikan oleh Imam Abu Laits sesuai dengan hadits di atas.

68) Bab keenam puluh delapan Keutamaan Perang dan Membela
Agama Allah (Jihad). Menurut Imam Abu Laits membela agama
Allah adalah jihad, dan jihad kelak di hari akhir apapun yang
dijadikan perjuangan akan menjadi saksi atas kebaikan yang
dilakukan semasa hidupnya.

69) Bab keenam puluh sembilan tentang Keutamaan Sebagai Penjaga
Perbatasan Negara. Abu Laits menjelaskan bahwa keutamaan
penjaga perbatasan negara adalah sama halnya dengan orang yang
jihad membela negara, keutamaannya juga sama dengan membela
agama Allah.

70)Bab ketujuh puluh Keutamaan Ahli Memanah dan Ahli

Menunggang Kuda. Menurut Imam Abu Laits menjelaskan bahwa

2 Abu Laits AS, op.cit., him.178
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pada zaman mempertahankan agama Islam atau dari zaman Nabi
Muhammad SAW dan pada masa dinasti-dinasti Islam menjadi
seorang ahli memanah dan ahli menunggang kuda adalah menjadi
orang Yyang paling diharapkan atau diandalkan dalam
menjadalankan strategi peperangannya.

71) Bab ketujuh puluh satu Tata Cara Berperang. Dalam kitab Tanbihul
Ghofilin dijelaskan beberapa tatacara berperang pada zaman nabi
dan selanjutnya pada masa kejayaan Islam.

72) Bab ketujuh puluh dua Keutamaan Umat Nabi Muhammad SAW.
Dalam kitab ini banyak sekali keutamaan dari umat Nabi
Muhammad SAW salah satunya adalah umatnya diberikan
keutanaab dalam bulan Ramadhan yaitu malam Lailatul Qodr,
dimana malam tersebut lebih baik dari seribu bulan. Seperti dalam
ayat Al-Qur’an:

O Ml AL L el O el 4B e 56l 5 G)
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada
malam gadr. Dan tahukan kamu apa itu malam kemuliaan itu ?.
Malam itu adalah malam lebih dari seribu bulan. Pada malam itu
turun para malaikat dan ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk
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mengatur semua urusan. Sejahteralah (malam itu) sampai terbitnya
fajr”.™

73) Bab ketujuh puluh tiga tentang Hak Suami atas Istri. Hak suami atas
istri adalah setiap apapun yang diinginkan selama itu baik wajib
untuk dipenuhi oleh istri. Karena kewajiban istri adalah memenuhi
hak suami dan melaksanakan perintah Allah SWT, akan dijanjikan
surga oleh Allah kelak di akhirat.

74) Bab ketujuh puluh empat tentang Hak Istri atas Suami. Dijelaskan
oleh Imam Abu Laits bahwa hak istri adalah diberikan nafakah,
nafakah dibagi menjadi dua yaitu lahir dan batin. Nafakah lahir
berhubungan dengan materi, sedangkan batin berhubungan dengan
ruhani, kedua nafakah tersebut wajib dipenuhi oleh suami.

75) Bab ketujuh puluh lima menjelaskan Mengakurkan Kedua Belah
Pihak yang Saling Bermusuhan. Dalam bab ini dijelaskan bahwa
menjadi seorang muslim diharamkan untuk berdiam diri satu sama
lain lebih dari tiga hari, jika telah mencapai tiga hari maka wajib
untuk akur kembali. Akan tetapi, hal tersebut sulit untuk
dilaksnakan oleh karenanya harus ada salah seorang yang
mengishlahkani keduanya baik dengan cara yang jujur atau dengan
cara berbohong. Karena sesungguhnya semua orang muslim entah

itu apapun derajatnya adalah saudara.

3 Qs. Al-Qadr (97): 1-5
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76) Bab ketujuh puluh enam Berbaur dengan Pemimpin. Dijelaskan
mushonnif menjadi seorang yang sudah ahli dalam agama Islam atau
yang disebut dengan Ulama’. Menjadi seorang ulama’ dianjurkan
untuk tidak mencampuri urusan politik.

77) Bab ketujuh puluh tujuh Keutamaan Sakit dan Menjenguk Orang

Sakit. Salah satu hadits Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut:
G Al G 5a 13 U6 ol adle oo il iy o
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Artinya:

“Sesungguhnya Rosulullah SAW bersabda “Ketika seorang hamba
jatuh sakit, maka Allah SWT mengirimkan dua malaikat untuk
melihatnya seraya bersabda “Lihatlah (dengarkan) apa yang
diucapkan oleh hamba-Ku ketika dia sedang menghadapi beberapa
penyakitnya?” Jika dia merasakan sakitnya dan merasa bersyukur
(atas apa yang telah kuberikan kepadanya). Maka sampaikan
haltersebut kepada Allah karena Dia lebih tau. Kemudian Allah
bersabda dengan sebuah ucapan kepada hamba-Nya. “(Jika) Aku
mencabut nyawanya Aku akan memasukkannya kesurga, dan jika
Aku menyembuhkannya maka Aku akan menggati daginganya
dengan daging yang bagus, darahnya dengan darah yang bagus,
dan Aku akan menghapus semua dosa-dosanya .7

" Abu Laits AS, op.cit., him.191
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78) Bab ketujuh puluh delapan Keutamaan Melaksanakan Ibadah Sholat
Sunnah. Dalam sebuah hadits dijelaskan, bahawa Nabi Muhammad

SAW bersabda:
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Artinya:  “Barangsiapa yang menjaga (istigomah) untuk
melaksanakan sholat dhuha. Maka segala dosanya akan diampuni
meski dosanya seperti busa air laut™

79) Bab ketujuh puluh sembilan Menyempurnakan dan Khusyu’ dalam
Melaksanakan Sholat. Imam Abu Laits dalam salah satu
penjelasanya bahwa barangsiapa ketika sholat tidak memahami isi
dari bacaan sholat. Maka sholat dari orang tersebut tidak diterima
disisih-Nya.

80) Bab kedelapan puluh tentang Do’a-do’a yang Dikabulkan. Dalam
bab ini dijelaskan beberapa do’a yang dikabulkan oleh Allah SWT
serta manfaat membaca do’a yang telah dianjurkan oleh Nabi
Muhammad SAW melalui beberapa hadits yang telah beliau
sampaikan.

81) Bab kedelapan puluh satu Kemurahan Hati. Pengarang menjelaskan

bahwa setiap orang yang mendapatkan kebaikan didunia dan akhirat

5 Abdillah bin As’ad, At-Targhib wat-Tarhib, (Surabaya: Maktabah Muhammad, Cet. Indo,
2005), him. 22
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dia harus memiliki rasa kemurahan hati kepada sesama makhluk
Allah SWT.

82) Bab kedalapan puluh dua Mengamalkan Sunnah Rosulullah SAW.
Dijelaskan bahwa menjalankan sunnah Nabi Muhammad SAW
adalah salah satu perintah nabi yang disampaikan kepada umatnya,
begitu penjelasan yang disampaikan imam Abu Laits.

83) Bab kedelapan puluh tiga Takut (Susah) atas Peristiwa yang Terjadi
di Akhirat. Pada bab ini dijelaskan bahwa terdapat banyak peristiwa
yang terjadi di akhirat, diantaranya yaumul hisab, yaumul mahshar,
shirotol mustagim dan lain sebagainya. Pesan yang disampaikan
oleh pengarang adalah mengkoreksi diri dan mawas diri selagi
masih hidup sebelum kelak akan ada hari dimana semua amal akan
digambarkan dan dipertanggung jawabkan yaitu kelak di Hari
Kiamat, pesan tersebut disampaikan dalam atsar Umar bin Khattab
RA.

84) Bab kedelapan puluh empat Apa yang Harus Dilakukan Manusia di
Pagi Hari. Dalam kitab Tanbihul Ghofilin dijelaskan bahwa ketika
di pagi hari manusia tidak diperboleh mengingat dan mengulangi
kegiatan (buruk) yang dilakukan pada hari kemarin, maka hari ini
harus lebih baik dari hari esok, dan dikala tubuh kuat dan sehat harus
melakukan kegiatan yang bermanfaat sebelum nyawa dicabut dan

menjadi mayat.
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85) Bab kedelapan puluh lima tentang Berfikir. Dalam karya Imam Abu
Laits dijelaskan bahwa berfikir (tafakkur) adalah memikirkan dzat
dan kekuasaan yang telah diberikan Allah kepada hambanya, serta
memikirkan sifat-sifat mulia yang dimiliki oleh Allah SWT.

86) Bab kedelapan puluh enam Tanda — Tanda Hari Kiamat. Beberapa
tanda-tanda hari Kiamat dijelaskan dalam kitab Tanbihul Ghofilin
diantaranya yaitu;

Terbitnya matahari dari barat; Semakin banyaknya kemungkaran di
dunia; Ulama’ yang takabbur; Keluarnya dajjal; Ditiupnya
terompet Malaikat Isrofil; dst.

87) Bab kedelapan puluh tujuh Hadits-Hadits yang Diriwayatkan oleh
Abu Dzar Al-Ghifari. Dalam bab ini menjelaskan beberapa hadits
Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dzar Al-Ghifari yakni
salah satu sahabat Nabi Muhammad SAW pada masanya.

88) Bab kedelapan puluh delapan Berusaha untuk 7aa’at Kedapa Allah
SWT. Pengarang kitab Tanbihul Ghofilin menjelaskan bahwa
berusaha untuk Taa’at artinya berusaha untuk selalu melaksanakan
segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

89) Bab kedelapan puluh sembilan Musuh-Musuh Syaitan dan Segala
Usahanya Menggoda Manusia. Dijelaskan dalam bab ini bahwa
menjadi orang yang pintar artinya menjadikan syaitan sebagai

musuhnya serta menjauhi segala hal yang dianggap bodoh, dimana
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melakukan hal yang bodo merupakan bujukan yang digunakan oleh
syaitan untuk menjadikan manusi atau hamba Allah sebagai
temannya, diantara hal yang bodoh menurut keterangan Kkitab
Tanbihul Ghofilin adalah; Marah terhadap segala hal yang tidak
sesuai dengan pendapat sendiri; Mengikuti hawa nafsu;
Menggunakan harta benda tidak pada keperluannya; Mengikuti
bujukan syaitan artinya tidak patuh pada perintah Allah SWT; dst.

90) Bab kesembilan puluh Ridho. Imam Abu Laits menjelaskan bahwa
orang yang ridho adalah orang-orang yang ikhlas dalam
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Dan
selalu optimis dalam menjalani seluruh kegiatan sehari-harinya,
serta memiliki kesabaran dan ijtihad untuk melewati seluruh
kesulitan dan cobaan yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya.

91) Bab kesembilan puluh satu Petuah-Petuah. Dalam bab ini dijelaskan
beberapa petuah yang disampaikan oleh pengarang kepada para
pembaca kitab Tanbihul Ghofilin yang berlandasan pada hadits Nabi
Muhammad SAW, dengan tujuan agar pembaca mampu
mengintropeksi diri dan membenahi segala amal yang pernah
diperbuat agar mnejadi lebih baik.

92) Bab kesembilan puluh dua tentang Cerita-Cerita pada Masa Nabi
Muhammad SAW. Bab ini menceritakan beberapa kisah tauladan

dari Nabi Muhammad SAW secara singkat dalam bentuk hadits,
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sehingga pembaca mampu mengambil hikmah yang dapat dijadikan
landasan dan penyemangat dalam menjalankan kewajibannya
sebagai hamba Allah SWT yang taat dan tagwa terhadap Allah
SWT.

93) Bab kesembilan puluh tiga menjelaskan tentang Do’a. Do’a yang
dimaksud penulis adalah membaca ayat — ayat Al-Qur’an yang
ditentukan.

94) Bab kesembilan puluh empat Sambutan dari Penulis yang berisikan
segala kemampuan penulisannya adalah semua kehendak dan atas
ridho Allah SWT, dengan berlandasan Bismillahirrahmanirrahiim
(Basmalah) segala hal mendapatkan petunjuk dan pertolongan-Nya.

2. Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Tanbihul Ghofilin

Kitab Tanbihul Ghofilin merupakan karya yang berisikan tentang
hadits-hadits Nabi Muhammad SAW serta beberapa pendapat para ulama’
pada masanya. Imam Abu Laits As Samargandi adalah pengarang kitab
tersebut, beberapa gurunya yang telah disebutkan merupakan sebagai latar
belakang dan corak beliau bermadzhab dan mengarahkan isi kitab ini.
Dalam pembukaan kitab Tanbihul Ghofilin beliau menyampaikan bahwa
manusia memiliki pemikiran tentang ilmu pengetahuan yang menjadikan
mereka mengetahui tentang bab adab dan perilaku yang sesuai dengan

kaidah keagamaan. Sesuai dengan salah satu firman Allah SWT yang
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dijadikan sebagai salah satu landasan Mushonnif yakni dalam QS. Ali Imran

(3): 79
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Artinya:

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang telah diberikan Kitab, hikmah
(llmu Manfaat), dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada
manusia ‘“Hendaknya kamu menyembah kepadaku bukan menyembah
kepada Allah”, Akan tetapi (dia berkata) “Hendaklah kamu menjadi
orang-orang yang melaksanakan atas apa yang kamu ajarkan, dan kamu
Jjuga masih mempelajarinya. "

Imam Abu Laits As Samargandi menggunakan ayat tersebut
sebagai landasan dengan alasan bahwa manusia memiliki pengetahuan,
namun mereka sulit atau bahkan enggan untuk mengamalkan ilmu yang
telah diketahui. Sebab melaksanakan perbuatan yang telah diketahui oleh
pribadi masing-masing adalah hal yang mudah jika mau mencoba, dan sulit
jika malu atau takut untuk melaksanakannya.

Konsep pendidikan akhlak Imam Abu Laits As Samargandi adalah
perilaku yang didasari dengan kemauan untuk melaksanakan ilmu

pengetahhuan tentang adab yang telah dipahami, sesuai dengan kaidah

dalam al-Qur’an, al-Hadits dan petuah para ulama salaf, sehingga menjadi

6 QS. Ali Imran (3): 79,
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pribadi yang berbudi pekerti luhur dan mau menjaga hati dan perbuatan

untuk tidak melakukan perbuatan yang keji dan mungkar.

Pandangan Gus Masyfu’ Zuhdi’’ tentang konsep pendidikan

akhlak Imam Abu Laits As Samargandi dalam kitab Tanbihul Ghafilin

yakni:

“Menurut saya konsep pendidikan akhlak adalah serangkaian
peristiwa pendidikan tentang norma-norma kehidupan yang
ditanamkan kepada manusia agar menjadi pribadi yang berbudi
pekerti luhur. Sedangkan jika melihat konsep pendidikan akhlak
menurut Imam Abu Laits dalam kitab Tanbihul Ghafilin pada
dasarnya segala perilaku perlu adanya kemauan atau bisa
dikatakan dengan niat dan begitu juga landasannya. Landasan
atau dasar-dasar dalam kitab tersebut adalah al-Kitab dan al-
Sunnah, serta disempurnakan dengan beberapa pendapat para
ulama salaf yang tidak dapat diragukan lagi keilmuan dan
kewiraiannya. Sehingga pada konsep tersebut menurut saya tujuan
dari Tanbihul Ghafilin adalah memberikan suatu dorongan atau
sokongan tentang pahala agar para pembaca mau melakukan
perbuatan yang baik dan terpuji, serta dilengkapi pula di dalamnya
tentang dosa atau larangan dan akibatnya jika melakukan
larangan tersebut dengan tujuan agar berhati-hati dalam
melakukan setiap tindakan atau berperilaku. 78

Penjelasan yang disampaikan oleh Gus Masyfu’ Zuhdi berpendapat

bahwa konsep pendidikan akhlak adalah serangkaian peristiwa pendidikan

baik formal atau non formal tentang norma-norma kehidupan yang

ditanamkan kepada manusia dengan tujuan agar menjadi pribadi berbudi

pekerti luhur. Dan beliau menjelaskan bahwa konsep pendidikan akhlak

" Gus Masyfu’ Zuhdi adalah salah satu tokoh agama sekaligus salah satu putra dari pendiri
Pondok Pesantren PPAI Darun Najah yang terletak di Karangploso Kab. Malang.
78 Diskusi dengan Gus Masyfu’ Tanggal 1 Oktober 2020.
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Imam Abu Laits As Samargandi ini dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari perlu adanya niatan dan juga
landasan dalam berperilaku dengan tujuan agar mau melaksanakan
perbuatan yang baik dan berhati-hati untuk tidak melakukan perbuatan
yang dilarang oleh agama yang tertuang dalam al-Qur’an, al- Hadits, dan
pendapat para ulama salaf.

Bapak Moch. Chakim’® menyampaikan pemahamannya tentang
konsep pendidikan akhlak Imam Abu Laits As Samargandi. Menurut
beliau yaitu:

“Menurut saya konsep pendidikan akhlak adalah penanaman
nilai-nilai akhlak kepada peserta didik yang dijadikan sebagai
pedoman dalam menjalani kehidupan bermasyarakat dan
beragama, sedangkan nilai-nilai akhlak yang disampaikan
berisikian tentang akhlak terpuji dan tercela dengan tujuan agar
peserta didik menjadi pribadi yang berakhlak mulia. ”

“Sedangkan konsep pendidikan akhlak Imam Abu Laits yang
beliau sampaikan dalam kitab Tanbihul Ghafilin ini bertujuan
untuk memberikan semangat kepada para pembaca untuk
menanamkan dan melaksanakan perilaku terpuji. Beliau
beranggapan bahwa semua orang sudah mengerti tentang
perbedaan mana yang buruk dan mana yang baik. Akan tetapi
terkadangan manusia malah sukan atau bahkan takut untuk
melakukan perbuatan yang hendak dia laksanakan. Oleh sebab itu,
dengan adanya kitab ini saya pribadi merasakan bahwa setiap
manusia memiliki hati yang menggerakkan seluruh anggota tubuh
untuk melaksanakan segala hal. Akan tetapi hati tersebut dikontrol
dengan pengetahuan atau pemahaman yang telah didapat baik
dari kitab Tanbihul Ghafilin atau dari penjelasan dari literasi yang
lain. Sehingga manusia memiliki kemauan dan juga memiliki

9 Bpk. Moch. Chakim adalah salah satu penyuluh agama KUA (Kantor Urusan Agama) Bid.
Agama di Kec. Karangploso Kab. Malang.
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keyakinan dalam melakukan perilaku yang terpuji sehingga kelak
menjadi kebiasaan yang terpuji pula. &°

Bpk. Moch. Chakim menjelaskan bahwa Konsep Pendidikan
Akhlak adalah penanaman nilai akhlak kepada peserta didik, serta
memahamkan mereka mengenai akhlak terpuji dan tercela agar dijadikan
sebagai pegangan dalam menajalani kehidupan, sehingga mereka menjadi
pribadi yang berperilaku terpuji. Jika melihat konsep pendidikan akhlak
menurut Imam Abu Laits merupakan konsep yang memiliki misi dimana
setiap manusia harus mau bergerak dengan kemauan dari hati, dan
didukung dengan adanya pengetahuan tentang adab dan norma yang
terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadits yang terangkum dalam kitab
Tanbihul Ghafilin karya Imam Abu Laits As Samargandi dengan didukung
di dalamnya pendapat para ulama’ salaf pada zamannya.

Dimantapkan dengan pendapat yang disampaikan Bapak Muslih
Mustofa®! tentang Konsep Pendidikan Akhlak menurut Imam Abu Laits
sesuai dengan apa yang beliau pahami adalah sebagai berikut:

“Konsep pendidikan akhlak menurut saya pribadi adalah kegiatan

belajar dan mengajar yang dilakukan di dalam kelas atau di luar

kelas, dimana cangkupan pelajaran yang disampaikan adalah
tentang akhlakul karimah dan akhlakul madzmumah keduanya

adalah nilai yang wajib dipahami oleh para peserta didik (di

semua jenjang pendidikan, bahkan bagi kaum awam).”

“Konsep Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits ini adalah konsep
pendidikan yang mudah diterima oleh berbagai kalangan. Karena

8 Diskusi dengan Bpk. Moch. Chakim pada tanggal 30 September 2020.
81 Bpk. Muslih Mustofa adalah salah satu anggota PAC Nahdlatul Ulama Karangploso, dan juga
sebagai salah satu dewan guru di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Ulum Karangploso.
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memang pada intinya segala hal perlu diawali dengan niat yang
ada dalam hati dan didorong dengan pengetahuan yang diperoleh
dari kitab Tanbihul Ghofilin. Sehingga jika konsep tersebut
ditanamkan pada peserta didik dapat disampaikan sejak mereka
masih kecil atau duduk pada sekolah dasar. Agar peserta didik
dapat terbiasa sejak kecil untuk memiliki keinginan melakukan
perbuatan yang terpuji, dengan dorongan dari para guru dan juga
dengan pengawasan keluarga. 82
Pemaparan yang disampaikan tersebut adalah pendapat beliau
bahwa konsep pendidikan akhlak adalah kegiatan belajar dan mengajar di
dalam kelas dan di luar kelas mengenai akhlak terpuji dan tercela yang
wajib diketahui oleh seluruh peserta didik di setiap jenjang lembaga
pendidikan. Sedangkang pandangan Bapak Muslih mengenai Konsep
Pendidikan Akhlak menurut Imam Abu Laits As Samargandi ini dapat
ditanamkan kepada semua kalangan, baik melalui penyampaian secara
global atau terperinci. Global dalam artian bahwa kepada peserta didik
sekolah dasar contohnya. Mereka dapat diberikan pemahaman tentang
anjuran menghormati kepada orang tua atau diingatkan untuk selalu jujur
kepada semua orang, tanpa diberikan penjelasan terperinci maksudnya
disertakan dalil-dalil atau hadits Nabi Muhammad SAW. Dengan
memberikan wawasan secara global tentang poin atau nilai perilaku terpuji
yang tertulis dalam kitab Tanbihul Ghafilin. Kemudian tidak lupa sebagai

seorang pendidik juga memberi pesan kepada wali murid untuk mengawasi

perilaku putra-putrinya agar mengamalkan perilaku jujur, sehingga dengan

82 Diskusi dengan Bpk. Muslih Mustofa pada tanggal 29 September 2020.
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demikian peserta didik akan terbiasa dalam lingkungan yang menekan diri

mereka untuk berkata jujur.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits As Samarqgandi
Selaras dengan penjelasan tentang konsep pendidikan akhlak serta
gambaran umum tentang kitab Tanbihul Ghafilin. Maka secara umum
karakter atau pembahasan dan pengertian akhlak dalam kitab Tanbihul
Ghafilin jika dikelompokkan sesuai dengan sifatnya dibagi menjadi dua
bagian, diantaranya; akhlak mahmudah (terpuji); dan akhlak madzmumah
(tercela). Sedangkan jika ditinjau dari aspek pelaksanaannya maka dapat
dibagi menjadi tiga, diantaranya:
a. Akhlak kepada Allah SWT
Manusia adalah makhluk Allah yang pada hakikatnya diperintahkan
untuk melakukan ibadah. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS.

Adz-Dzariyat (51): 56
O 038 V) Gyl Gall S Ly

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali hanya
untuk beribadah kepadaku .8

Kandungan ayat tersebut dijelaskan dalam Tafsir al-Muyassar bahwa
Allah SWT memberikan perintah dan larangan kepada ciptaannya, dan

inti dari semua itu makhluk-Nya wajib taat kepadanya. Beribadah

8 Qs. Adz-Dzariyat (51): 56
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adalah salah satu bentuk ketaatan (akhlak) seorang hamba kepada
Penciptanya. Selain beribadah dalam kitab Tanbihul Ghafilin juga
menjelaskan sikap yang menggambarkan bahwa seorang hamba
tersebut memiliki akhlak (budi pekerti) yang luhur kepada Allah SWT,
diantaranya; lIkhlas, Sabar, danTaubat. Penjelasan tentang akhlak
tersebut terdapat pada sub bab pemikiran Imam Abu Laits As
Samargandi terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak.

. Akhlak kepada sesama manusia

Manusia selain harus menjalankan perintah dan menjauhi larangan

Allah SWT. Wajib bagi manusia untuk menjaga hubungan sesama,

sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang

membutuhkan manusia di sekitarnya. Menjalankan semua norma yang

sudah dintentukan, serta menjaga perasaan sesamanya. Diantara sikap

yang harus dilakukan adalah menjalankan hak kepada orang tua, hak

kepada tetangga, silaturrahmi dan menjaga diri untuk tidak adu domba,

marah, atau bahkan berbuat dzalim kepada sesama.

. Akhlak kepada lingkungan

Akhlak manusia terhadap lingkungan dapat dibagi menjadi dua, yakni
terhadap lingkungan masyarakat dan lingkungan sumber daya alam.
Akan tetapi, lingkungan masyarakat sudah tercakup dalam akhlak

kepada manusia atau sesama. Sehingga pada sub ini dikhususkan pada
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akhlak kepada lingkungan. Sesuai dengan amanah kepada manusia

yang tersirat dalam firman Allah SWT QS. Al-Bagarah (2): 30

Y ABIR Y b Jela o) AKSiall &l 08 5
Artinya: “Dan ketika Tuhanmu bersabda kepada Maliakat
“Sesungguhnya Aku telah menciptakan pengganti di bumi.. "%

Pengganti yang dimaksud dalam ayat tersebut dalam Kkitab
Tafsir Jalalain dijelaskan adalah Nabi Adam as dan anak turunnya
sebagai penjaga atau pemelihara bumi.® Tugas sebagai pemelihara
adalah menjaga dan melestarikan alam yang telah dikaruniai oleh Allah
SWT kepada manusia. Hal ini manusia tidak diperbolehkan untuk
berbuat semena-mena kepada tumbuhan, hewan dan ciptaan lainnya.
Sehingga sifat atau perilaku dzalim kepada bumi dan makhluk yang
ada didalamnya tidak diperbolehkan.

Sesuai dengan ruang lingkup yang terdapat dalam kitab Tanbihul

Ghafilin Gus Masyfu’ dan Bapak Muslih memberikan pemaparan yang

sama, sebagai berikut:

“Pada intinya sebagai hamba, manusia wajib menjaga hubungan
kepada Allah SWT selaku penciptanya dengan cara beribadah dan
taat kepada semua perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya.
Dan menjaga hubungan bersosial kepada sesama. Serta dibarengi
dengan semaksimal mungkin untuk mau menjaga kelestarian
lingkuangan baik kepada tumbuhan, hewan dan makhluk Allah
SWT yang lainnya yang ada dibumi. Karena pada hakikatnya

84 Qs. Al-Bagarah (2): 30
8 Jalaluddin as-Syuyuti dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir al-Jalalain, (Jakarta: Darl Kutub,

2013), him. 20.
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selain manusia diciotakan untuk melakukan beribadah kepada

Allah, serta menjadi kholifah Allah dibumi untuk menjaga

kelestarian bumi. %

Pemahaman yang disampaikan oleh Gus Masyfu’ Zuhdi dan Bapak
Muslih Mustofa tentang konten yang ada di dalam kitab Tanbihul Ghafilin
ini memiliki tiga ruang lingkup. Secara umum dapat dikatakan sebagai
berikut; Akhlak kepada Allah dengan cara beribadah; Akhlak kepada
sesama manusia dengan cara menjaga hubungan sosial; Akhlak kepada

lingkungan (Bumi dan makhluk yang ada) dengan cara menjaga kelestarian

bumi (tumbuhan dan hewan atau sumber daya alam).

B. Pemikiran Imam Abu Laits As Samargandi Tentang Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak dalm Kitab Tanbihul Ghafilin.

Bentuk implementasi seorang pribadi atas pengetahuan tentang adab
dan perilaku yang telah diberikan oleh Allah SWT, melalui kajian-kajian
ilmiah, atau petuah-petuah ulama, serta dari kegiatan pembelajaran merupakan
hal yang penting dalam menempuh tujuan hidup yang lebih baik. Artinya
seorang manusia yang telah memiliki ilmu harus dibuktikan dengan adanya
akhlak dalam menjalani kehidupannya. Bahkan seorang hamba yang berakhlak

mulia memiliki nilai istimewa dihadapan Allah SWT. Hal tersebut dibuktikan

8 Diskusi kepada Gus Masyfu’ Zuhdi dan Bpk. Muslih Mustofa pada tanggal 31 Mei 2020.
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dengan adanya pujian Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW pada QS. Al-

Qalam: 4 :
O e A a5

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berada pada akhlak yang
agung.”87

Pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Tanbihul Ghafilin dapat

dipaparkan penulis sebagai berikut:

1. Ikhlas.
Ikhlas menurut bahasa adalah murni atau suci. Sedangkan menurut
istilah adalah melakukan amal ibadah hanya mengharap ridlo dan
pahala dari Allah SWT serta menghilangkan rasa ingin dipuji atau
hanya mengaharap kebahagiaan duniawi.® Artinya sebagai seorang
muslim pastilah memiliki kewajiban untuk melakukan suatu amal
ibadah baik amal ukhrowi seperti sholat, bersedekah, berzakat, serta
ibadah — ibadah lainnya, atau amal duniawi seperti bekerja, bertani,
atau sebagainya. Amal-amal ibadah yang telah disampaikan tersebut

patutlah untuk hanya bertujuan mengharap ridho Allah SWT bukan

87 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Menara Kudus, 1990), him. 564.
8 Yusuf Qardhawi, Ikhlas Sumber Kekuatan Islam,(Jakarta: Gema Insani, Cet. X1, 2004), him.
13.
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karena mengharapkan pujian manusia semata atau hanya
mengharapkan kesenangan dunia saja.

Imam Abu Laits berpendapat bahwa dikatakan sebagai orang
yang ikhlas yaitu orang yang melaksanakan kewajiban-kewajiban
beribadah hanya mengharapkan ridho dari Allah SWT, serta mampu
mengendalikan hawa nafsunya dengan menyembunyikan perbuatan
baiknya seperti halnya dia menyembunyikan perbuatan buruknya,
serta tanpa membedakan mana itu pujian dan olokan atau ejekan.
Jika seseorang melakukan ibadah atau kewajiban beribadah dengan
mengharapkan pujian atau sanjungan dari manusia, maka seorang
hamba tersebut termasuk golongan orang-orang yang diceritakan

dalam Al-Qur’an, sebagai berikut penjelasannya:

g 128l 3138 0 agEalA 5a 5 Al (e alad Cslial &
slee Gl D153 5T O35 adlad] G (s
Ll 388 A Y e AIEY Y 408 2aY

e 13l S Kl Can 0 L5 e 4 435
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang munafik membohongi Allah, dan Allah
juga telah membohongi mereka dengan pahala mereka. Allah
membatalkan memberikan mereka pahala atas amal-amal yang
mereka lakukan. Dan Allah bersabda kepada mereka ‘“Pergilah
kepada orang yang kamu niatkan dalam beramal untuk mengambil
imbalan yang mereka janjikan.” Karena sesungguhnya tidak ada
pahala bagi kalian karena amal perbuatan kalian tidak Ikhlas
karena Allah. Akan tetapi seorang hamba yang melakukan amal
perbuatannya dengan diniatkan ikhlas karena mangharap (ridho)
Allah, maka dia mendapatkan pahala. Sedangkan jika dia tidak
ikhlas karena Allah maka dia syirik, dan Allah tidak memberinya
pahala.

Taubat.
Imam Abu Laits As Samargandi berpendapat bahwa manusia adalah
makhluk sosial serta makhluk Allah SWT yang paling sempurna
diantara makhluk-makhluk yang lainnya. Meskipun manusia
merupakan makhluk yang paling sempurna, tidak menutup
kemungkinan memiliki kekurangan dan kesalahan. Kesalahan-
kesalahan yang dilakukan kepada sesama manusia dan kepada Allah
SWT semua itu akan menghasilkan dosa.*

Dosa yang dilakukan manusia terbagi menjadi dua, sesuai

dengan pendapat Imam Abu Laits diatas yakni dosa kepada Allah

8 Abu Laits, AS op.cit. him. 3.

% 1bid, him. 37
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dan dosa kepada sesama manusia. Jika seorang muslim memang

benar-benar ingin bertaubat atau dosa-dosa yang telah dilakukan

kepada Allah dan manusia maka caranyapun berbeda. Berikut

penjelasannya:

a)

b)

Bertaubat atas dosa kepada Allah SWT.

Robi’ah al-Adawiyah berpendapat bahwa bertaubat atas dosa
yang dilakukan kepada Allah adalah dengan mengucapkan
istighfar, serta dilengkapi dengan rasa penyesalan atas kesalahan
yang telah diperbuat dan berjanji untuk tidak mengulanginya
kembali.

Bertaubat atas dosa kepada sesama manusia.

Imam As Samargandi mengatakan bahwa dosa yang telah
dilakukan kepada sesama manusia, cara bertaubat atas dosa yang
telah dilakukan adalah dengan cara meminta maaf atau meminta
halal atas perbuatan yang telah dilakukan oleh muslim yang

berdosa kepada manusia yang telah didzalimi.

Bertaubat tidak diberikan batasan kapan atau waktunya, sehingga

jika seseorang hendak bertaubat atas dosanya kepada Allah SWT

dan sesama manusia meskipun jarak kematian seseorang tersebut

dengan bertaubatnya selisih setengah hari, atau satu jam, atau

bahkan kurang dari satu jam dari kematian, tetap saja taubat yang
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telah dilakukan akan diterima oleh Allah SWT, sesuai dengan

hadits berikut;
Plagle A B o 33 calab 4338 08 G s

Artinya: Barangsiapa yang bertaubat setengah hari sebelum dia
meninggal, maka Allah menerima taubatnya.

2ue &) Qi dely aize JB Q6 (e
Artinya: Barangsiapa yang bertaubat satu jam sebelum dia mati,
maka Allah menerima taubatnya.

Pale &) B35 AN 08 G Ga

Artinya: Barangsiapa yang bertaubat sebelum ruh dicabut
(tubuhnya), maka Allah menerima taubatnya.

Menyesali perbuatan dosa dan berjanji untuk tidak mengulangi
dosa tersebut kembali, meskipun tidak dibatasi dengan adanya
waktu. Alngkah lebih baiknya jika seorang muslim yang beriman
bersegera untuk bertaubat dan menyesali dosa yang telah diperbuat
itu adalah bertaubat yang lebih utama, sehingga seorang muslim
tersebut tidak meremehkan atau menganggap enteng atas dosa-
dosa yang telah dilakukan karena waktu, rizki, nyawa atau

kematian adalah ketentuan yang diberikan oleh Allah SWT.

% 1bid him. 35

%2 1bid,. him. 35
% 1bid,. him. 35
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3. Hak Orang Tua.

Berbakti dan berbuat baik kepada orang tua, menyayanginya,
mengasihinya, mendoakannya, serta taat dan patuh terhadap
perintah dan menjauhi larangan yang disampaikan oleh mereka,
kesimpulannya semua hal tersebut dapat dikatakan sebagai Birrul
Walidain atau berbuat baik kepada kedua orang tua. Birrul walidain
merupakan hak mutlak yang wajib dilaksanakan oleh seorang anak
kepada kedua orang tuanya, dan hak yang wajib dipenuhi oleh anak
kepada orang tua adalah mematuhi semua perintah yang sampaikan
oleh orang tua, selama perintah tersebut tidak bersimpangan dengan
syariat agama Islam.%

Al-Qur’an menjelaskan bahwa terdapat di dalamnya 3 ayat
yang kandungannya wajib dilaksanakan secara bersamaan,
diantaranya adalah:

a) Surat an-Nuur (24:56)
Y1) B3N 1 581 5 BDal 1 540 5
Artinya: Dan dirikanlah sholat serta tunaikanlah zakat.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim

selain kewajibannya melaksanakan sholat, ia wajib untuk

% Ahmad Isa Asyur, Berbakti kepada Ibu Bapak, (Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 13.
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menunaikan zakat. Karena sholat dan zakat adalah termasuk
dalam rukun Islam.
b) Surat an-Nisa’ (4:59)

(Y1) O3k 50 ) gkl 5 @) ) saikal
Artinya: Dan taatlah kalian kepada Allah dan Rosulullah.
Maksud dari ayat tersebut adalah sebaigai seorang muslim
kewajibannya adalah taat kepada Allah dan taat kepada
Rosul-Nya, artinya seseorang tidak akan mampu langsung

memahami syariat Allah jika tidak melalui rosul-Nya.

c) Surat Lugman (31:14)
(Y1) Al 515 o 0 oK

Artinya: Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu

Ayat tersebut menjelaskan bahwa selain bersyukur kepada
Allah, kewajiban seorang muslim adalah bersyukur kepada
orang tua. Sebab, pada dasarnya seorang muslim tidak akan
mengerti tentang Islam jika orang tuanya tidak

menanamkan kepadanya syariat dan nilai-nilai Islam.®®

% Abu Laits, op.cit,. him. 44,
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Imam Abu Laits menjelaskan bahwa Allah telah menjelaskan di
dalam kitab al-Qur’an tentang kewajiban anak berbakti kepada
orang tua yang sudah menjadi hak mutlak bagi mereka. Bahkan
Allah mewasiatkan kepada para nabi untuk menyampaikan
seberapa pentingnya menghormati kedua orang tua, Allah
menempatkan ridlo-Nya tergantung pada ridlo kedua orang tua,
begitu juga murka Allah tergantung pada murka orang tua. Dari
kedua orang tua yang perlu dan wajib dihormati adalah seorang ibu,
sesuai dengan hadits yang di riwayatkan oleh Imam Bahz bin

Hakim:
S Al J3005 JB8 sas (e 4l (e A (D2 s

q,a\duwﬁussduq&\duwﬁuhduqa\du}\

2
K

%AV oY) 2l O Ga & Gulh (16

Artinya:

Dan diriwayatkan Oleh Bahz bin Hakim dari Bapakanya Bahz,
dan dari kakeknya. Kakeknya bertanya kepada Nabi”Ya
Rosulallah, siapa yang paling harus aku hormat?” Nabi
Menjawab, “ Ibumu”. Dan bertanya lagi, *“ Kemudian siapa ?”
Nabi menjawab “ Ibumu”. Kemudian bertanya lagi, “Lalu siapa?”
Nabi menjawab *“ Ibumu”. Dan kakeknya bertanya lagi,
“Kemudian siapa nabi ?”. Nabi menjawab “Bapakmu, kemudian
orang-orang terdekatmu”.

% 1bid,. him. 43
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Imam Abu Laits memperjelas kembali tentang hak Orang tua yang
harus dilaksanakan oleh seorang anak. Terdapat 10 kewajiban
seorang anak kepada orang tuanya, diantaranya; a) Mencukupi
kebutuhan pangan; b) Mencukupi kebutuhan sandang; c)
Menolongnya ketika mereka merasa kesulitan; d) Memenuhi
panggilan mereka; e) Melaksanakan perintahnya selagi perintah
tersebut merupakan perintah kebajikan; f) Berkomunikasi dengan
sopan; g) Tidak memanggilnya dengan namanya; h) Tidak
mendahuluinya; i) Menyukai apa yang mereka sukai, dan
sebaliknya; j) Mendoakan mereka agar mendapatkan ampunan dan

kasih sayang Allah.%’

4. Silaturrahmi.

Silaturrahmi berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua suku
kata, yakni shilah dan rahim. Shilah asal suku katanya adalah
washola yakni menyambung atau menghubungkan. Sedangkan
rahim berarti lembut, mengasihi, kasih sayang, atau penuh cinta.
Sehingga menurut bahasa silaturrahmi adalah menyambung
kekerabatan atau menghubungkan rasa kasih sayang.

Sedangkan secara istilah, menurut imam an-Nawawi

silaturrahmi adalah berbuat baik kepada kerabat sesuai dengan

%7 1bid,. him. 45
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kemampuan, baik dengan harta, dengan sapaan, atau dengan
membantu. Sedangkan menurut Abu Tayyib silaturrahmi adalah
suatu bentuk ungkapan berbuat baik kepada kerabat. Sehingga dari
pengertian-pengertian tersebut, silaturrahmi memiliki arti bahwa
usaha berbuat baik yang dilakukan seseorang kepada kerabat atau
kepada sesama muslim dengan tujuan mempererat hubungan kasih
sayang atau saling tolong menolong.®®

Segala perbuatan baik yang diperintahkan oleh Allah melalui
syariat yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW pasti ada
manfaatnya, begitu juga silaturrahmi memiliki manfaat atau
hikmahnya. Sesuai dengan yang telah disampaikan oleh Nabi

Muhammad SAW dalam hadits berikut:
3 Y B alu s adde ) oo dl) Jsuy o8 Qs 655
aAdl JASN Gis 5081 Haal &5y sledl Y)

Artinya: Diriwayatkan oleh Tsauban dari Rasulullah SAW,
bersabda “Takdir tidak bisa ditolak kecuali dengan doa, umur
tidak akan bertambah kecuali dengan berbuat baik. Dan
Sesungguhnya laki-laki yang dihalangi rizkinya disebabkan karena

dosa yang dimilikinya” %

% Amirullah Syarbini, Keajaiban Sholat, Sedekah, dan Silaturrahmi, (Jakarta: Elex Media
Kompudio Kompas, 2011), him. 113.
9 Abu Laits As. Op.cit,. him. 48
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Artinya: Dari Ibn Umar RA, berkata “Barangsiapa yang bertagwa
kepada tuhannya, menyambung tali silaturrahmi. Maka akan

dipanjangkan umurnya, dilapangkan hartanya, dan dicintai

keluarganya” *%°

Kedua hadits tersebut menjelaskan bahwa manfaat melakukan
silaturrahmi diantaranya adalah melapangkan usahanya, dicintai

keluarga, serta dibarokahkan umurnya.

Hak Tetangga.

Menjadi seorang muslim wajib menjaga hubungan kepada Allah
SWT, dan hubungan kepada sesama manusia. Oleh sebab itu,
seorang muslim patut hubungan bersosial baik kepada kerabat,
keluarga, tetangga sesama muslim, atau tetangga non muslim. Pada
hakikatnya hak tetangga merupakan pecahan dari pentingnya
menjaga silaturrahmi. Karena silaturrahmi  sesuai  dengan
penjelasan pada sub bab sebelumnya bahwa kewajiban menjaga

hubungan sanak kerabat adalah hukumnya wajib. Bersilaturrahmi

100 hid..
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bisa dengan cara saling sapa menyapa, saling tolong menolong,
serta saling menghormati.X

Penjelasan tersebut sesuai dengan sabda Nabi Muhammad
SAW akan pentingnya saling menghormati kepada tetangga,
sebagai berikut:
JRU G RN A3 06 g e 0 e 20
Artinya: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda “Menghormati
tetangga (sama pentingnya) seperti menghormati Ibu 1%
Imam Abu Laits berpendapat bahwa terdapat 4 perbuatan baik
kepada tetangga, diantaranya; a) Berbuat baik kepadanya, dengan
cara menyapa, mengucapkan salam, memberinya makanan, dst; b)
Tidak tamak kepada tetangga; ¢) Mencegah untuk menyakiti hati
tetangga; d) Sabar jika disakiti oleh tetangga.'®®

6. Bohong.

Berbohong atau dusta merupakan perbuatan yang dilarang dalam
Islam. Hukum dusta atau berbohong adalah haram, sehingga
sebagai manusia wajib untuk menjaga lisan dari perbuatan

berbohong, dan segala sesuatu yang dilarang jika tetap dilakukan

101 Muhsin, Bertetangga dan Bermasyarakat dalam Islam, (Jakarta: Al-Qalam, 2004), him. 1.
102 Apu Laits, Op.cit., hlm. 50
131pid., him. 51
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akan berakibatkan dosa.!®* Oleh sebab itu, sangat diwajibkan
menjadi pribadi yang jujur baik dalam perilaku dan perbuatan,

sesuai dengan sabda Rasulullah SAW sebagai berikut:

o il o e Mo il ey 23alua G dll N2 (2
S s Guall Gb sually e JB alu g agde 4
Gaiay JA5U Jisias 42l ) sair S Gy o
5 U5 Eha e (ARG A 33l (DA%
DO oo DA Bl 3aE Y oak QRN G

A xie R Aa QN g 3aks X JA5N J15ss

P

AR

-

Artinya:

Dari Abdullah bin Masud RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda
“Tetap lakukan perbuatan/perkataan jujur, sesungguhnya jujur
menunjukkan perbuatan yang terpuji, dan perbuatan terpuji
menunjukkan pada surga, serta berusahalah untuk melakukan
jujur hingga Allah SWT mengecapnya sebagai orang yang selalu
berbuat jujur. Dan janganlah berbohong, sesungguhnya
berbohong adalah perbuatan tercela, perbuatan tercela
menunjukkan pada neraka. Dan jika selalu melakukan kebohongan
maka bisa-bisa Allah akan mengecap sebagai orang yang selalu
berbohong. 1%

104 Rizem Aizid, Figh Islam bagi Muslimah Karier, (Jakarta: Huta Parhapuran, 2018), him. 115.
195 Abu Laits As, op.cit., hlm. 55-56
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7. Ghibah.

Perbuatan dosa yang disebabkan oleh seorang muslim yang gagal
menjaga ketajaman lisan adalah ghibah atau mengunjing. Pada
dasarnya ghibah menurut Imam an-Nawawi adalah menyebutkan
aib seseorang yang dapat menjadikan seseorang tersinggung, baik
masalah penampilan, duniawi, tubuh, akhlak, harta, istri, atau
keluarga, dengan cara penyampaian menggunakan kalimat-kalimat
atau dengan sindiran.’®® Oleh sebab itu, patutlah sebagai seorang
muslim yang berakhlak untuk menjaga lisan dari perbuatan
menggunjing tersebut dengan tujuan menjaga hubungan sosial
terhadap sesama makhluk sosial.

Sesuai pada pengertian tersebut segala sesuatu yang menjadikan
seseorang menjadi tersinggung merupakan bentuk ghibah atau
menggunjing, sesuai pada sabda Nabi Muhammad SAW sebagai

berikut:
&\émgﬁﬂ\o\mé\ddﬁ\wjﬁﬁﬁ g;’\u‘;
J Al Ad 35 &0 ) 50 Aalila 55560 O alus g 4gle

3

S8 O &) el g AR NG % Ly AT &A1Y

106 Wahyono Hadi, dkk, 17 Tuntunan Hidup Muslim, (Yogyakarta: Budi Utama, 2017), him. 81.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah R.A Sesungguhnya Nabi SAW bersabda “
Apakah kalian tahu apa yang dimaksud dengan Ghibah ?” Sahabat
menjawab “Allah dan utusan-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi
menjawabnya “Jika kalian menyebutkan (membicarakan) sesuatu
yang membuat saudaramu marah (tersinggung) itu disebut dengan
ghibah.” Ada yang bersahut “ Apakah yang engkau maksud
hanyalah sesuatu yang memang bisa membuat saudaraku marah
(tersinggung) ?” Nabi menjawabnya “Jika yang kau katakan
memang benar adanya maka itu ghibah, dan jika yang kamu
katakana tidak benar maka itu merupakan perkataan yang

dusta 107

8. Adu Domba.
Adu domba atau dalam bahsa Arab disebut dengan Namimah. Hal
ini akan terjadi jika seseorang merasa iri hati atau dengki dengan
kenikmatan yang diperoleh orang lain.!®® Namimah dilakukan
dengan cara menghasut kepada dua orang atau lebih dengan tujuan
menjadikan sebuah keadaan yang kacau atau terjadi percekcokan.
Pada hadits Nabi Muhammad SAW jelaskan bahwa orang yang
berbuat namimah, kelak tidak akan masuk surga. Sesuai dengan

hadits berikut :

107 Abu Laits As,op.cit., him. 58
108 Rofaah, Akhlak Keagamaan Kelas X1, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), him. 203
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Artinya: Dari Ibrahim bin Hamam bin Hars dari Hudzaifah beliau
berkata “Aku pernah mendengar Rosulullah SAW bersabda
“Tidak akan masuk surga orang yang suka adu domba "%

m\d)u)dud\ﬁm&\.uﬂ\w‘)ofﬁ@\uc

@156 S555 08 G355 b ol ade ) s

V5 0 W cpeadll 55 L2)5m JB Al alils
RESTENATSPET

Artinya: Dari Abi Hurairota R.A Rasulullah SAW bersabda
“Apakah kalian tahu orang-orang yang buruk diantara kalian
semua ?” Para sahabat menjawab “Allah dan Rosul-Nya yang
lebih tahu” Rasulullah SAW “Orang yang buruk diantara kalian
semua adalah jika dia memiliki 2 wajah. Jika dia ke suatu kaum
maka dia berwajah satu, dan jika dia kepada kaum yang lain maka
dia berwajah yang berbeda”.11°

) e EAl e J8 Lagie ) cay Glae ol 0o

GE oK 8 oudad] Ll O adias ale
OnS A obal g (RN (p e ali g

19Abu Laits. As. Op.cit., him. 61
110 Ibid., him. 62



114

N 2%

no- 7 I &% - 4 2 W%%0 - AT e -t -]
WU&PY\u\jdj,\j\u@oHYu\SﬁWh\
S 8 5085 chala Lgald dada ) 330 ,a AT &5 40l
O Al U8 138 Ciiia Al 4l Jsu sl a8 32al 5 8

Artinya:Dari Ibn Abbas RA berkata Nabi SAW berjalan melewati
2 kuburan yang baru. Nabi Bersabda “Kedua kuburan itu disiksa
karena pernah melakukan dosa besar. Dosa pada kuburan yang
satu yaitu setelah dia baul'’, dia tidak mau membersihkan
baulnya. Kedua dosanya yaitu dia semasa hidupnya suka adu
domba”. Kemudian Nabi Muhammad SAW mengambil pelepah
kurma, dan membaginya menjadi dua, kemudian menancapkan
pada kedua kuburan tersebut. Seraya para sahabat bertanya
“Untuk apa engkang melakukan itu Wahai Rosulullah ?”. Beliau
menjawab “Semoga karena hal ini Allah meringankan siksa yang

mereka alami” 11?

9. Hasud (Dengki).
Dengki menurut imam Al-Ghozali adalah jika seseorang benci
melihat seseorang mendapatkan kenikmatan dan menginginkan
kenikmatan tersebut hilang darinya. Kenikmatan yang diperoleh
dalam hal ini merupakan nikmat yang memang jelas atau abstrak
seperti kekayaan, mobil, rumah mewah, atau hal yang abstrak

seperti kecerdasan serta kepandaian terhadap suatu ilmu

111 Baul adalah buang air kecil.
112 Ibid., him. 62



115

pengetahuan.!*® Memiliki perasaan dengki jelas dilarang oleh
syariat agama Islam, dalam hal ini sesuai dengan hadits Rosulullah

SAW sebagai berikut:

Aﬁ\ém@ﬂ\oiméwﬁ\wjﬁﬁﬁ < oe

133585 1 50 Y 5 1 3A0IAEY 5 ) 3t 15 Y JB ol g alle
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Artinya: Dari Abi Hurairah RA, sesungguhnya Nabi SAW
bersabda “Jangan saling marah kalian, jangan saling dengki
kalian, dan jangan saling merugikan (dalam perdagangan) dan
jadilah hamba-hamba Allah yang saling bersaudara”.***

oo SN M5 ge Silee ) e Ayglas ) Lias
Ay Jal) G 0B alu gy adle 4 s il () el
bl AEN KB K enlial) NG

Artinya: Abu Muawiyah bercerita dari A 'mash, dari Yazid AR, dari
Hasan. Sesungguhnya Nabi SAW bersabda ‘“‘Sesungguhnya
pemikiran yang jelek, serta hasud. Keduanya akan menelan
kebaikan. Seperti halnya api yang melahap kayu bakar” 1*°

10. Sombong.
Sombong dalam bahasa Arab disebut dengan Takabbur. Sedangkan

pengertian dalam pandangan Islam, sombong merupakan bentuk

113 Zaprulkan, Puasa Ramadhan sebagai Terapi Pencerahan Spiritual, (Jakarta: Hikmah PT
Mizan Publika, 2007), him. 100.

114 Abu Laits. As, Op.cit., him. 64

115 1bid., him. 63
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penolakan terhadap kebenaran dan meremehkan orang lain. Pada
hakikatnya sombong merupakan sifat yang mutlak dimiliki oleh

Allah SWT, sesuai dengan hadits Nabi sebagai berikut :
gha d) Jou )y o 4o Mol dll ()3 8 () 0
2 5 Aalal 2 5 N A3l Y 355G 8 4 alu g 4l 4
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Artinya: Dari Abi Hurairah RA, dari Rosulullah SAW bahwa
beliau bersabda “Pada hari kiamat Allah tidak berbicara dan tidak
melihat 3 orang, diantaranya; orang tua yang zina; pemimpin yang
suka berbohong; dan orang yang fakir sedngkan ia sombong "'

dll o il e aie oS Al ()3 0 8 sl 55
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Artinya: Dan diceritakan oleh Abu Hurairah RA dari Nabi
Muhammad SAW beliau bersabda “Allah berfirman Sifat
Keagungan adalah baju-Ku, dan sifat Sombong adalah
selendang-Ku. Maka barangsiapa yang berani mengambil salah
satu (saja) dari-Ku, maka Aku akan memasukkannya kedalam

neraka 11’

116 1bid., him. 66
117 1bid., him. 69
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11. Berharap terhadap Dunia (Hirshun).
Berharap menurut Imam Abu Laits As itu ada dua macam, yakni
Berharap yang jelek dan Berharap yang tidak jelek (Baik).
Berharap yang jelek adalah ketika seseorang menginginkan harta
yang banyak, dan saling berlomba-lomba untuk mendapatkan
yang lebih, hingga lupa pada perintah-perintah Allah. Sedangkan
berharap yang baik adalah ketika seseorang menginginkan dunia
tetapi tidak sampai lalai pada perintan Allah.'*® Berharap
memperoleh dunia atau bercita-cita adalah sesuatu yang tidak
akan hilang dari pikiran manusia. Sesuai dengan sabda Rosulullah

SAW sebagai berikut:

ade i dl ey il cp il e 338 e
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Artinya: Diriwayatkan Qatadah, dari Anas bin Malik RA,
Sesungguhnya Rosulullah SAW bersabda ‘“‘Segala sesuatu yang
dimiliki oleh anak turun Nabi Adam akan menua, kecuali dua
perkara. Yaitu berharap (pada dunia) dan cita-cita ”.

Begitu pula yang disampaikan oleh Syayyidina Ali bin Abi Tholib

RA. “Sesuatu yang menjadikanku takut dan menjadikan takut pula

118 1hid., him. 80
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kepada manusia adalah terlalu tinggi cita-cita atau harapan, dan
mengikuti hawa nafsu. Karena terlalu tingginya cita-cita akan
mengakibatkan lupa terhadap akhirat, dan mengikuti hawa nafsu
akan mengakibatkan jauh dari kebenaran.®

Sabar.

Sabar menurut Imam Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin adalah
meneguhkan diri dalam menjalani ketaatan kepada Allah, menahan
nafsu / diri terhadap melakukan kemaksiatan kepada Allah.
Sedangkan sabar menurut Imam Abu Laits As dibagi menjadi dua
bagian, diantaranya:

a. Sabar atas Bala’ dan Kesulitan
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Artinya: Dan diceritakan dari Abu Rowad, dari Muhammad
bin Muslim, “Sesungguhnya seorang lelaki mengadu kepada
Rosulullah SAW “Wahai Rosulullah hartaku hilang, dan
badanku sakit”. Maka Rosul menjawab “Tidak ada kebaikan

119 1id.,
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bagi hamba yang tidak hilang hartanya, dan tidak sakit
badannya. Sesungguhnya Allah ketika cinta kepada hambanya
maka la memberinya cobaan (bala’) dan ketika la sudah
memerinya cobaan maka Allah memberikan sabar
kepadanya %

Sabar atas Musibabh.
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Artinya:

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Rosulullah SAW,
sesungguhnya belia bersabda “Barangsiapa yang memiliki
tiga anak kecil dan mereka mati semua, maka tidak akan
masuk kedalam neraka kecuali orang yang tidak berpegang
teguh pada sumpahnya (iman)”. Yang dimaksud adalah
(sesuai dengan) firman Allah (dalam QS. Maryam: 71) Dan
tidak ada seorangpun dari kalian kecuali mendatangi neraka.
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Artinya:
Diriwayatkan dari (Abu Hurairah RA) dari Rosulullah SAW
sesungguhnya beliau bersabda “Tidak ada seorang muslim

yang diuji dengan musibah, dan meskipun dengan waktu yang
lama kemudian dia selalu ingat bahwa kita milik Allah dan
kelak kembali kepada Allah (Istirja’), maka ingatlah Allah
selalu memperbarui pahala miliknya ***

C. Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits As Samargandi
dalam kitab Tanbihul Ghafilin dengan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
di Sekolah.

Nilai pendidikan akhlak Imam Abu Laits As Samargandi dalam kitab
Tanbihul Ghafilin yang telah diketahui dan dijelaskan dalam sub bab
sebelumnya. Maka pada hal ini disampaikan beberapa penjelasan dari para
pendidik di salah satu lembaga pendidikan di Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang tentang relevansi nilai pendidikan akhlak Imam Abu Laits
dengan nilai pendidikan agama yang ada di sekolah menurut pandangan beliau.

Ibu Sulistina'?> menyampaikan opininya tentang relevansi nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin dengan nilai pendidikan
agama yang ada di sekolah, yakni sebagai berikut:

“Menurut saya nilai pendidikan agama yang kami sampaikan kepada

para peserta didik di sekolah memeliki relevansi dengan nilai

pendidikan akhlak kitab Tanbihul Ghafilin. Karena dalam KBM kami
selalu menyelipkan penyampaian nilai pendidikan agama diantaranya
nilai menghormati orang tua, nilai keikhlasan, nilai kesabaran, dan

nilai yang lain. Contoh tentang pentingnya menghormati kepada orang
tua. Hal ini kami sampaikan dengan cara tersirat atau hanya secara

121 1pid., 95
122 |pu Sulistina merupakan salah satu Guru Mata Pelajaran PAI di Madrasah Ibtidaiyah
Raudlatul Ulum, Ngijo, Karangploso Kab, Malang.



121

global, dengan memberikan penjelasan tentang setiap pulang dari
sekolah harus mengucapkan salam dan mencium tangan orang tua,
memberikan bantuan kepada orang tua jika membutuhkan bantuan, dan
perilaku tentang kebajikan lainnya " *%

Penjelasan yang beliau paparkan memang benar adanya jika nilai
pendidikan agama yang disampaikan di sekolah tersebut yang beliau sampaikan
adalah diantaranya; nilai menghormati kepada orang tua; nilai keikhlasan; dan
nilai kesabaran. Ketiga nilai ini disampaikan secara global yakni dibahas
tentang pentingnya sebagai seorang anak atau peserta didik untuk
mengamalkan dan membiasan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Bapak Muslih Mustofa juga memberikan pendapatnya tentang relevansi
nilai pendidikan akhlak Imam Abu Laits As Samargandi dengan nilai
pendidikan agama di sekolah. Berikut pendapatnya:

“Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan dasar perlu
dibiasakan adanya penanaman nilai pendidikan sehingga kelak dapat
terbiasa. Nilai pendidikan agama yang disampaikan ini diantaranya
adalah; nilai ibadah; nilai menjaga kelestarian alam; dan nilai
kesabaran. Ketiga nilai ini adalah umum disampaikan oleh lembaga
pendidikan. Sebab dengan demikian peserta didik sebagai hamba
menjaga hubungan kepadan Allah, menjaga kelestarian bumi, serta
memiliki hati yang sabar dalam menjalani kehidupan. ">

Bapak Muslih Mustofa menjelaskan bahwa penanaman nilai pendidikan
agama khususnya akhlak ini perlu dibiasakan sejak dibangku sekolah dasar.

Sehingga siswa akan terbiasa untuk melakukan hal tersebut. Nilai-nilai

pendidikan agama khususnya nilai akhlak yang beliau sampaikan diantaranya;

123 Diskusi dengan Ibu Sulistina pada tanggal 4 Juni 2020.
124 Diskusi dengan Bapak Muslih Mustofa pada tanggal 4 Juni 2020.
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nilai ibadah; nilai menjaga kelestarian alam; dan nilai kesabaran. Sehingga pada
hal ini sejak bangku sekolah dasar nilai pendidikan akhlak ini sudah ditanamkan
dan dibiasakan.

Dilengkapi dengan pendapat Gus Masyfu’ Zuhdi sebagai berikut:

“Penanaman nilai pendidikan agama khususnya pendidikan akhlak
dapat disampaikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dasar,
menengah pertama, sampai bangku perkuliahan sangat cocok dan
dapat diterima. Namun, dengan syarat melihat latar belakang dan pola
berfikir peserta didik masing-masing. Relevansi pendidikan akhlak
yang ada dalam kitab Tanbihul Ghafilin diantaranya lkhlas, sabar,
bertaubat, menjaga lingkungan (dilarang dzalim), menghormati orang
tua, dan silaturrahmi ini dapat disampaikan dengan cara memberikan
semangat kepada peserta didik. Contoh jika peserta didik tersebut
sudah masih beranjak pada bangku sekolah dasar maka yang
disampaikan adalah anjuran dan diwajibkan untuk menghormati kedua
orang tua. Kemudian jika sudah memasuki pada usia dewasa peserta
didik tersebut diberikan dasar atau dalil tentang pentingnya
menghormati orang tua. Setelah mereka dewasa mereka akan
mengetahui makna dan tujuan tentang pendidikan akhlak tersebut yang
telah diterima. Bahkan peserta didik sudah terbiasa untuk melakukan
perilaku yang terpuji tersebut.”

“Dalam perjalanan mencari ilmu pula juga sudah disebutkan dalam
bait kedua dalam kitab Alala, yang artinya “cerdas, semangat, sabar,
menerima (materi pelajaran), mendapatkan penjelasan guru, dan masa
vang lama.”” Keenam pilar tersebut adalah syarat dan hal yang wajib
ditempuh dan dilaksanakan bahkan dijadikan sebagai pegangan dalam
menimba ilmu dimanapun berada. "%

Pemaparan tentang cara nilai pendidikan agama khususnya nilai akhlak
yang disampaikan oleh beliau adalah melihat dua aspek yaitu latar belakang
peserta didik dan pola berfikir mereka. Jika peserta pada jenjang dasar maka

yang disampaikan tentang global maksudnya adalah tentang pentingnya

125 Diskusi dengan Gus Masyfu’ Zuhdi pada tanggal 4 Juni 2020.
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melakukan akhlak terpuji. Dan menginjak kepada remaja dan dewasa maka
peserta didik dikhususnkan lagi untuk memahami teks atau dalil yang menjadi
dasar akhlak terpuji tersebut. Beliau juga mengatakan bahwa dalam menuntut
ilmu juga ada sayratnya, diantaranya; berakal, semangat, sabar, mau menerima
pelajaran, ada penejelasan dari guru, dan masa yang lama. Sehingga pada hal
ini sebagai seorang peserta didik atau manusia pada umumnya, menimba ilmu
sebenarnya tidak ada batasan, yang terpenting adalah adanya kemauan dan
adanya usaha. Begitu juga mengamalkan akhlak terpuji yang penjelasannya
sudah diterima maka harus disertai kemauan dan niat dari hati nurani.
D. Temuan Penelitian
1. Konsep Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits As Samargandi dalam
kitab Tanbihul Ghafilin.

Konsep pendidikan akhlak Imam Abu Laits As Samargandi yang
dituangkan dalam kitab Tanbihul Ghafilin adalah menjalankan yang disertai
dengan kemauan serta dorongan untuk mengamalkan ilmu yang telah
ditanamkan oleh pendidik dan dipahami oleh peserta didik mengenai nilai-
nilai pendidikan akhlak dengan berlandasan pada al-Qur’an dan hadits serta
pendapat para ulama’. Selain pendapat dari kitab Tanbihul Ghafilin, juga
disampaikan oleh Gus Masyfu’ Zuhdi :

Konsep pendidikan akhlak menurut Imam Abu Laits dalam kitab

Tanbihul Ghafilin pada dasarnya segala perilaku perlu adanya

kemauan atau bisa dikatakan dengan niat dan begitu juga

landasannya. Landasan atau dasar-dasar dalam kitab tersebut adalah
al-Kitab dan al-Sunnah, serta disempurnakan dengan beberapa
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pendapat para ulama salaf yang tidak dapat diragukan lagi keilmuan
dan kewiraiannya.'?
Pendapat lain juga disampaikan oleh Bapak Muslih Mustofa :
Konsep Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits ini adalah konsep
pendidikan yang mudah diterima oleh berbagai kalangan. Karena
memang pada intinya segala hal perlu diawali dengan niat yang ada
dalam hati dan didorong dengan pengetahuan yang diperoleh dari
kitab Tanbihul Ghofilin.!?’
Begitu juga pendapat lain yang disampaikan Bapak M. Chakim :
Konsep pendidikan akhlak Imam Abu Laits yang beliau sampaikan
dalam kitab Tanbihul Ghafilin ini bertujuan untuk memberikan
semangat kepada para pembaca untuk menanamkan dan
melaksanakan perilaku terpuji.t?®
Ruang lingkup konsep pendidikan akhlak dalam kitab tersebut
diantaranya adalah akhlak kepada Allah dan akhlak kepada sesama
makhluk Allah, yang dihususkan pada hal ini adalah kepada manusia.
Akhlak kepada Allah mencakup kepada kewajiban seorang hamba kepada
Allah SWT yakni beribadah. Sedangkan akhlak kepada sesama makhluk
Allah atau kepada manusia adalah dengan menjaga hubungan sosial atau
silaturrahmi dan tidak menyakiti hatinya.

Tujuan pendidikan akhlak secara umum dalam penelitian ini adalah

diantaranya :

126 Hasil diskusi dengan Gus Masyfu’ Tanggal 1 Oktober 2020.
127 Hasil diskusi dengan Bpk. Muslih Mustofa pada tanggal 29 September 2020.
128 Hasil diskusi dengan Bpk. Moch. Chakim pada tanggal 30 September 2020.
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a. Bertujuan agar pendidikan akhlak dijadikan sebagai pedoman
dan pegangan dalam menjalani kehidupan.

b. Sebagai seorang muslim yang sudah tahu ilmu pendidikan akhlak
dan mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut.
Maka wajib untuk melaksanakan atau mengamalkan ilmu yang
sudah diperoleh.

c. Tujuan yang terakhir adalah agar memiliki pribadi yang
berkembang dan menjadi pribadi yang lebih baik serta memiliki
budi pekerti yang luhur.

2. Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak Abu Laits As Samargandi dalam
Kitab Tanbihul Ghafilin.

Nilai pendidikan akhlak menurut imam Abu Laits As Samargandi
dalam kitab Tanbihul Ghafilin jika ditinjau dari dua sisi yakni akhlak
mamudah dan akhlak madzmumah. Maka nilai-nilai pendidikan akhlak
tersebut terbagi atau dapat dikategorikan sebagai berikut :

a. Nilai Ibadah

Nilai Ibadah merupakan nilai yang berhubungan dengan
kewajiban dalam beribadah dan sikap sebagai seorang hamba
kepada kepada Allah SWT. Sikap-sikap atau kepribadian yang
dimiliki oleh seorang hamba kepada Tuhannya, dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Ikhlas
Kehidupan sebagai seorang hamba atau seorang muslim
pastilah bermacam-macam, adakalanya dalam
menlaksanakan ibadah hanya berharap agar dikenal sebagai
orang yang giat dalam beribadah, atau sikap tersebut disebut
dengan riya’. Sedangkan pada hakikatnya sebagai seorang
muslim ketika melaksanakan ibadahnya kepada Allah wajib
disertai dengan ikhlas. Ikhlas adalah melaksanakan dan
mengamalkan kewajiban serta meninggalkan larangan-
larangan Allah hanya dengan tujuan agar mendaptkan ridlo
dari-Nya.
Taubat
Manusia adalah makhluk yang tidak lepas dari kesalahan.
Sehingga manusia wajib untuk menyesali dan berjanji untuk
tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan atau
diperbuat, baik kesalahan kepada Allah atau kepada sesama
manusia. Bertaubat merupakan bentuk penyesalan dan
pengakuan manusia atas perbuatan dosa yang telah
diperbuatnya.

Bertaubat atas kesalahan atau dosa yang telah diperbuat
dalam kitab Tanbihul Ghafilin dijelaskan bahwa tidak ada

batasan waktu. Bahkan apabila seorang muslim memiliki
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dosa dan bertaubat sehari sebelum wafatnya, taubat yang
dilaksanakan tetap diterima oleh Allah SWT. pernyataan ini

sesuai dengan hadits Rosulullah SAW sebagai berikut :
12930 &) G o5 calab 4iza 08 GG Ga

Artinya: Barangsiapa yang bertaubat setengah hari sebelum
dia meninggal, maka Allah menerima taubatnya.

Sabar

Sabar merupakan sikap menegukkan diri kepada Allah SWT.
Menegukkan atau patuh terhadap segala perintah dan
menjauhi larangannya dengan cara menahan hawa nafsu
untuk tidak melaksanakan kemaksiatan dan mendorongnya
agar mau menjalankan ketaatan kepada Allah SWT. Sebagai
muslim pastilah mendapatkan ujian dan cobaan dari Allah
sebagai bentuk kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya.

Sabar terbagi menjadi dua, yaitu sabar atas cobaan dan
sabar atas musibah. Cobaan dan musibah yang diterima oleh
seorang muslim tidaklah melebihi kemampuan kesabaran
yang dia miliki. Hal ini diterangkan dalam potongan ayat al-

Qur’an surat al-Bagarah (2) ayat 286 sebagai berikut :

129 1hid him. 35
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Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.*°

b. Nilai Muamalah
Nilai kedua dalam penelitian ini adalah nilai muamalah. Disebut
dengan nilai muamalah karena mencakup tentang hal-hal yang
berhubungan dengan sosial dan hubungan manusia atau seorang
muslim dengan sesama muslim. Nilai-nilai atau akhlak yang
terkandung dalam nilai ini terbagi menjadi dua, yakni mahmudah
dan madzmumah. Mahmudah adalah bentuk sikap terpuji yang
dilakukan oleh seorang muslim. Sedangkan madzmumah adalah
sikap tercela yang dilakukan oleh seorang muslim.
Berikut adalah pembagian dari nilai muamalah
mahmudah, diantaranya:
1) Hak Orang Tua
Hak orang tua adalah dihormati oleh anak-anaknya.
Menghormati kedua orang tua, membantu ketika
mereka dalam keadaan skesulitan, mencukupi
kebutuhan sandang dan pangan mereka adalah bentuk

menghormati kedua orang tua. Sebagai seorang anak

130 S, Al-Bagarah (2): 286
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ridlo yang diberikan oleh Allah tidak lain melalui ridlo
dari kedua orang tua.

Silaturrahmi

Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat
hidup dengan sendirian. Oleh sebab itu, sebagai
makhluk sosial sudah semestinya untuk menjaga
hubungan dengan sesama manusia. Silaturrahmi
merupakan bentuk menjaga hubungan bersosial
manusia. Pada penelitian ini silaturrahmi terbagi
menjadi dua, yaitu silaturrahmi kepada kerabat dan
kepada tetangga.

Menjaga keharmonisan dengan kerabat adalah
kewajiban, begitu juga sama wajibnya untuk menjaga
hubungan sosial dengan tetangga. Hal ini jika
dilaksanakan dengan baik akan bermanfaat bagi pelaku
silaturrahmi, karena dalam hadits nabi Muhammad
SAW telah diterangkan bahwa jika seseorang
melaksanakan silaturrahmi fadhilahnya adalah akan
diberikan umur yang panjang serta dilapangkan

rizkinya.
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Artinya: Dari Ibn Umar RA, berkata “Barangsiapa
yang bertagwa kepada tuhannya, menyambung tali

silaturrahmi. Maka akan dipanjangkan umurnya,

dilapangkan hartanya, dan dicintai keluarganya .3

Sedangkan pembagian nilai muamalah madzmumah
terbagi sebagai berikut:

1) Berbohong
Berbohong merupakan salah satu penyakit atau
dosa yang timbul dari satu anggota badan yakni
mulut. Hal ini merupakan salah satu alasan agar
sebagai seorang muslim wajib untuk menjaga
perkataan atau lebih tepatnya menjaga mulut agar
tidak melakukan hal yang dilarang. Karena pastilah
sesuatu yang dilarang akan menimbulkan dosa.'®2

2) Ghibah
Membicarakan dan menggunjing kesalahan atau

kekurangan seseorang dapat disebut dengan

131 1hid..
132 Rizem Aizid, Figh Islam bagi Muslimah Karier, (Jakarta: Huta Parhapuran, 2018), him. 115.
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ghibah.  Menggunjing atau  membicarakan
kekurangan orang lain akan menimbulkan
perpecahan dalam kehidupan sosial, serta dapat
menyakiti hati orang lain.

Perbuatan sedemikian rupa merupakan
perbuatan dosa yang biasa dilakukan oleh kaum
muslim atau makhluk sosial. Oleh sebab itu, dalam
menjalani suatu kehidupan sosial wajib untuk
menjaga perasaan orang lain dengan cara menjaga
perkataan yang hendak diucapkan apakah hal itu
dapat menyakiti hati orang lain atau sebaliknya.
Adu Domba
Adu domba atau dalam bahasa arab disebut dengan
namimah. Seseorang yang melakukan adu domba
merupakan seburuk-buruknya seseorang, serta
perbuatan tersebut biasanya muncul karena
disebabkan timbulnya iri hati dengan orang lain.
Perbuatan tersebut merupakan larangan yang wajib
untuk dijauhi oleh setiap muslim, karena jika adu
domba tetap dilakukan akan mengakibatkan dosa
dan akan dijauhi oleh masyarakat sekitar dalam

menjalani kehidupan.
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4) Hasud

Hasud atau dengki akan dilakukan oleh seseorang
jika timbul rasa benci terhadap seseorang yang
mendapatkan kenikmatan. Perilaku hasud jika tetap
dilaksanakan sama halnya dengan menghapus amal
ibadah yang telah dilaksanakan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan apa yang telah disampaikan
oleh imam Al-Ghozali adalah jika seseorang benci
melihat seseorang mendapatkan kenikmatan dan
menginginkan  kenikmatan  tersebut  hilang

darinya.t®

3. Relevansi Nilai Pendidikan Akhlak Kitab Tanbihul Ghafilin dengan

Nilai Pendidikan Agama Islam di Sekolah.

Dunia pendidikan tidaklah lepas dari nilai-nilai pendidikan yang ada

di dalamnya, khususnya pendidikan agama pastilah banyak ruang lingkup

atau pembahasan yang wajib disampaikan, difahami dan dilaksanakan oleh

semua warga lembaga pendidikan khususnya (siswa, guru, dan warga

sekolah/madrasah). Nilai pendidikan agama juga mencakup pada nilai

pendidikan akhlak yang sama-sama bertujuan penanaman nilai pendidikan

keduanya tersebut dapat dilaksanakan oleh peserta didik.

133 Zaprulkan, Puasa Ramadhan sebagai Terapi Pencerahan Spiritual, (Jakarta: Hikmah PT

Mizan Publika, 2007), him. 100.
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Nilai pendidikan agama yang terdapat dalam dunia pendidikan sudah
dijelaskan bahwa nilai-nilai terseut terbagi sebagai berikut; nilai ibadah;
nilai jujur; nilai toleransi; dan nilai kerja keras. Sedangkan nilai pendidikan
akhlak yang terdapat dalam kitab Tanbihul Ghafilin juga disampaikan
secara tersirat dalam dunia pendidikan, nilai-nilai pendidikan akhlak
tersebut adalah sebagai berikut; nilai menghormati kepada orang tua; nilai
keikhlasan; dan nilai kesabaran. Pernyataan tersebut senada dengan
pendapat salah satu Guru PAI di Madrasah Ibtidaiyah:

Menurut saya nilai pendidikan agama yang kami sampaikan kepada
para peserta didik di sekolah memeliki relevansi dengan nilai
pendidikan akhlak kitab Tanbihul Ghafilin. Karena dalam KBM kami
selalu menyelipkan penyampaian nilai pendidikan agama diantaranya
nilai menghormati orang tua, nilai keikhlasan, nilai kesabaran, dan
nilai yang lain. 134

Nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Tanbihul Ghafilin
dan nilai pendidikan agama yang ada di sekolah memiliki relevansi karena
kedua nilai tersebut sama-sama memiliki tujuan mulia yakni membentuk
karakter anak bangsa yang berakhlakul karimah serta berbudi luhur. Nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin juga di dalamnya
dikategorikan sebagai berikut; nilai ibadah; nilai menjaga kelestarian alam;

dan nilai kesabaran. Nilai pendidikan agama dan nilai pendidikan akhlak

yang disampaikan kepada peserta didik tidak pandang dari faktor umur atau

134 Diskusi dengan lbu Sulistina pada tanggal 4 Juni 2020.
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latar belakang peserta didik. Akan tetapi nilai pendidikan tersebut
disampaikan sejak usia dini dengan cara membiasakan nilai pendidikan
akhlak. Penjelasan ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh beberapa
tokoh agama di Kecamatan Karangploso:

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan dasar perlu
dibiasakan adanya penanaman nilai pendidikan sehingga kelak
dapat terbiasa. Nilai pendidikan agama yang disampaikan ini
diantaranya adalah; nilai ibadah; nilai menjaga kelestarian alam;
dan nilai kesabaran. 3

Sedangkan pendapat lain adalah sebagai berikut:

Penanaman nilai pendidikan agama khususnya pendidikan akhlak
dapat disampaikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dasar,
menengah pertama, sampai bangku perkuliahan sangat cocok dan
dapat diterima. Namun, dengan syarat melihat latar belakang dan
pola berfikir peserta didik masing-masing. Relevansi pendidikan
akhlak yang ada dalam kitab Tanbihul Ghafilin diantaranya Ikhlas,
sabar, Dbertaubat, menjaga lingkungan (dilarang dzalim),
menghormati orang tua, dan silaturrahmi ini dapat disampaikan
dengan cara memberikan semangat kepada peserta didik. 13

4. Komparasi Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kurikulum —13 dan dalam

Kitab Tanbihul Ghafilin

Tabel. 4.1
No | Nilai dalam Kurikulum | Nilai  dalam  Kitab | Keterangan
-13 Tanbihul Ghafilin
1 | Nilai Religius | Nilai Ikhlas, sabar dan | Nilai pendidikan yang
merupakan nilai yang | taubat merupakan nilai | terkandung dalam
membahas di dalamnya | yang mengontrol dan | kurikulum -13

135 Diskusi dengan Bapak Muslih Mustofa pada tanggal 4 Juni 2020.
136 Diskusi dengan Gus Masyfu’ Zuhdi pada tanggal 4 Juni 2020.
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mengenai  hubungan
manusia kepada
Tuhannya.

memberikan dasar
kepada seorang hamba
kepada tuhannya.
Ketiga nilai tersebut
berhubungan  dengan
jiwa atau hati manusia
yang dapat
mempengaruhi  segala

hal yang telah diberikan
oleh Tuhannya kepada

manusia. Untuk
mewujudkan
keharmonisan

hubungan manusia
dengan Tuhannya,
maka  wajib  bagi

seorang manusia untuk
membenahi dan
mengintropeksi dirinya
dengan  menanamkan
dalam hati ketiga nilai
tersebut.

disampaikan secara
global, sedangkan dalam
kitab Tanbihul ghafilin di

sampaikan secara
terperinci. Meskipun
pada hakikatnya

keduanya juga memiliki
satu pokok yakni sama-
sama nilai religi.

Nilai Toleransi adalah
sikap yang menghargai
perbedaan agama
,Suku, etnis, pendapat,

sikap, serta tindakan
orang lain yang
berbeda dengan
dirinya.

Nilai pendidikan akhlak

muamalah yang di
dalamnya  membahas
silaturrahmi  dan hak
kepada orang tua,
merupakan kedua nilai
yang bertujuan
membangun

keharmonisan antar
sesama manusia,
khususnya orang tua dan
keluarga. Serta
menghindari  beberapa
akhlak yang dilarang
dalam hubungan
bermuamalah,

diantaranya adalah
Ghibah, hasud,

namimabh, dan lainnya.

Menjaga hubungan antara
umat manusia dengan
cara saling memahami,
terdapat nilai toleransi
dan silaturrahmi.
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Tabel di atas menjelaskan secara umum nilai pendidikan akhlak yang
terkandung dalam kurikulum-13 dan nilai-nilai yang dijelaskan dalam kitab
Tanbihul Ghafilin. Pada hakikatnya setiap buku, ilmu pengetahuan, dan
lain sebagainya pasti membahas konten yang sama baik dalam ruang
lingkup dan juga sifat-sifatnya. Akan tetapi dalam kitab Tanbihul Ghafilin
mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang dijelaskan di dalamnya
memiliki keunikan tersendiri dimana pembahasannya lebih memberikan

rasa sadar kepada pembaca.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Konsep Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits As Samargandi dalam Kitab
Tanbihul Ghafilin.

Pendidikan merupakan bimbingan yang dilaksanakan secara sadar oleh
pendidik kepada perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian yang luhur.*®” Arti dari kepribadian yang luhur
adalah jika seorang peserta didik telah mampu menunjukkan sikap dan perilaku
yang beradab dengan berlandasan pada nilai-nilai pendidikan akhlak. Dalam
pembentukan karakter yang luhur wajiblah dimengerti konsep pendidikan
akhlak terlebih dahulu.

Kitab Tanbihul Ghafilin karya Imam Abu Laits As Samargandi, kitab
yang membahas tentang akhlak dan ibadah yang di dalamnya beliau
menjelaskan bahwa konsep pendidikan akhlak menurutnya adalah
mengamalkan ilmu pengetahuan yang disertai dengan niat serta dorongan untuk
memanfaatkan ilmu yang telah ditanamkan oleh pendidik dan dipahami oleh
peserta didik mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak dengan berlandasan pada
al-Qur’an dan hadits serta pendapat para ulama’. Dikatakan dengan demikian

karena melalui karyanya imam Abu Laits As Samargandi menjelaskan tentang

187 Ahmad. D Marimba, Op.cit., him.19.
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konsep pendidikan akhlak yang disampaikan dalam pendahuluan

(mugoddimatul kitab), yang didasari dengan QS. Ali Imran (3): 79
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Artinya:

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang telah diberikan Kitab,
hikmah (Ilmu Manfaat), dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada
manusia “Hendaknya kamu menyembah kepadaku bukan menyembah kepada
Allah”, Akan tetapi (dia berkata) “Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
melaksanakan atas apa yang kamu ajarkan, dan kamu juga masih
mempelajarinya. %

Ayat tersebut sebagai dasar bahwa dalam konsep pendidikan akhlak yang
beliau siratkan dalam karyanya adalah mengingatkan para pendidik dan peserta
didik dengan menggunakan dalil-dalil hadits, serta pendapat para ulama
terdahulu mengenai pendidikan akhlak yang disampaikan dengan isi yang
menyentuh bagi pembacanya. Jika melihat moral pada saat ini, kitab ini sangat
penting untuk dipelajari dengan tujuan agar memiliki pedoman dan selalu

semangat untuk melaksanakan nilai-nilai pendidikan akhlak terpuji

(mahmudah), serta menjauhi nilai-nilai akhlak yang tercela (madzmumah).

138 S, Ali Imran (3): 79,
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Pendidikan akhlak seseorang berhubungan dengan kepribadian dan
moral seseorang. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar belajar dan
mengikuti tata tertib atau aturan yang telah disepakati bersama adalah bentuk
upaya penanaman nilai pendidikan akhlak.'*® Penanaman dan pembentukan
karakter terhadap peserta didik dengan berlandasan pada al-Qur’an, Hadits,
serta petuah para ulama adalah bagian dari ajaran Islam dengan memiliki misi
yakni agar manusia yang telah terbentuk menjadi manusia yang kuat karakter
iman dan islamnya dengan berpegang teguh dengan apa yang telah diwarisi oleh
Rasulullah SAW.

Imam Abu Laits As Samargandi dalam karyanya menjelaskan bahwa
dalam konsep pendidikan akhlak menurut beliau terdapat 2 ruang lingkup yang
secara tersirat disampaikan dalam kitab Tanbihul Ghafilin yakni akhlak kepada
Allah dan kepada sesama manusia/makhluk-Nya. Berbeda dengan konsep
pendidikan akhlak pada umumnya bahwa ruang lingkup dari pendidikan akhlak
terbagi menjadi tiga yakni akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia
dan akhlak terhadap lingkungan.4

Konsep pendidikan akhlak yang telah dijabarkan pada paragraf

sebelumnya memiliki misi atau tujuan, diantaranya adalah:

139 Ridwan Abudllah Sani, Muhammad Kadri, “Pendidikan Karakter (Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami)”’, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 7.

140 Wahyudin,dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo,
2009), him. 20.
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1. Bertujuan agar pendidikan akhlak dijadikan sebagai pedoman dan
pegangan dalam menjalani kehidupan.

2. Sebagai seorang muslim yang sudah tahu ilmu pendidikan akhlak dan
mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut. Maka
wajib untuk melaksanakan atau mengamalkan ilmu yang sudah
diperoleh.

3. Tujuan yang terakhir adalah agar memiliki pribadi yang berkembang
dan menjadi pribadi yang lebih baik serta memiliki budi pekerti yang
luhur.

B. Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits As Samarqgandi dalam
Kitab Tanbihul Ghafilin
Menjalani kehidupan sehari-hari pastilah ada norma bermasyarakat
sebagai bentuk aturan agar dalam bersosial dan beribadah selalu dalam jalan
yang benar dan taat. Aturan dan norma yang mengatur kemaslahatan dalam
bermasyarakat dan beragama wajib untuk dilaksanakan. Pentingnya
melaksanakan aturan dan norma-norma kehidupan akan memberikan pengaruh
terhadap pribadi individu, keluarga dan lingkungan sekitar. Seorang pribadi
yang selalu melaksanakan norma atau nilai-nilai kebajikan pastilah akan
berbeda dengan seseorang yang melakukan perbuatan tercela. Perbedaan
tersebut telah disampaikan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah (5)

: 100, sebagai berikut :
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Artinya : “Katakanlah (wahai Muhammad) tidaklah sama yang buruk dengan
yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu membuatmu terpanah. Maka

bertagwalah kalian kepada Allah wahai orang-orang yang memiliki akal

sempurna, agar kalian mendapatkan keberuntungan”.***

Imam Abu Laits As Samargandi dalam kitab Tanbihul Ghafilin
menjelaskan banyak sekali nilai-nilai pendidikan akhlak yang wajib dimengerti
dan dilaksanakan oleh para pembacanya. kitab tersebut menjelaskan secara
global dengan menggunakan dalil al-Qur’an dan al-Hadits, tentang akhlak
mahmudah dan akhlak madzmumah, yang dilengkapi dengan pendapat para
sahabat dan para ulama’ terdahulu. > Kitab ini sangat cocok untuk dipelajari
bagi semua jenis kalangan pembaca, dengan alasan karena penjelasan yang
terperinci tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan
hubungan sosial yang baik dan berbudi pekerti luhur.

Materi dalam kitab Tanbihul Ghafilin yang disampaikan secara umum
dapat diambil sebuah kesimpulan, bahwa kitab tersebut memiliki dua sifat
akhlak seperti pada umumnya yaitu akhlak mahmudah (terpuji) dan akhlak

madzmumah (tercela). Sedangkan secara garis besar dalam nilai pendidikan

141 QS. Al-Maidah (5): 100.

142 7ulfa Ali Makhrus, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Tanbihul Ghafilin Karya
Al-Imam Abu Laits As-Samarqgandi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan IAIN Salatiga,
2018, him. 55.
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akhlak, kitab tersebut berisikan tentang nilai ibadah dan nilai muamalah.
Demikian penjelasan tentang nilai ibadah dan nilai ibadah adalah sebagai
berikut :
1. Nilai Ibadah
Diantara nilai-nilai ibadah yang terkandunga dalam kitab Tanbihul
Ghafilin adalah sebagai berikut:
a. lkhlas
Kehidupan yang dijalani oleh seorang muslim pasti
memiliki hubungan dengan hati dan perbuatan. Perbuatan atau
amal yang dilaksanakan oleh seroang muslim tergantung pada
keikhlasan hati atau kemurnian niat hanya mengharap ridlo Allah
SWT. Karena sebagian muslim dalam menjalankan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya tidak jarang yang masih
menginginkan pujian atau ingin dikenal sebagai orang yang baik
dan selalu taat kepada perintah Allah SWT. Hal tersebut
menandakan bahwa seorang muslim tersebut menginginkan
pujian sesama makhluk Allah, akan tetapi malah meninggalkan
harapan mendapatkan kasih sayang dari Allah. Padahal dalam
firman-Nya, Allah menjelaskan bahwa seseorang yang mulia
dihadapan-Nya adalah orang-orang yang yang bertaqwa. Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an sebagai berikut :
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Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya kami menjadikan
kalian dari seorang laki-laki dan perempuan, serta menjadikan
kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kalian di sisi Allah adalah orang yang paling tagwa diantara
kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal "'**

Imam Abu Laits menjelaskan dalam kitabnya bahwa jika
seseorang menginginkan pahala dari amal yang telah dia
kerjakan, maka hendaknya dia memurnikan niatnya dalam
menjalankan ibadah atau suatu kebajikan hanya karena
mengharap ridlo Allah, serta hendak melupakan apa yang telah
dia kerjakan dengan tujuan agar terhindar dari penyakit hati
lainnya yaitu ingin dipuji atau biasa disebut dengan riya’.*** Amal
ibadah yang telah dikerjakan, kemudian menceritakan ibadah
yang telah dilaksanakan kepada orang lain hal itu hanya
menandakan bahwa seorang muslim tersebut hanya riya’ atau

ingin dipuji oleh orang lain.

143 QS. Al-Huijurat (49): 13.
144 Abu Laits,. Op.cit. him. 7.
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Amal perbuatan yang dikerjakan oleh seorang muslim tidak

lepas dari empat unsur yang perlu dipahami terlebih dahulu,

diantaranya adalah :

1)

2)

3)

Mengetahui amal yang hendak dikerjakan. Karena pada
hakikatnya suatu amal perbuatan atau amal ibadah yang
dikerjakan oleh seorang muslim, akan tetapi dia tidak
mengetahui apa pengertian atau dasar dari amal
perbuatan tersebut maka amal perbuatan tersbut akan
rusak atau sia-sia.
Niat ketika mengawali amal perbuatan tersbut. Karena
Rosulullah SAW bersabda, yang artinya :
“Segala sesuatu tergantung pada niatnya dan hasilnya
akan tergantung pada apa yang telah dia niatkan”.
Pada kutipan tersebut jika difahami akan
menimbulkan suatu penjelasan. Bahwasannya apabila
seseorang melaksanakan amal ibadah seperti sholat,
puasa, haji dan amal kebajikan lainnya, amal ibadah itu
semua akan menjadi sia-sia jika tidak diawali dengan
niat.
Sabar dalam menjalani suatu amal kebajikan.

Maksudnya adalah seseorang sabar dan sadar dalam
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menjalani suatu amal ibadah tersebut, hingga amal
ibadah atau kebajikan tersebut istiqgomah untuk selalu
dikerjakan olehnya.

4) lkhlas dalam melaksanakan amal kebajikan hingga
amal tersebut telah usai dilaksanakan. Karena pada
hakikatnya tanpa adanya ikhlas dalam suatu amal
kebajikan. Maka amal kebajikan yang telah dikerjakan
tidak diterima oleh Allah SWT.'4

b. Taubat
(Lg)..a.\j\ u.u;l\ a\jJ) 2\.] C.Ca:l‘j Q:{S &.\fﬂ‘ L/):‘ L:tg@\

Artinya : “Orang yang bertaubat atas dosa, seperti orang yang

tidak memiliki dosa” 14°

Imam Abu Laits menjelaskan pentingnya bertaubat atas
dosa yang telah diperbuat oleh seorang muslim kepada Allah atau
kepada sesama manusia, sama halnya dia melebur dosa yang telah
dia perbuat. Kemudian beliau juga menjelaskan bahwa cara
bertaubat atas dosa yang ditanggung atau dilaksanakan oleh
seorang muslim jika dilihat dari sudut pandang perilaku yang dia

lakukan sehari-hari terbagi menjadi dua, diantaranya :

145 1bid, him. 6
148 1bid, him. 36
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1) Dosa kepada Allah SWT.
Dosa seorang muslim kepada Allah SWT maka cara
bertaubatnya adalah dengan mengucapkan istighfar,
menyesalkan dalam hati atas perbuatan yang telah
diperbuat, dan berjanji untuk tidak mengulangi
perbuatan dosa yang telah dilakukan.

2) Dosa kepada sesama manusia.
Dosa seorang muslim atas perbuatannya kepada sesama
manusia, maka cara bertaubatnya adalah dengan cara
mengharapkan ridho kepada orang yang telah disakiti.
Selama orang yang tersakiti atau terdzolimi tidak mau
meridhoi seorang muslim yang bertaubat. Maka taubat

dari seorang muslim tersebut akan sia-sia.*’

Karena hal tersebut setiap manusia pasti memiliki dosa yang
pernah dia lakukan, baik kepada Allah SWT atau kepada sesama
manusia. Hal ini menandakan bahwa setiap muslim wajib untuk
bertaubat atas segala dosa yang telah diperbuat sebelum ajal
menjeputnya, sehingga dia tidak menyesal. Jika dia orang yang
baik maka dia akan menyesal, mengapa semasa hidupnya tidak

melakukan kebaikan sebanyak-banyaknya. Sedangkan jika dia

147 1bid, him. 38
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merupaka orang yang semasa hidupnya adalah orang yang buruk
perilakunya, dia akan menyesal mengapa tidak pernah melakukan

taubat atas perbuatan-perbuatannya.

Imam Abu Abbas meriwayatkan hadits, bahwa Nabi

Muhammad SAW bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang selalu mengharap ampunan kepada
Allah. Maka Allah akan menjadikan segala kesedihannya
menjadi lapang, dan setiap kesulitannya mendapatkan jalan
keluar, serta memberikan rizki kepadanya tanpa ia sangka-
sangka .48

Hadits di atas memberikan kabar seberapa pentingnya
beristighfar atau bertaubat memohon ampun kepada Allah SWT.
Bahwa tidak ada pernyataan tentang putusnya suatu kewajiban
bagi seorang muslim untuk bertaubat dan memohon ampun,
karena bila mana seseorang selalu istigomah bertaubat, Allah
akan selalu memudahkan segala urusan dan mencukupi segala

kebutuhannya.

148 Zaenuri Siroj, dan Adib Al Alif, Hebatnya Akhlak di Atas Ilmu dan Tahta, (Surabaya:
Bintang Book, 2009), him. 25.
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c. Sabar
1) Sabar atas Cobaan.

Imam Abu Laits menjelaskan bahwa bila mana Allah
SWT mencintai seorang hambanya, Allah akan meninggikan
derajat hambanya dengan memberinya cobaan sesuai dengan
kadar kemampuan imannya.!*® Sebagai seorang hamba
tidaklah dapat terlepas dari sebuah cobaan dan ujian yang
diberikan oleh Allah kepadanya. Oleh sebab itu, setiap orang
muslim tidak akan bisa menduduki derajat yang lebih tinggi
dari sebelumnya apabila belum melewati cobaan-cobaan
yang diberikan oleh Allah SWT kepadanya.

Firman Allah SWT dalam QS. Asy-Syuara’ (26): 30
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Artinya: “Dan musibah yang menimpa kepada kamu, adalah

(disebabkan) karena perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah

SWT memaafkan segala (kesalahan-kesalahanmu).%°
Segala hal yang telah dilakukan oleh seorang muslim

pasti ada sebab dan alasannya. Dalam ayat tersebut Allah

149 Abu Imam Tagiyudin, Terjemah Tanbihul Ghafilin, (Surabaya: Grafika, 2012), him. 256.
150 S, Asy-Syuara (26): 30.



149

SWT menjelaskan bahwa seorang muslim mendapatkan
suatu cobaan di dunia karena perbuatan tercela yang dia
perbuat.’® Maka cobaan yang diberikan oleh Allah kepada
seorang hamba-Nya, hal itu merupakan tanda peringatan dari
Allah kepadanya agar selalu sabar dalam menjalani suatu
cobaan dan menjauhi segala larangan yang telah ditentukan

oleh Allah SWT.

2) Sabar atas Musibah.

Imam Abu Laits dalam kitabnya memberikan nasihat
tentang sabar atas musibah, bahwa sebaiknya seseorang yang
memiliki akal fikiran yang baik hendaknya memikirkan
seberapa besar pahala yang dijenjikan Allah kepada hamba-
Nya yang diberi musibah dalam hidupnya.'®? Dengan syarat
seorang hamba tersebut menjalani musibah yang telah dia
terima dengan hati yang sabar.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an sebagai berikut:
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131 1bid, him. 268

152 Abu Laits,. Op.cit, him. 96.
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Artinya:

“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan (cara
memberimu rasa ) ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa, dan buah-buahan. Serta sampaikanlah kabar gembira
ini kepada orang-orang yang sabar. Merekalah orang-orang
vang ketika mendapatkan musibah mengucapkan
Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya
kepada-Nya kami kembali”. Mereka adalah orang-orang
yang mendapatkan rahmat dan kasih sayang dari Tuhan
mereka. Dan mereka adalah orang-orang yang mendapatkan
petunjuk 153

Orang-orang yang memiliki derajat tinggi dihadapan
Allah adalah mereka mendapatkan petunjuk dari Allah, dan
merekalah hamba-hamba yang ketika mendapatkan musibah
dan cobaan selalu dibarengi dengan rasa sabar.’®* Serta
mereka yang selalu melaksanakan perintah-perintah Allah
dan menjauhi larangan-larangannya dengan penuh rasa

ikhlas dan sabar.

13 3S. Al-Baqarah (2): 155-157.
154 Abu Imam Tagiyudin, Op.cit, him. 268.
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2. Nilai Muamalah
Muamalah adalah suatu kegiatan dan perilaku sosial yang
dilaksanakan oleh manusia dalam menjalani kehidupan sehari-
hari.'>® Sedangkan dalam ilmu figih dijelaskan bahwa secara bahasa
muamalah adalah kegiatan yang atara orang satu dengan orang lain.
Akan tetapi secara istilah pengertian muamalah adalah peraturan-
peraturan Allah yang wajib ditaati dan dilaksanakan dalam
menjalani kehidupan sosial sehari-hari agar terjalin hubungan sosial
yang baik.®
Kehidupan sosial manusia yang dijelasakan oleh Imam Abu
Laits As Samargandi dalam kitab Tanbihul Ghafilin dapat ditarik
kesimpulan menjadi dua karakter, yakni mahmudah dan
madzmumah. Tujuan mengetahui nilai-nilai tersebut adalah sebagai
seorang muslim mampu untuk menjaga hubungan sosial dan
melaksanakan segala hubungan dengan berlandasan pada nilai-nilai
kebajikan, serta menjauhi segala larangan-larangan yang dapat
merusak hubungan baik bersosial.

Berikut adalah penjelesan mengenai pembagian nilai

muamalah sesuai dengan sifat atau karakternya:

155 Abd. Rahmat Ghazaly, Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 3.
16 Abdul Majid, Pokok-Pokok Figh Muamalah dan Hukum Kebendaan dalam Islam,
(Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 1986), him. 1.
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a. Akhlak Mahmudah

Akhlak mahmudah merupakan akhlak yang wajib

dipertahankan oleh setiap muslim dalam menjalani

kehidupan bersosial dan beribadah. Diantara beberapa hal

yang perlu dipahami dalam akhlak mahmudah yang

dijelaskan dalam kitab Tanbihul Ghafilin, dalam penelitian

kami mengambil dua poin penting. Berikut penjelasannya:

1) Hak Orang Tua

Pendidikan pertama yang dirasakan oleh anak
adalah pendidikan yang disampaikan oleh orang tua.
Peran orang tua dalam kehidupan seorang anak
sangatlah besar dan sudah menjadi hak mutlak bagi
orang tua untuk dihormati oleh anaknya. ® Allah
mewajibkan kepada seluruh kaum muslimin untuk
menghormati kedua orang tuanya, dalam firman Allah

dijelaskan :

Artinya: “Dan Kami memberikan wasiat kepada
manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang
tua. %8

157 Ahmad Isa Asyur, Op.cit., him. 13.

1%8 S, Al-Ankabut (29): 8.
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Kewajiban bagi seorang anak kepada orang tua
adalah mengikuti apapun yang telah mereka
perintahkan selagi tidak keluar dari ajaran syariat
agama Islam, perintah tersebut wajib untuk
dilaksanakan. Karena dalam pendapat para ulama
terdahulu pada hakikatnya orang tua adalah sumber
terbesar kebahagiaan seorang anak. Ibaratnya adalah
jika seorang anak menadapatkan permasalahan atau
mendapatkan kesulitan dalam kehiduoannya. Maka
pandangan orang tua adalah hanya mengharapkan
kesulitan yang diterima oleh anaknya segera selesai,
atau jika memang bisa lebih baik orang tua merasakan
kesulitan akan tetapi anak wajib mendapatkan
kebahagiaan.>®

Imam Abu Laits menjelaskan bahwa hak orang
tua atas anaknya tidak dapat terputus hingga kapanpun,
meskipun kedua orang tua sudah meninggal kewajiban
anak adalah tetap berbakti kepada mereka. Terdapat
beberapa hal yang dapat dikerjakan oleh seorang anak

ketika orang tua sudah meninggal, ! diantaranya;

159 Adnan Hasan, SB, Mendidik Anak Laki-Laki, (Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 163.
180 Abu Laits, Op.cit,. him. 46.
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Menjadi anak yang sholeh, karena pada hakikatnya
semua orang tua selalu berharap agar keturunan
mereka menjadi anak yang sholeh; Selalu menjaga
hubungan silaturrahmi kepada kerabat dan teman-
teman orang tua; Meminta ampunan atas kedua orang
tuanya, serta mendoakan keselamatan mereka di
akhirat.
Silaturrahmi

Menjaga hubungan antara sesama muslim, serta
hubungan kepada kerabat dan tetangga adalah bentuk
silaturrahmi. Imam Abu Laits menerangkan bahwa
memutus tali silaturrahmi akan menimbulkan banyak
sekali bahaya yang terjadi dalam sosial. Oleh sebab itu,
menjadi seorang muslim yang berbudi pekerti yang
luhur wajib untuk menjaga hubungan atara sesama
manusia, baik kepada tetangga, lebih penting lagi
untuk menjaga hubungan biak dengan kerabat.6!

Selain itu dalam sebuah hadits juga diterangkan
bahwa barangsiapa yang memutus tali silaturrahmi

akan mengalami sebuah kesulitan yang diterimanya.
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163 s, Ar-Ra’d (13):39
164 Apu Laits, loc.cit. him 47
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Sebab memutus tali silaturrahmi sama halnya ia
memutus rahmat atau belas kasih yang diberikan Allah
kepadanya.'62
Imam Dhohak menjelaskan tentang ayat tafsiran
tentang ayat al-Qur’an surat ar-Ra’d ayat 39 yang
artinya sebagai berikut:
“Allah menghapus segala sesuatu yang la kehendaki,
dan Allah menetapkan (sesuatu yang la kehendaki).!6?
Bahwa terdapat sebuah cerita ada seorang laki-laki
yang hidupnya hanya tinggal 3 hari, karena dia
memperbaiki hubungan silaturrahminya kepada
keluarga dan tetanga. Maka Allah menambahkan
hidupnya 30 tahun. Kemudian ia memutus tali
silaturrahmi  kembali, alhasil Allah memotong
umurnya kembali menjadi 3 hari.'®*

Pada cerita yang termuat dalam tafsiran
penggalan ayat tersebut memberikan sebuah gambaran
bahwa seberapa pentingnya menjaga hubungan

silaturrahmi atara sesama manusia lebih-lebih kepada
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kerabat dan tetangga. Karena pada hakikatnya Imam
Abu Laits juga menerangkan bahwa terdapat beberapa
keistimewaan  tentang  manfaat  silaturrahmi,
diantaranya adalah:
a) Allah memberikan rahmat kepadanya;
b) Diberikan umur yang berkah;
c) Kelak dihari kiamat akan mendapatkan
pertolongan dari Allah berupa tempat berteduh;
d) Tambahnya rasa kasih sayang dalam keluarga;
e) Terjaga dari segala macam bahaya yang
disebabkan oleh Iblis;
f) Akan menjadi orang yang selalu bahagia
hingga kelak di akherat.
b. Akhlak Madzmumah
Akhlak madzmumah merupakan istilah bagi akhlak
tercela yag dimiliki oleh seseorang.!®® Akhlak-akhlak
madzmumah dalam kehidupan sosial pastilah akan muncul
karena berbagai alasan yang dapat menumbuhkan perilaku
tersebut, bisa saja timbul rasa iri hati, atau tidak suka

dengan kenikmatan orang lain, atau bisa jadi karena

165 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, Cet. 1V, 2015), him. 97.
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memiliki rasa takut wuntuk mengutarakan sebuah
penjelasan.

Imam Abu Laits menjelaskan tentang penjelasan
mengenai akhlak madzmumah dalam kitab Tanbihul
Ghafilin. Bahwa setiap akhlak tercela atau akhlak
madzmumah wajib untuk dihindari demi terjalinnya
hubungan bermasyarakt yang baik dan tentram. Diantara
beberapa akhlak madzmumah yang tersaji dalam kitab
tersebut, berikut adalah penjelasannya:

1) Berbohong

Berbohong atau berdusta adalah bentuk ketidak
jujuran seseorang dalam ucapan dan perbuatannya. Hal
ini menandakan bahwa seseorang yang melakukan
perbuatan tersebut tidak dapat dipercaya. Oleh sebab
itu, sebagai seorang muslim yang taat terhadap
perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah,
wajib untuk menjaga ucapan dan perbuatan dengan
jujur.

Hamka menjelaskan bahwa seseorang yang
melakukan perbuatan berbohong akan mengakibatkan
orang tersebut tidak dapat lagi dipercaya. Karena dari

apa yang telah dibicarakan atau diucapkan tidak ada



186 Hamka, Bohong di Dunia,
167 Abu Laits, op.cit., him. 56
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unsur kebenaran.'® Wajib bagi muslim untuk
menekankan selalu melakukan kebenaran dan
menghindari sikap berbohong agar selalu tetap dapat
dipercaya, menjaga kebenaran apa yang diucapkan
agar kelak sewaktu-waktu apapun yang kita ucapkan
adalah perkara yang memang terjadi dan dapat
dipercaya oleh orang disekitarnya.

Imam Abu Laits menejaslkan bahwa pentingnya
menjaga sebuah kejujuran terdapat empat hal yang
wajib dilaksanakan oleh seorang muslim:6’

a) Jujur ketika bercerita;

b) Memenuhi segala sesuatu yang telah
dijanjika;

c) Amanah ketika diberi tanggung jawab;

d) Menjaga diri dari segala larangan.

Segala perbuatan dan perilaku yang dilakukan oleh
seseorang, pasti akan terlihat kebenarannya dihadapan

Allah SWT. Perbedaan orang yang berbohong dan

(Jakarta: Gema Insani, 2020), him. 1.
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mana orang yang jujur, segala hal tersebut terlihat jelas.

Sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut:
| 30 () 2 Faleadd 2018 e o) GEaNET

O o bl

Artinya: “Dan sungguh Kami telah menguji orang-
orang sebelum mereka, agar Allah mengetahui orang-

orang yang jujur dan orang-orang yang berbohong "

Ghibah (Menggunjing)

Ghibah merupakan membiacarakn keburukan
orang lain. Imam Abu Laits menjelaskan dalam sebuah
hadits yang diriwayatkan dari Imam Abu Said Al-
Khudry, bahwa Nabi Muhammad SAW dalam
haditsnya menjelaskan bahwa ketika beliau dalam
perjalanan mala Isra’ beliau ditemani oleh Malaikat
Jibril, beliau bertemu dengan seseorang yang sedang
memakan irisan dari dagingnya sendiri. Kemudian
Rasulullah bertanya kepada malaikat Jibril “Siapakah

dia wahai Jibril ?” malaikat Jibril menjawabnya



189 Abu Laits, Op.cit,. him. 58
170 Ibid, him. 61
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“Mereka adalah umatmu yang selalu membicarakan

keburukan orang lain serta menyakiti hati orang

lain” 169

Imam Abu Laits menjelaskan bahwa ghibah atau

menggunjing memiliki tiga hukum dengan alasan

masing-masing,'’® diantaranya:

a)

b)

Kufur; Orang yang sudah mengerti bahwa
ghibah merupakan larangan, akan tetapi dia
masih saja tetap melakukan ghibah. Karena
orang yang menghalalkan segala sesuatu
yang diharamkan oleh Allah maka dia
dinyatakan Kufur.

Munafiq; Orang yang sudah jelas bahwa dia
membicarakan keburukan orang lain, dia
tidak mau mengakui bahwa dia melakukan
perbuatan tersebut. Akan tetapi, malah
mengaku bahwa dia menjaga perbuatannya
dari ghibah. Hal ini menandakan bahwa apa
yang dikerjakan tidak sesuai dengan apa

yang telah diucapkan.
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c) Mubah; Orang yang melakukan ghibah
memiliki tujuan mengambil suatu ibrah agar

terhindar dari perbuatan tercela.

Ghibah adalah perbuatan tercela yang dilarang
oleh Allah SWT. Segala bentuk perbuatan yang telah
diharamkan oleh Allah SWT dalam pelaksanaannya
akan  mengakibatkan  bagi  seseorang  yang

melaksanakannya mendapatkan dosa.

3) Adu Domba (Namimah)
Imam Abu Laits menjelaskan dalam hadits

yangdiriwayatkan oleh Imam Abu Hurairah:
0505 O alug adde dl Lo dl) J5h5 J6

K5 8 el Ay a0 1506 L5155 fa

(elumj\ a\jJ) 5&521

Artinya: “Rasulullah SAW bertanya “Apakah kalian
mengetahui siapa orang yang paling buruk diantara
kalian ?” Para sahabat menjawab, “Hanya Allah dan
utusan-Nya yang mengetahui”. Kemudian Rasulullah
menjawab, “Orang yang paling buruk diantara kalian
adalah jika dia mendatangi suatu kaum dia
menggunakan wajah, dan sedangkan jika dia mentangi
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kaum yang lain dia menggunakan wajah yang
berbeda” 1"

Adu domba merupakan bentuk perbuatan tercela
yang dilakukan oleh seseorang. Karena terdapat rasa iri
terhadap orang lain, terhadap kenikmatan seseorang.
Sesuai dengan hadits di atas bahwa dinamakan orang
yang berbuat namimah atau adu domba adalah orang
yang melakukan fitnah terhadap dua kaum dengan
tujuan memecahkan hubungan sosial keduanya. Serta
orang yang melakukan perbuatan adu domba sama
halnya dia ingin menjadi orang yang paling buruk
diantara manusia yang lain.

Hasud (Dengki)

Hasud atau dengki merupakan perilaku tercela

yang disebabkan karena iri terhadap pencapaian yang

telah diterima oleh orang lain. Rosulullah SAW

bersabda :

BN 4 e Gilee Y e A glae gl Whas

GV J6 alu s agle dil Lo il of (sl e
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AN KE W& Al Qv’&i; Aally Jall

-

il

Artinya: Abu Muawiyah bercerita dari A’mash, dari
Yazid AR, dari Hasan. Sesungguhnya Nabi SAW

bersabda “Sesungguhnya pemikiran yang jelek, serta

hasud. Keduanya akan menelan kebaikan. Seperti

halnya api yang melahap kayu bakar”.1"?

Hadits tersebut menjelaskan bahwa akibat dari
perbuatan hasud adalah hilangnya segala amal ibadah
yang sudah dikerjakan. Selain itu, Imam Abu Laits
juga menjelaskan bahwa tidak ada peruatan tercela
yang sangat berbahaya melainkan hasud. Karena hasud
dapat mengakibatkan lima akibat,'’® diantaranya :

a) Susah yang tidak ada hentinya;

b) Mendapatkan musibah tidak ada nilai

pahalanya seperti pada umumnya;

c) Sengsara dan tidak ada pujian baginya;

d) Allah murka kepadanya;

e) Pintu pertolongan Allah ditutup baginya.
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Perbuatan hasud dikatakan sebagai perbuatan
yang sangat membahayakan bagi pelaku perbuatan
tersebut. Oleh sebab itu, menjagi seorang muslim yang
berbudi pekerti yang luhur wajib untuk menjauhi
segala larangan-larangan yang dapat membahayakan
diri sendiri, dan selalu berpegang teguh untuk
menjalankan semua perintah-perintah Allah SWT demi
mendapatkan keselamatan serta pertolongan dari Allah

di dunia dan di akherat.

C. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Imam Abu Laits As Samargandi
dalam Kitab Tanbihul Ghafilin dengan Nilai Pendidikan Agama Islam di
Sekolah.

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki naluri untuk melaksanakan
kehidupan bermasyarakt dan bersosial. Oleh sebab itu, pendidikan memiliki
peran penting berlangsungnya kehidupan manusia. Pendidikan dapat
digunakan sebagai pegangan hidup demi membangun hubungan sosial yang
baik dan bermartabat. Dengan pendidikan pula manusia dapat saling mengerti
bagaimana memecahkan suatu permasalahan sosial, bagaimana sikap yang
paling adil dalam menjalani sebuah cobaan, bagaimana cara menghormati
kepada orang yang lebih tua, serta banyak lagi pengetahuan yang dapat

dimanfaatkan dalam menjalani kehidupan bersosial dan bermasyarakat.
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Kehidupan manusia dapat menjadi berkembang dan maju apabila
didasari dengan pendidikan yang kuat dan matang. Manusia merupakan
makhluk yang memiliki harapan, dan cita-cita dalam menjalani kehidupan.
Namun dengan demikian sebuah cita-cita yang tinggi tanpa adanya sebuah
usaha dengan meningkatkan kemampuan dan didasari dengan pendidikan.*’

Menjalani kehidupan sosial dan bermasyarakat sangat perlu adanya
dasar pendidikan, khususnya dalam pendidikan akhlak. Karena bermasyarakat
tidak seindah dengan apa yang telah dibayangkan ketika masa belajar. Akan
tetapi, dengan proses belajar yang secara sistematis dan sadar tersebut memiliki
tujuan yakni agar seorang peserta didik dapat siap menjalani kehidupan sehari-
hari bermasyarakat dan bersosial dengan berlandasan pendidikan akhlak yang
sudah matang. Dengan proses pendidikan pulan seseorang akan merasakan
perubahan, karena telah mengetahui dan memahami aturan-aturan bersosial
dan bermasyarakat yang terkandung dalam proses pembelajaran atau
pendidikan.

Pendidikan akhlak adalah salah satu anak cabang dari pendidikan
Islam. Pendidikan akhlak pula merupakan pendidikan yang di dalamnya
menjelaskan perintah dan larangan yang wajib diketahui oleh semua muslim
dengan harpan agar mereka menjadi pribadi yang berakhlakul karimah. Dalam

pendidikan akhlak jika ditijau dari segi sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua

17 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2003), him. 3.
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yakni akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. Maka mempelajari dan
memahami pendidikan Islam, khususnya pendidikan akhlak adalah agar
seorang muslim tersbut menjadi pribadi yang kokoh dan kuat dalam
menghadapi perbedaan moral yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.
Uraian-uraian tersebut memberikan sebuah garis besar dalam
analisisnya bahwa pendidikan akhlak adalah sebagai dasar seseorang yang
dapat memberikan pengaruh kepada dirinya untuk menjadi insan yang lebih
baik dan memiliki budi pekerti yang luhur. Pemahaman mengenai hal tersebut
diperoleh dari membaca dan menelaah kandungan kitab Tanbihul Ghafilin
karya Imam Abu Laits. Dimana antara pendidikan akhlak yang terdapat dalam
kitab tersebut dengan pendidikan Islam yang dalam kandungannya membahas
tentang pendidikan akhlak memiliki keterkaitan. Keterkaitan tersebut adalah
keduanya sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak, yang bersumber
pada al-Qur’an dan al-Hadits. Meskipun pembahasan dalam kitab Tanbihul
Ghafilin tidak semuanya juga membahas materi akhlak yang ada di dalam
pendidikan Islam saat ini, akan tetapi keduanya memiliki tujuan yang sama
dalam dunia pendidikan. Dimana tujuan tersebut adalah agar peserta didik
menjadi pribadi yang memiliki budi pekerti yang luhur, berakhlak, serta
berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam serta mampu memahami
macam-macam akhlak agar menjauhi akhlak-akhlak tercela (madzmumabh).
Relevansi materi kitab Tanbihul Ghafilin dengan materi akhlak yang

terdapat pada pendidikan Islam ini adalah secara umum materi yang terdapat
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dalam kitab Tanbihul Ghafilin karya Imam Abu Laits As Samargandi memilki
relesansi dengan materi akhlak pada pendidikan Islam pada saat ini, karena
keduanya sama-sama sebuah bahan ajar yang membahas tentang pendidikan
akhlak mahmudah dan madzmumah meskipun dalam penyajiannya terdapat
perbedaan. Akhlak mahmudah dan madzmumah diantaranya adalah; ikhlas,
taubat, berbohong, namimah, ghibah, hasud, sabar, tasamuh, ta’awun, fitnah,
kewajiban seorang anak kepada orang tua, serta silaturrahmi. Materi-materi
tersebut juga terdapat dalam kitab Tanbihul Ghafilin karya Imam Abu Laits
alias Imam As Samargandi.

Nilai-nilai akhlak yang dapat diambil dan diterapkan dalam dunia
pendidikan adalah nilai ibadah atau nilai hubungan seorang hamba kepada
Allah SWT (ikhlas, taubat), serta nilai muamalah atau nilai yang mengatur
tentang kehidupan bersosial dan bermasyarakat (mahmudabh; silaturrahmi, hak
orang tua. Sedangkan madzmumah; berbohong, ghibah atau menggunjing, adu
domba, hasud).

Nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Tanbihul Ghafilin
sangat relevan dengan pendidikan Islam modern ini, karena jika ditinjau dari
tujuannya adalah memusatkan pada tercapainya kemampuan peserta didik
untuk menjadi pribadi yang berakhlakul karimah dengan berlandasan pada
syariat agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keadaan seperti
apapun. Serta diawali dengan menjaga hubungan kepada Allah SWT dengan

cara menjali semua ketentuan-ketentuan atau kewajiban-kewajiban yang
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semestinya dipenuhi. Dan menjaga hubungan bermasyarakat dengan menjalani
dan mematuhi segala norma-norma akhlak yang sudah berlaku di masyarakat
dan berlandasan pada nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada pendidikan
Islam dan dilengkapi dengan materi yang ada dalam kitab Tanbihul Ghafilin
demi menjadi pribadi yang selalu melewati hari-harinya dengan warna akhlak

mahmudabh.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep pendidikan akhlak Syaikh Abu Laits As Samargandi dalam kitab
Tanbihul Ghafilin adalah perilaku yang didasari dengan kemauan untuk
melaksanakan pengetahuan sesuai dengan kaidah yang terdapat dalam al-
Qur’an dan Hadits, serta para petuah dari ulama-ulama’ salaf, sehingga
menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan mau menjaga hati serta
perbuatan untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang dalam syariat
agama Islam. Konsep pendidikan akhlak Syaikh Abu Laits As Samargandi
yang dicantumkan dalam karyanya yakni kitab Tanbihul Ghafilin ini jika
ditinjau dari sifatnya kitab tersebut membahas tentang nilai-nilai terpuji
dan nilai-nilai tercela sebagai bentuk memberikan pembaca untuk memilah
dan semangat dalam menjalankan perintah-perintah Allah SWT.
Sedangkan jika di tinjau dari aspek pelaksanaannya kitab tersebut secara
umum terbagi menjadi tiga diantaranya : Akhlak kepada Allah SWT, yaitu
suatu bidang pendidikan akhlak yang menjelaskan tentang suatu kewajiban
dan larangan bagi seorang hamba kepada Allah SWT. Akhlak kepada
sesama manusia, yakni membahas tentang nilai-nilai akhlak yang wajib
dilaksanakan dan dijauhi dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.

Akhlak kepada lingkungan, yakni salah satu aspek bidang akhlak yang

169
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memberitahukan dan menjelaskan kepada sang pembaca bahwa dalam
kehidupan, manusia memiliki kewajiban dan amanah yakni menjaga
lingkungan. Yak telah dijelaskan dalam ayat al-Qur’an sebagai berikut QS.
Al-Bagarah (2): 30

Y1 A (oY) G Jels ) A At Y 5
Artinya: “Dan ketika Tuhanmu bersabda kepada Maliakat “Sesungguhnya
Aku telah menciptakan pengganti di bumi..”
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin merupakan
segala ucapan atau ungkapan yang membahas tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak yang memiliki tujuan yakni mendekatkan manusia
kepada Allah SWT sebagai pencipta, serta menjaga hubungan
keharmonisan dalam kehidupan bersosial dan bermasyarakat. Nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Tanbihul Ghafilin terbagi
menjadi dua kategori umum, yakni nilai ibadah dan nilai muamalah. Nilai
ibadah yang terkandung dalam Kitab tersebut diantaranya; ikhlas, taubat,
dan sabar. Sedangkan nilai muamalah yang terkandung dalam Kkitab
tersebut memiliki dua aspek pembagian dalam sifatnya, yakni akhlak
mahmudah diantaranya adalah; silaturrahmi dan hak kepada orang tua.
Nilai muamalah yang bersifat madzmumah diantaranya adalah; berbohong,
ghibah, adu domba, dan hasud.
Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kkitab

Tanbihul Ghafilin dengan nilai pendidikan agama Islam yang termasuk di
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dalamnya nilai pendidikan akhlak di sekolah, pada masa saat ini kedua nilai
tersebut memiliki relevansi, karena jika keduanya ditinjau dari materi yang
dibahas di dalamnya keduanya sama-sama membahas tentang pendidikan
akhlak. Serta jika dilihat dari segi tujuannya, keduanya memiliki kesamaan
yakni membentuk karakter peserta didik yang berbudi pekerti yang luhur
dengan berlandasan pada syariat agama Islam yakni al-Qur’an dan Hadits.
Serta jika kitab Tanbihul Ghafilin dijadikan sebagai penguat atau rujukan
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya dalam
pendidikan akhlak, serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan agar menjadi
pribadi yang berbudi pekerti luhur.
Implikasi
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Tanbihul
Ghafilin yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kedekatan diri dengan
cara melaksanakan kewajiban seorang hamba kepada Allah SWT diantaranya
adalah ikhlas, taubat, dan sabar. Sedangkan nilai-nilai berhubungan dengan
kehidupan sosial diantaranya adalah silaturranmi, hak orang tua. Dan nilai-nilai
pendndika akhlak yang perlu dijauhi dalam menjalani kehidupan bersosial
yaitu berbohong, ghibah, adu domba, dan hasud. Semua nilai-nilai pendidikan
yang ditanamkan dan bimbingan oleh orang tua jika dalam lingkungan
keluarga, serta oleh bapak/ibu guru dalam lingkungan sekolah dalam

mengamalkan pengetahuan nilai-nilai pendidikan akhlak ketika menjalani
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kehidupan sehari-hari. Segala usaha yang dilaksanakan tidak lain adalah

bertujuan agar sebagai makhluk sosial peserta didik khususnya menjadi pribadi

yang berbudi pekerti yang luhur.

. Saran

Berdasarkan pada hasil analisis terhadap konsep pendidikan akhlak

Syaikh Abu Laits As Samargandi dalam kitab Tanbihul Ghafilin, serta nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalamnya. Penulis ingin ikut serta

dalam memberikan kontribusi berupa saran sebagai berikut :

1. Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang membahas tentang
penanaman norma-norma kehidupan demi membentuk karakter pribadi
yang berbudi pekerti luhur, serta penanaman tersebut membutuhkan waktu
dan proses yang tidak singkat. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak yang
ditanamkan wajib dilakukan sedini mungkin. Agar nilai-nilai pendidikan
akhlak yang tersampaikan menjadi lebih kuat ketika peserta didik
menerima pendidikan akhlak yang lebih luas dan lengkap pembahasannya.

2. Penanaman pendidikan akhlak yang kuat adalah apabila terdapat adanya
hubungan yang baik antara pelaksanaan KBM di sekolah serta bimbingan
dalam pengamalan pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, hal
tersebut akan dapat menjadi lebih mudah apabila hubungan antara
pendidik dengan orang tua yang kompak dan saling mendukung dalam
pembentukan karakter peserta didik yang baik dan berbudi pekerti luhur

dengan berlandasan pada syariat agama Islam.
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3. Kitab Tanbihul Ghafilin dalam dunia pendidikan dapat dijadikan sebagai
tambahan pemahaman terhadap nilai akhlak yang ditanamkan dalam KBM
lembaga pendidikan formal atau non formal. Serta wajib bagi pendidik
menyesuaikan dalam perilaku dan karakternya dengan nilai pendidikan
akhlak yang telah disampaikan dalam kitab Tanbihul Ghafilin atau dalam
nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam pendidikan agam Islam
kepada peserta didik, karena pada hakikatnya pendidikan yang paling
mudah diingat oleh peserta didik adalah meniru apa yang telah dilakukan
oleh guru atau pendidiknya. Dibandingkan dengan memberikan suatu
pemahaman yang tanpa dilengkapi dengan adanya suatu contoh yang

nyata.
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Teknik Analisis Data

A. Hasil Reduksi Data
1. Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam Abu Laits dalam Kitab
Tanbihul Ghafilin.
Konsep pendidikan Akhlak :

a.

Imam Abu Laits berpendapat dengan berlandasan pada QS. Ali Imran
(3): 79, bahwa manusia memiliki pengetahuan, akan tetapi mereka
sulit atau enggan untuk mengamalkan ilmu yang telah diketahui.
Imam Abu Laits mengatakan tentang konsep pendidikan akhlak
melalui kitab Tanbihul Ghafilin, bahwa konsep pendidikan akhlak
yang dimaksud adalah perilaku yang didasari dengan kemauan untuk
melaksanakan ilmu pengetahuan tentang adab yang telah dipahami,
sesuai dengan kaidah dalam al-Qur’an, al-Hadits dan petuah para
ulama’ salaf, dengan tujuan agar manusia menjadi pribadi yang
berbudi pekerti yang luhur serta mau menjaga hati dan perbuatan untuk
tidak melakukan perbuatan yang keji dan mungkar.

Menurut Gus Masyfu’ melalui hasil diskusi adalah sebagai berikut:
Konsep pendidikan akhlak adalah serangkaian peristiwa pendidikan
tentang norma-norma kehidupan yang ditanamkan kepada manusia
agar menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur.

Menurut Bapak Moch. Chakim :

Konsep pendidikan akhlak adalah penanaman nilai-nilai akhlak
kepada peserta didik yang dijadikan sebagai pedoman dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat dan beragama, sedangkan nilai-
nilai akhlak yang disampaikan berisikian tentang akhlak terpuji dan
tercela dengan tujuan agar peserta didik menjadi pribadi yang
berakhlak mulia.

Menurut Bapak Muslih Mustofa :

Konsep pendidikan akhlak menurut saya pribadi adalah kegiatan
belajar dan mengajar yang dilakukan di dalam kelas atau di luar
kelas, dimana cangkupan pelajaran yang disampaikan adalah tentang
akhlakul karimah dan akhlakul madzmumah keduanya adalah nilai
yang wajib dipahami oleh para peserta didik (di semua jenjang
pendidikan, bahkan bagi kaum awam).



2. Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin:

a. Akhlak Terpuji

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Ikhlas

Taubat

Hak Orang Tua
Silaturrahmi

Hak Tetangga
Sabar

Takut Kepada Allah

b. Akhlak Tercela

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Nilai pendidikan akhlak dikaji melalui diskusi dengan Ibu Sulistina:

Dalam kegiatan belajar dan mengajar kami selalu menyelipkan

Bohong

Ghibah

Adu Domba

Dengki

Sombong

Berharap pada Dunia
Akibat berbuat dosa
Akibat Berbuat Dzalim
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penyampaian nilai pendidikan agama diantaranya menghormati orang
tua, nilai keikhlasan, nilai kesabaran, dan nilai ibadah (nilai yang lain).

Nilai pendidikan akhlak dikaji melalui diskusi dengan Bapak Muslih

Mustofa:

Dalam dunia pendidikan nilai agama yang biasanya ditanamkan adalah

nilai ibadah, nilai menjaga lingkungan, dan nilai kesabaran.

B. Pengambilan Kesimpulan
1. Pemadatan Fakta

Kode yang diberikan kepada fakta diklasterkan sebagai berikut :
D = Kaode untuk fakta hasil analisis kitab Tanbihul Ghafilin.

(Data Primer 1)

KP = Kode untuk fakta hasil diskusi. (Data Primer 2)

KT = Kode untuk fakta dari kajian pustaka/teori (Data Skunder)
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No | Verbatim Kode | Pemdatan Fakta Interpretasi

1 | Gus Masyfu’ : Menurut saya KP1 FPenanaman nilai akhlak Konsep
konsep pendidikan akhlak kepada peserta didik. (KP1 a) | pendidikan
adalah serangkaian peristiwa - Al-Qur’an dan Hadits, serta akhlak dan
pendidikan tentang norma- dawuh para ulama merupakan | Nilai
norma kehidupan yang rujukan utama. (KP 1 b) pendidikan,
ditanamkan kepada manusia - Berisikan perintah dan serta

agar menjadi pribadi yang
berbudi pekerti luhur.
Sedangkan jika melihat konsep
pendidikan akhlak menurut
Imam Abu Laits dalam kitab
Tanbihul Ghafilin pada
dasarnya segala perilaku perlu
adanya kemauan atau bisa
dikatakan dengan niat dan
begitu juga landasannya.
Landasan atau dasar-dasar
dalam kitab tersebut adalah al-
Kitab dan al-Sunnah, serta
disempurnakan dengan
beberapa pendapat para ulama
salaf yang tidak dapat
diragukan lagi keilmuan dan
kewiraiannya. Sehingga pada
konsep tersebut menurut saya
tujuan dari Tanbihul Ghafilin
adalah memberikan suatu
dorongan atau sokongan
tentang pahala agar para
pembaca mau melakukan
perbuatan yang baik dan
terpuji, serta dilengkapi pula di
dalamnya tentang dosa atau
larangan dan akibatnya jika
melakukan larangan tersebut
dengan tujuan agar berhati-hati
dalam melakukan setiap
tindakan atau berperilaku.

Penanaman nilai pendidikan
agama khususnya pendidikan

larangan. (KP 1 c)

- Bertujuan agar berhati-hati
dalam menjalani kehidupan.
(KP1d)

- Penanaman nilai pendidikan
akhlak dapat disampaikan
kepada semua peserta didik
dalam setiap jenjang
pendidikan. (KP1 f)

- Nilai pendidikan akhlak
diantaranya :ikhlas, sabar,
bertaubat, larangan dzalim, hak
orang tua, dan silaturrahmi ada
dalam pembahasan kitab
Tanbihul Ghafilin. (KP1 g)

- Agar terbiasa melakukan
akhlak terpuji sejak dini (KP1
h)

- Ada 6 pilar dalam kitab Alala
yaitu cerdas, semangat, sabar,
mendapatkan penjelasan guru,
adanya materi, dan masa yang
lama. (KP1 i)

- Penanaman nilai pendidikan
dilakukan sejak dini. (KP1 j)

- Kelak dewasa, peserta didik
akan mengerti tujuan
melakukan suatu amal. (KP1 k)

relevansinya.
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akhlak dapat disampaikan
kepada semua jenjang
pendidikan mulai dasar,
menengah pertama, sampai
bangku perkuliahan sangat
cocok dan dapat diterima.
Namun, dengan syarat melihat
latar belakang dan pola berfikir
peserta didik masing-masing.
Relevansi pendidikan akhlak
yang ada dalam kitab Tanbihul
Ghafilin diantaranya Ikhlas,
sabar, bertaubat, menjaga
lingkungan (dilarang dzalim),
menghormati orang tua, dan
silaturrahmi ini dapat
disampaikan dengan cara
memberikan semangat kepada
peserta didik. Contoh jika
peserta didik tersebut sudah
masih beranjak pada bangku
sekolah dasar maka yang
disampaikan adalah anjuran
dan diwajibkan untuk
menghormati kedua orang tua.
Kemudian jika sudah memasuki
pada usia dewasa peserta didik
tersebut diberikan dasar atau
dalil tentang pentingnya
menghormati orang tua.
Setelah mereka dewasa mereka
akan mengetahui makna dan
tujuan tentang pendidikan
akhlak tersebut yang telah
diterima. Bahkan peserta didik
sudah terbiasa untuk
melakukan perilaku yang
terpuji tersebut.

Dalam perjalanan mencari ilmu
pula juga sudah disebutkan
dalam bait kedua dalam kitab
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Alala, yang artinya “cerdas,
semangat, sabar, menerima
(materi pelajaran),
mendapatkan penjelasan guru,
dan masa yang lama.” Keenam
pilar tersebut adalah syarat
dan hal yang wajib ditempuh
dan dilaksanakan bahkan
dijadikan sebagai pegangan
dalam menimba ilmu
dimanapun berada.

Penanaman nilai pendidikan
akhlak, bisa dilakukan sejak
dini. Dimana pada masa
tersebut seorang siswa masih
dalam keadaan polos dan
kebanyakan tidak mengerti
kewajiban apa yang harus
mereka laksanakan dalam
kehidupan sehari-hari. Dan
penanaman ini terus berlanjut
dilaksanakan oleh para guru
dan keluarga. Bertambahnya
usia maka pemikiran siswa juga
akan bertambah dan
pengetahuan tentang perilaku,
perkataan dan hal baru
tentunya akan selalu ada. Oleh
sebab itu, pengawasan perlu
dilakukan agar siswa tidak
sampai keluar dari koridor atau
akhlak yang seharusnya mereka
lakukan. Terutama pada
jenjang remaja dan menginjak
dewasa, pada masa ini penting
sekali untuk memberikan
wawasan dalil, manfaat dan
mudhorot tentang suatu
perilaku atau norma, dengan
disertai beberapa akibat yang
akan muncul jika seseorang
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melakukan atau mengamalkan
perbuatan tersebut.

Bapak M. Chakim:. Menurut
saya konsep pendidikan akhlak
adalah penanaman nilai-nilai
akhlak kepada peserta didik
yang dijadikan sebagai
pedoman dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat dan
beragama, sedangkan nilai-
nilai akhlak yang disampaikan
berisikian tentang akhlak
terpuji dan tercela dengan
tujuan agar peserta didik
menjadi pribadi yang berakhlak
mulia.

Sedangkan konsep pendidikan
akhlak Imam Abu Laits yang
beliau sampaikan dalam kitab
Tanbihul Ghafilin ini bertujuan
untuk memberikan semangat
kepada para pembaca untuk
menanamkan dan
melaksanakan perilaku terpuji.
Beliau beranggapan bahwa
semua orang sudah mengerti
tentang perbedaan mana yang
buruk dan mana yang baik.
Akan tetapi terkadangan
manusia malah sukan atau
bahkan takut untuk melakukan
perbuatan yang hendak dia
laksanakan. Oleh sebab itu,
dengan adanya kitab ini saya
pribadi merasakan bahwa
setiap manusia memiliki hati
yang menggerakkan seluruh
anggota tubuh untuk
melaksanakan segala hal. Akan
tetapi hati tersebut dikontrol
dengan pengetahuan atau

KP2

- Penanaman nilai akhlak
kepada peserta didik. (KP2 a)

- Nilai pendidikan akhlak
berfungsi sebagai pedoman
hidup. (KP2 b)

- Bertujuan agar peserta didik
memiliki akhlak yang mulia.
(KP2 ¢)

- Tujuan kitab Tanbihul
Ghafilin memberikan
semangat pembaca agar
mengamalkan akhlak mulia.
(KP2 d)

- Agar akhlak terpuji menjadi
suatu kebiasaan. (KP2 e)

Konsep
pendidikan
akhlak dan
tujuan
pendidikan
akhlak.
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pemahaman yang telah didapat
baik dari kitab Tanbihul
Ghafilin atau dari penjelasan
dari literasi yang lain.
Sehingga manusia memiliki
kemauan dan juga memiliki
keyakinan dalam melakukan
perilaku yang terpuji sehingga
kelak menjadi kebiasaan yang
terpuji pula.

Bapak Muslih Mustofa :
Konsep pendidikan akhlak
menurut saya pribadi adalah
kegiatan belajar dan mengajar
yang dilakukan di dalam kelas
atau di luar kelas, dimana
cangkupan pelajaran yang
disampaikan adalah tentang
akhlakul karimah dan akhlakul
madzmumah keduanya adalah
nilai yang wajib dipahami oleh
para peserta didik (di semua
jenjang pendidikan, bahkan
bagi kaum awam).

Konsep Pendidikan Akhlak
Imam Abu Laits ini adalah
konsep pendidikan yang mudah
diterima oleh berbagai
kalangan. Karena memang
pada intinya segala hal perlu
diawali dengan niat yang ada
dalam hati dan didorong
dengan pengetahuan yang
diperoleh dari kitab Tanbihul
Ghofilin. Sehingga jika konsep
tersebut ditanamkan pada
peserta didik dapat
disampaikan sejak mereka
masih kecil atau duduk pada
sekolah dasar. Agar peserta
didik dapat terbiasa sejak kecil

KP3

Penanaman dan mendidik
peserta didik. (KP3 a)
Akhlakul Mahmudah dan
Akhlakul madzmumah. (KP3
b)

Segala hal perlu di awali
dengan niat. (KP3 c)

Kitab Tanbihul Ghafilin
memiliki tujuan dalam
pendidikan akhlak yakni agar
peserta didik/pembaca
memiliki semangat untuk
mengamalkan akhlak terpuji.
(KP3d)

Penanaman dengan
berlandasan pada kitab
Tanbihul Ghafilin. (KP3 e)
Nilai pendidikan agama,
yaitu : nilai ibadah, menjaga
lingkungan, dan sabar. (KP3
f)

Agar dapat seimbang
tanggung jawab kepada
Allah, dan kepada sesama
makhluk Allah. (KP3 g)

Konsep
pendidikan
akhlak, nilai
pendidikan
akhlak, kitab
Tanbihul
Ghafilin,
relevansi, dan
tujuan
pendidikan
akhlak.
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untuk memiliki keinginan
melakukan perbuatan yang
terpuji, dengan dorongan dari
para guru dan juga dengan
pengawasan keluarga.

Dalam dunia pendidikan,
khususnya pendidikan dasar
perlu dibiasakan adanya
penanaman nilai pendidikan
sehingga kelak dapat terbiasa.
Nilai pendidikan agama yang
disampaikan ini diantaranya
adalah; nilai ibadah; nilai
menjaga kelestarian alam; dan
nilai kesabaran. Ketiga nilai ini
adalah umum disampaikan oleh
lembaga pendidikan. Sebab
dengan demikian peserta didik
sebagai hamba menjaga
hubungan kepadan Allah,
menjaga kelestarian bumi, serta
memiliki hati yang sabar dalam
menjalani kehidupan.

Ibu Sulistina : Menurut saya
nilai pendidikan agama yang
kami sampaikan kepada para
peserta didik di sekolah
memeliki relevansi dengan nilai
pendidikan akhlak kitab
Tanbihul Ghafilin. Karena
dalam KBM kami selalu
menyelipkan penyampaian nilai
pendidikan agama diantaranya
nilai menghormati orang tua,
nilai keikhlasan, nilai
kesabaran, dan nilai yang lain.
Contoh tentang pentingnya
menghormati kepada orang tua.
Hal ini kami sampaikan dengan
cara tersirat atau hanya secara
global, dengan memberikan

KP4

Hubungan nilai pendidikan
agama yang disampaikan
ketika KBM menyelipkan
nilai pendidikan agama
dalam kitab Tanbihul
Ghafilin. (KP4 a)

Nilai-nilai pendidikan agama
dalam sekolah yang
ditanamkan, diantaranya nilai
menghormati orang tua,
kesabaran, keikhlasan. (KP4
b)

Membiasakan peserta didik
agar menghormati orang tua,
dengan cara mengucapkan
salam dan mencium tangan
kedua orang tuanya. (KP4 c)

Relevansi nilai
agama di
sekolah dengan
nilai akhlak,
serta nilai
pendidikan
agama di
sekolah.
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penjelasan tentang setiap
pulang dari sekolah harus
mengucapkan salam dan
mencium tangan orang tua,
memberikan bantuan kepada
orang tua jika membutuhkan
bantuan, dan perilaku tentang

kebajikan lainnya

2. Fakta Sejenis

Interpretasi

Fakta Sejenis

Konsep pendidikan
Akhlak

- Penanaman nilai akhlak kepada peserta didik. (KP1 a)

- Al-Qur’an dan Hadits, serta dawuh para ulama merupakan rujukan
utama. (KP 1 b)

- Berisikan perintah dan larangan. (KP 1 c)

- Penanaman nilai pendidikan akhlak dapat disampaikan kepada
semua peserta didik dalam setiap jenjang pendidikan. (KP1 f)

- Penanaman nilai pendidikan dilakukan sejak dini. (KP1 j)

- Penanaman nilai akhlak kepada peserta didik. (KP2 a)

- Penanaman dan mendidik peserta didik. (KP3 a)

- Penanaman dengan berlandasan pada kitab Tanbihul Ghafilin.
(KP3e)

- Segala hal perlu di awali dengan niat. (KP3 c)

- Pendidikan dari generasi tua kepada generasi muda untuk berbagi
pengetahuan (KT1 a)

- Bimbingan terhadap perkembangan jasmani dan rohani yang
dilakukan secara sadar. (KT1 b)

- Pendidikan yang dilakukan di dalam dan di luar KBM. (KT1 c)

- Ditanamkan dengan cara sadar dan sistematis. (KT1 d)

- Sistem/nilai yang mengatur pola hidup manusia. (KT1 f)

- Kebiasaan yang selalu dilakukan. (KT1 g)

- Perilaku yang sering dilakukan oleh seseorang (KT1 h)

- Penanaman nilai berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. (KT1 i)

- Pendidikan yang menjelaskan tentang baik dan buruknya perilaku.
(KT3a)

- Pendidikan tentang perilaku manusia. (KT3 b)

- Berisikan nilai yang menerangkan baik dan buruknya suatu
perilaku. (KT3 c)

- Dasar utama akhlak adalah al-Qur’an. (KT4 a)

- Manusia sudah memiliki pemikiran tentang ilmu pengetahuan

tentang adab. (D1 a)
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- Perilaku yang didasari dengan niat. (D1 b)

- Mengamalkan ilmu yang telah dipahami. (D1 c)

- Melakukan ilmu tentang akhlak dalam al-Qur’an dan hadits serta
ucapan para ulama’.(D1 d)

- Manusia dan jin diciptakan untuk beribadah. (D1 f)

Tujuan Pendidikan
Akhlak

- Bertujuan agar berhati-hati dalam menjalani kehidupan. (KP 1 d)

- Agar terbiasa melakukan akhlak terpuji sejak dini (KP1 h)

- Kelak dewasa, peserta didik akan mengerti tujuan melakukan
suatu amal. (KP1 k)

- Nilai pendidikan akhlak berfungsi sebagai pedoman hidup. (KP2
b)

- Bertujuan agar peserta didik memiliki akhlak yang mulia. (KP2
c)

- Tujuan kitab Tanbihul Ghafilin memberikan semangat pembaca
agar mengamalkan akhlak mulia. (KP2 d)

- Agar akhlak terpuji menjadi suatu kebiasaan. (KP2 e)

- Agar dapat seimbang tanggung jawab kepada Allah, dan kepada
sesama makhluk Allah. (KP3 g)

- Kitab Tanbihul Ghafilin memiliki tujuan dalam pendidikan
akhlak yakni agar peserta didik/pembaca memiliki semangat
untuk mengamalkan akhlak terpuji. (KP3 d)

- Membiasakan peserta didik agar menghormati orang tua, dengan
cara mengucapkan salam dan mencium tangan kedua orang
tuanya. (KP4 c)

- Agar anak bangsa menjadi seorang yang berakhlak mulia (KT1
€)

- Agar terbiasa melakukan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.
(KT1})

- Mengembangkan potensi nurani. (KT5 a)

- Membimbing akhlak peserta didik. (KT5 b)

- Menanamkan jiwa tanggung jawab. (KT5 c)

- Agar menjadi pribadi yang berbudi luhur. (D1 e)

Nilai-nilai Pendidikan
akhlak/agama di
sekolah

- Nilai pendidikan akhlak diantaranya :ikhlas, sabar, bertaubat,
larangan dzalim, hak orang tua, dan silaturrahmi ada dalam
pembahasan kitab Tanbihul Ghafilin. (KP1 g)

- Ada 6 pilar dalam kitab Alala yaitu cerdas, semangat, sabar,
mendapatkan penjelasan guru, adanya materi, dan masa yang
lama. (KP1 1)

- Nilai pendidikan agama, yaitu : nilai ibadah, menjaga lingkungan,

dan sabar. (KP3 f)
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- Hubungan nilai pendidikan agama yang disampaikan ketika KBM
menyelipkan nilai pendidikan agama dalam kitab Tanbihul
Ghafilin. (KP4 a)

- Nilai-nilai pendidikan agama dalam sekolah yang ditanamkan,
diantaranya nilai menghormati orang tua, kesabaran, keikhlasan.
(KP4 b)

- Nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya nilai religius, jujur,
toleransi, dan kerja keras. (KT6 a)

- Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan. (KT6 b)

- Perilaku apa adanya. (KT6 c)

- Sikap menghargai perbedaan. (KT6 d)

- Sikap tanggung jawab. (KT6 e)

- Mengamalkan pengetahuan tentang adab yang diterima.(D1 j)

- Ikhlas. Ikhlak adalah mengharap ridlo Allah dalam mengamalkan
ibadah kepada Allah. (D2 a)

- Orang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya. (D2 b)

- Beramal hanya mengharap ridlo Allah. (D2 c)

- Beramal karena Allah maka akan mendapat pahala dari Allah.
Sedangkan beramal tidak karena Allah berarti syirik. (D2 d)

- Taubat. Manusia adalah makhluk yang tidak luput dari kesalahan
(D2 e)

- Kesalahan yang dilakukan adalah dosa. (D2 f)

- Dosa terbagi menjadi dua, yakni dosa kepada Allah dan kepada
makhluk-Nya. (D2 g)

- Bertaubat kepada Allah. (D2 h)

- Bertaubat atas dosa kepada manusia. (D2 1)

- Menyesali perbuatan yang telah dilakukan dan berjanji untuk tidak
mengulanginya. (D2 )

- Hak orang tua adalah di hormati oleh anaknya. (D2 k)

- Allah menempatkan ridlo-Nya kepada seorang hamba-Nya
melalui ridlo kedua orang tua. (D2 I)

- Macam-macam cara menghormati kedua orang tua adalah
bermacam-macam. (D2 m)

- Mencukupi kebutuhan pangan. (D2 m1)

- Mencukupi kebutuhan sandang. (D2 m2)

- Menolongnya ketika mereka merasa kesulitan. (D2 m3)

- Memenuhi panggilan mereka. (D2 m4)

- Melaksanakan perintahnya selagi perintah mengenai perintah
kebajikan. (D2 mb5)

- Berkomunikasi dengan sopan. (D2 m6)

- Tidak memanggilnya dengan namanya. (D2 m7)

- Tidak mendahuluinya. (D2 m8)
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- Menyukai apa yang mereka sukai. (D2 m9)

- Mendoakan mereka agar mendaptkan ampunan dan kasih sayang
Allah. (D2 m10)

- Silaturrahmi. Berbuat baik kepada kerabat. (D2 n)

- Berbuat baik kepada kerabat dan tetangga. (D2 0)

- Orang yang menyambung silaturrahmi akan dilapangkan rizkinya.
(D2 p)

- Orang yang bersilaturrahmi akan panjangkan umurnya. (D2 q)

- Hak tetangga. Wajib bagi seorang muslim untuk menjaga
hubungan baik dengan tetangga. (D2 r)

- Berbuat baik dengan cara menyapa, mengucapkan salam, dan
memberinya makan. (D2 s1)

- Tidak tamak dengan tetangga. (D2 s2)

- Mencegah untuk menyakiti tetangga. (D2 s3)

- Sabar jika disakiti tetangga. (D2 s4)

- Bohong. Berbohong merupakan perbuatan yang dilarang/
diharamkan. (D2 t)

- Perbuatan yang diharamkan jika tetap dilakukan akan
mendapatkan dosa. (D2 u)

- Diwajibkan menjadi seorang muslim berpribadi yang jujur dalam
ucapan dan perbuatan. (D2 v)

- Ghibah. Ghibah adalah menggunjing kesalahan dan kekurangan
seseorang. (D3 a)

- Menyinggung hati orang lain. (D3 b)

- Menggunjing dapat menghancurkan hubungan sosial dengan
sesama manusia. (D3 ¢)

- Menjaga lisan adalah hal yang wajib dilakukan oleh seorang
muslim. (D3 d)

- Kalimat sindiran merupakan salah satu bentuk menggunjing. (D3
€)

- Adu domba. Adu domba sama halnya dengan orang yang bermuka
dua. (D3 )

- Orang yang suka bermuka dua akan akan masuk neraka. (D3 g)

- Orang yang suka mengadu domba adalah seuruk-buruknya
manusia. (D3 h)

- Orang yang suka adu domba akan disiksa. (D3 i)

- Adu domba merupakan larangan. (D3 j)

- Adu domba akan terjadi jika merasa iri hati dengan orang lain.
(D3 k)

- Hasud atau dengki akam dilakukan jika seseorang benci melihat
orang lain mendapat kenikmatan. (D3 j)

- Wajib untuk menghilangkan sifat dengki. (D3 I)
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- Melakukan hasud sama halnya dengan menghapus pahala amal
ibadah yang sudah dikerjakan. (D3 m)

- Sombong. Sombong merupakan bentuk penolakan kepada sebuah
kebenaran. (D3 n)

- Bentuk perbuatan meremehkan seseorang. (D3 0)

- Sombong adalah sifat yang mutlak milik Allah. (D3 p)

- Orang yang somong kelak akan disiksa oleh Allah. (D3 q)

- Hanya Allah yang berhak untuk sombong. (D3 r)

- Hirsun. Terbagi menjadi 2, Mengharapkan dunia secara
berlebihan hingga lupa kepada Allah. (D3 s1)

- Mengharapkan dunia disertai dengan Ibadah kepada Allah. (D3
s2)

- Seseorang akan cinta dunia selamanya. (D3 t)

- Sabar merupakan menegukkan diri kepada Allah. (D3 ul)

- Menahan nafsu dari melakukan kemaksiatan kepada Allah. (D3 u
2)

- Serta sabar dibagi menjadi dua. Sabar atas bala’ dan kesulitan.
(D3 v1)

- Sabar atas musibah. (D3 v1)

- Orang yang diberikan cobaan dan musibah oleh Allah, artinya
Allah sayang kepada mereka. (D3 w)

Akhlak Mahmudah

- Akhlakul Mahmudah dan Akhlakul madzmumah. (KP3 b)

- Akhlak ada dua ; mahmudah dan madzmumah. (KT1 k)

- Sikap yang menandakan kesempurnaan Iman adalah akhlak
mahmudah. (KT2 a)

- Dalam kitab Tanbihul Ghafilin akhlak terpuji adalah wujud usaha
mendekatkan diri kepada Allah. (KT2 b)

- Menjauhi hal yang haram. (KT2 c)

- Selalu melaksanakan perintah. (KT2 d)

- Giat beribadah. (KT2 e)

- Antara dzohir dan batin sesuai dalam kebaikan. (KT2 f)

Akhlak Madzmumah

- Akhlakul Mahmudah dan Akhlakul madzmumah. (KP3 b)

- Perbuatan tercela yang sudah biasa dilakukan. (KT2 g)

- Sikap yang tidak sesuai dengan anjuran agama Islam. (KT2 h)
- Sikap tercela yang keluar dengan sendirinya. (KT2 i)

Ruang Lingkup Akhlak

- Menjaga hubungan kepada Allah dan sesama makhluk Allah.
(KT2))

- Menyakini dalam hati bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa.
(KT2 k)

- Menjaga hubungan dengan sesama manusia. (KT2 1)

- Menjaga lingkungan hidup. (KT2 m)
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- Akhlak dibagi menjadi 2. (D1 f)

- Akhlak kepada Allah, manusia dan jin diciptakan untuk beribadah.
(D1g)

- Ikhlas, sabar, dan taubat termasuk dalam akhlak kepada Allah.
(D4 a)

- Menjaga hubungan bermasyarakat adalah menandakan pribadi
tersebut berakhlak. (D1 h)

- Sebagai orang yang berakhlak wajib menjaga lingkungan hidup.
(D11)

- Hak kepada orang tua, silaturrahmi, hak kepada tetangga,
menghindari adu domba, dengki, menghasut, adalah tergolong dari
akhlak sesama manusia. (D4 b)

3. Kranjang Fakta Sejenis.

Interpretasi | Pengumpulan fakta sejenis

Sub Kkategori : Konsep pendidikan akhlak dalam kitab Tanbihul Ghafilin.

Penanaman Penanaman nilai akhlak kepada peserta didik. (KP1 a)

Penanaman Penananaman nilai pendidikan akhlak kepada semua jenjang
pendidikan.(KP1 f)

Penanaman Penanaman nilai akhlak dilakukan sejak dini. (KP1 j)

Penanaman Penanaman nilai akhlak kepada peserta didik. (KP2 a)

Penanaman Penanaman dan mendidik peserta didik. (KP3 a)

Penanaman Penanaman dengan berlandasan pada kitab Tanbihuk Ghafilin. (KP3
€)

Penanaman Penanaman pengetahuan daru generasi tua ke generasi muda. (KT1 a)

Penanaman Ditanamkan secara sadar dan sistematis. (KT1 d)

Penanaman Penanaman nilai berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. (KT1 1)

Isi pendidikan akhlak Berisiskan perintah dan larangan. (KP1 c)

Isi pendidikan akhlak Nilai yang mengatur pola hidup manusia. (KT1 f)

Isi pendidikan akhlak Pendidikan yang menjelaskan tentang baik dan buruknya perilaku.
(KT3 a)

Isi penididikan akhlak Pendidikan tentang perilaku manusia. (KT3 b)

Isi pendidikan akhlak Berisikan nilai baik dan buruknya perilaku. (KT3 ¢)

Pedoman pendidikan akhlak Al-Qur’an dan hadits, serta ucapan para ulama adalah rujuakan
utama. (KP1 b)

Pedoman pendidikan akhlak Penanaman dengan berlandasan pada kitab Tanbihul Ghofilun. (KP3
€)

Pedoman pendidikan akhlak Dasar utama nilai akhlak adalah al-Qur’an. (KT4 a)

Pedoman pendidikan akhlak Melakukan ilmu tentang akhlak dalam al-Qur’an dan hadits serta
ucapan para ulama. (D1 d)

Dasar dan kemauan Segala hal perlu diawali dengan niat. (KP3 c)

Dasar Perilaku yang didasari dengan niat. (D1 b)

Dasar Manusia sudah memiliki pemikiran tentang pengetahuan adab. (D1 a)
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Dasar

Manusia dan jin diciptakan untuk beribadah. (D1 f)

Pelaksanaan dan bimbingan
pendidikan akhlak

Bimbingan terhadap perkembangan jiwa dan raga yang dilakukan
secara sadar. (KT1 b)

Pelaksanaan pendidikan akhlak

Pendidikan yang dilakukan di dalam dan di luar KBM. (KT1 c)

Pelaksanaan dan kebiasaan

Kebiasaan yang sering dilakukan. (KT1 g)

Pelaksanaan

Perilaku yang sering dilakukan oleh seseorang. (KT1 h)

Pelaksanaan

Mengamalkan ilmu yang telah dipahami. (D1 ¢)

Interpretasi

| Pengumpulan fakta sejenis

Sub kategori : Ruang lingkup pendidikan akhlak Tanbihul Ghafilin

Akhlak kepada Allah dan
semama makhluk-Nya

Menjaga hubungan kepada Allah dan sesama makhluk-Nya. (KT2 j)

Akhlak kepada Allah

Meyakini dalam hati bahwa Allah adalah tuhan yang Maha Esa.
(KT2Kk)

Akhlak kepada Allah dan
makhluk-Nya

Akhlak kepada Allah, manusia, dan jin diciptakan untuk bibadah. (D1
9)

Akhlak kepada Allah

Ikhlas, sabar, dan taubat termasuk dalam akhlak kepada Allah. (D4 g)

Akhlak kepada Manusia

Menjaga hubungan dengan sesama manusia. (KT2 I)

Akhlak kepada Manusia

Menjaga hubungan bermasyarakat adalah menandakan pribadi
tersebut berakhlak. (D1 h)

Akhlak kepada Manusia

Hak orang tua, silaturrahmi, hak kepada tetangga, menghindari adu
domba, dengki, menghasud, adalah tergolong dari akhlak kepada
sesama manusia. (D4 b)

Akhlak Mahmudah

Sikap yang menanadakan kesempurnaan Iman adalah akhlak
mahmudah. (KT2 a)

Akhlak Mahmudah atau terpuji

Dalam Tanbihul Ghafilin akhlak terpuji adalah wujud usaha
mendekatkan diri kepada Allah. (KT2 b)

Akhlak Mahmudah

Selalu melaksanakan perintah adalah akhlak mahmudah. (KT2 d)

Bentuk akhlak mahmudah

Menjauhi hal yang haram. (KT2 c)

Bentuk akhlak mahmudah

Selalu melaksanakan perintah. (KT2 d)

Bentuk akhlak mahmudah

Giat beribadah. (KT2 e)

Bentuk dan keadaan

Antara dzohir dan batin sesuai dalam kebaikan. (KT2 f)

Akhlak Madzmumah

Perbuatan tercela yang sudah biasa dilakukan. (KT2 g)

Akhlak Madzmumah

Sikap yang tidak sesuai dengan anjuran agama Islam. (KT2 h)

Akhlak Madzmumah

Sikap tercela yang keluar dengan sendirinya. (KT2 i)

Interpretasi

\ Pengumpulan fakta sejenis

Sub kategori : Tujuan Pendidikan akhlak.

Pedoman atau pegangan hidup

Agar berhati-hati dalam menjalani kehidupan. (KP1 d)

Pedoman hidup

Nilai pendidikan akhlak sebagai pedoman hidup. (KP2 b)

Pedoman dan penanaman

Menanamkan jiwa tanggung jawab. (KT5 c)

Pengamalan nilai

Agar terbiasa melakukan akhlak terpuji sejak dini. (Kpl h)
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Pengamalan

Kitab Tanbihul Ghafilin memberikan semangat untuk mengamalkan
akhlak mulia. (KP2 d)

Pengamalan dan kebiasaan

Agar akhlak terpuji sebagai kebiasaan. (KP2 e)

Pengamalan dan penyemangat

Kitab Tanbihul Ghafilin mendorong kepada pembaca/peserta didik
agar semangat mengamalkan akhlak terpuji. (KP3 d)

Pembiasaan dan bentuk perilaku

Agar peserta didik terbiasa menghormati orang tua dengan cara
mencium tangan mereka, mengucapkan salam. (KP4 ¢)

Pengamalan dan kebiasaan

Agar terbiasa melakukan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.
(KT1j)

Pengamalan Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan (agama). (KT6 d)
Pengamalan Mengamalkan pengetahuan tentang adab yang diterima. (D1 j)
Tertanam Agar peserta didik memiliki akhlak mulia. (KP2 c)

Tanggung jawab yang tertanam

Agar seimbang tanggung jawab kepada Allah dan kepada sesama
makhluk-Nya. (KP3 g)

Tertanam Agar anak bangsa menjadi seorang pribadi yang berakhlak mulia.
(KTle)
Tertanam Agar menjadi pribadi yang berbudi luhur. (D1 e)

Mengembangkan potensi

Kelak dewasa akan mengerti tujuan melakukan suatu akhlak/amal.
(KP1 k)

Mengembangkan

Mengembangkan potensi nurani. (KT5 a)

Mengembangkan dan bimbingan

Membimbing akhlak peserta didik. (KT5 b)

Interpretasi

| Pengumpulan Fakta Sejenis

Sub Kategori: Nilai-nilai pendidikan akhlak

Kategori Nilai pendidikan akhlak diantaranya: ikhlas, sabar, bertaubat,
larangan dzalim, hak orang tua, dan silaturrahmi ada dalam
pembahasan kitab Tanbihul ghofilin. (KP1 g)

Kategori Nilai pendidikan agama, yaitu; nilai ibadah; menjaga lingkungan; dan

sabar. (KP3 f)

Kategori dan penanaman

Nilai-nilai pendidikan agama dalam sekolah yang ditanamkan,
diantaranya nilai menghormati orang tua, kesabaran, dan keikhlasan.
(KP4 b)

Kategori

Nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya nilai religius, jujur,
toleransi, dan kerja keras. (KT6 c)

Ikhlas dan pengertian

Ikhlas. Ikhlas adalah mengharap ridlo Allah dalam mengamalkan
ibadah kepada-Nya. (D2 a)

Ikhlas dan orang yang ikhlas

Orang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya. (D2 b)

Ikhlas dan hakikat ikhlas

Beramal hanya mengharap ridlo Allah. (D2 ¢)

Ikhlas dan hakikatnya

Beramal karena Allah maka akan mendapat pahala, sedangkan
beramal tidak karena-Nya berarti syirik. (D2d)

Taubat Taubat. Manusia merupakan makhluk yang tidak luput dari
kesalahan. (D2 e)

Taubat Bertaubat kepada Allah. (D2 h)

Taubat Bertaubat atas dosa kepada manusia. (D2 i)
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Taubat dan menyesal

Menyesali perbuatan yang telah dilakukan dan berjanji tidak untuk
tidak mengulanginya. (D2 j)

Kesalahan atau dosa

Manusia adalah makhluk yang tidak luput dari kesalahan. (D2 e)

Kesalahan

Kesalahan yang dilakukan adalah dosa. (D2 f)

Kesalahan dan dosa

Dosa terbagi menjadi dua, takni dosa kepada Allah dan kepada
makhluk-Nya. (D2 g)

Hak orang tua

Hak orang tua adalah dihormati oleh anaknya. (D2 k)

Hak orang tua dan ridlo Allah

Allah menempatkan ridlo-Nya kepada seorang hamba-Nya melalui
ridlo kedua orang tua. (D2 I)

Hak orang tua

Mencukupi kebutuhan pangan mereka. (D2 m1)

Hak orang tua

Mencukupi kebutuhan sandang. (D2 m2)

Hak orang tua

Menolongnya ketika mereka merasa kesulitan. (D2 m3)

Hak orang tua

Memenuhi panggilan merak.(D2 m4)

Hak orang tua

Melaksanakan perintahnya selagi perintah dalam kebaikan. (D2 m5)

Hak orang tua

Berkomunikasi dengan sopan. (D2 m6)

Hak orang tua

Tidak memanggil dengan namanya. (D2 m7)

Hak orang tua

Tidak mendahuluinya. (D2 m8)

Hak orang tua

Menyukai apa yang mereka sukai. (D2 m9)

Hak orang tua

Mendoakan mereka. (D2 m10)

Silaturrahmi

Berbuat baik kepada kerabat. (D2 n)

Silaturrahmi

Berbuat baik kepada kerabat dan tetangga. (D2 0)

Silaturrahmi dan fadilahnya

Orang yang melakukan silaturrahmi akan dilapangkan rizkinya. (D2
p)

Silaturrahmi dan fadilahnya

Orang yang bersilaturrahmi akan di panjangkan umurnya. (D2 q)

Silaturrahmi

Wiajib menjaga hubungan baik dengan tetangga. (D2 r)

Silaturrahmi dan cara

Berbuat baik dengan cara menyapa, mengucapkan salam, dan berbagi
makanan. (D2 q)

Bohong dan hukum

Berbohong adalah perbuatan yang dilarang/diharamkan. (D2 t)

Bohong dan akibat

Perbuatan bohong jika tetap dilakukan akan mendapatkan dosa. (D2
u)

Bohong dan kewajiban berkata

Diwajibkan menjadi seorang muslim berpribadi yang jujur dalam

jujur ucapan dan perbuatan. (D2 v)

Ghibah Ghibah adalah menggunjing kesalahan dan kekurangan seseorang.
(D3 a)

Ghibah Menyinggung hati orang lain. (D3 b)

Ghibah dan akibat

Menggunjing dapat menghancurkan hubungan sosial. (D3 c)

Ghibah dan kewajiban menjaga
lisan

Mejaga lisan adalah hal yang wajib dilakukan oleh seorang muslim.
(D3 d)

Ghibah dan bentuk ghibah

Kalimat sindiran merupakan salah satu bentuk menggunjing. (D3 e)

Adu Domba

Adu domba sama halnya dengan orang yang bermuka dua. (D3 f)

Adu domba dan akibat

Orang yang suka bermuka dua akan masuk neraka. (D3 g)

Adu domba dan akibat

Orang yang suka mengadu domba adalah seburuk-buruknya manusia.
(D3 h)

Adu domba dan akibat

Orang yang suka adu domba akan disiksa. (D3 i)

Adu domba

Adu domba adalah larangan. (D3 j)
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Adu domba dan iri hati

Adu domba akan terjadi jika merasa iri hati dengan orang lain. (D3 k)

Hasud

Hasud atau dengki akan dilakukan jika seseorang benci melihat orang
lain mendapatkan kenikmatan. (D3 j)

Hasud wajib di tinggal

Wiajib untuk meninggalkan sifat hasud. (D3 1)

Hasud dan akibat

Melakukan hasud sama halnya dengan menghapus pahala amal
ibadah yang sudah dikerjakan. (D3 m)

Sombong dan penolakan

Sombong merupakan bentuk penolakan kepadah sebuah kebenaran.
(D3 n)

Sombong

Bentuk meremehkan seseorang. (D3 0)

Sombong dan kepemilikan

Sombong adalah sifat mutlak milik Allah. (D3 p)

Sombong dan akibat

Orang yang sombong akan disiksa Allah. (D3 q)

Sombong dan kepemilikan

Hanya Allah yang berhak untuk sombong. (D3 r)

Hirsun dan pembagian

Hirsun terbagi menjadi dua; mengharapkan dunia secara berlebihan
hingga lupa terhadap Allah. (D3 s1)

Hirsun

Mengharapkan dunia disertai dengan beribadah kepada Allah. (D3
s2)

Hirsun dan sifat manusia

Seseorang akan cinta dengan dunia selamanya. (D3 t)

Sabar

Sabar adalah menegukkan diri kepada Allah. (D3 ul)

Sabar dan menahan nafsu

Menahan nafsu dari melakukan kemaksiatan kepada Allah. (D3 u2)

Sabar dan pembagian

Sabar terbagi menjadi dua yaitu, sabar atas bala’ (cobaan) dan
kesulitan. (D3 v1)

Sabar

Sabar atas musibah. (D3 v2)

Sabar dan fadilah

orang yang mendapatkan cobaan dari Allah, artinya Allah sayang
kepadanya. (D3 w)
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